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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pembelajaran partisipatorik 
pada kelas inklusi di SD Negeri 1 Trirenggo Bantul meliputi, perencanaan, 
pelaksanaan serta kendala dalam pembelajaran partisipatorik.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, subjek penelitian 
meliputi kepala sekolah, dua orang guru kelas, seorang guru mata pelajaran, guru 
pendamping khusus, 17 siswa kelas II dan 24 kelas V. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data dengan 
triangulasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles, Huberman dan 
Saldana (2014). 
Hasil penelitian menunjukkan 1) perencanaan berupa perekrutan siswa dan 
need assessment siswa berkebutuhan khusus, penyusunan RPP inklusi, 2) 
pelaksanaan,  penggunaan metode bervariasi yaitu ceramah, tanya jawab, diskusi, 
permainan dan penugasan. Partisipasi siswa berupa kebebasan memilih teknik 
pembagian kelompok, berpendapat dan bertanya saat pengulasan, penyampaian 
materi dan menemukan kesulitan, menciptakan suasana kondusif, menjadi partner 
guru membantu siswa berkebutuhan khusus belajar. Penggunaan media berupa 
buku paket, LKS, gambar, film, buku cerita serta media buatan guru. Partisipasi 
siswa meliputi, antusias siswa, menciptakan suasana kondusif, aktif bermain dan 
belajar dengan media. Evaluasi, aspek evaluasi meliputi perubahan tingkah laku 
siswa dan partisipasinya pada pembelajaran. Standar penilaian berbeda-beda 
disesuaikan dengan karakteristik dan kemampuan siswa. Metode, media dan 
evaluasi yang sama digunakan untuk semua siswa selama memungkinkan. Kendala, 
sulitnya melibatkan siswa dalam penyusunan RPP, kurangnya pengetahuan guru, 
sarana  prasarana kurang memadai, belum ada program pelatihan potensi siswa 
berkebutuhan khusus, kurangnya waktu dan jumlah guru pendamping khusus, serta 
belum adanya rapat koordinasi secara rutin.  
 





IMPLEMENTATION OF PARTICIPATORY LEARNING IN THE 










This research aimed to describe participatory learning in inclusion classes in  
1st Trirenggo Bantul elementary school include , planning, implementation and 
constraints that occur in participatory learning. 
 This research is a qualitative descriptive, subjects include principal, two 
teachers, a subject teacher, special companion teachers, 17 students class II and 
24 class V. Data collections are observation, interview and documentation. Test 
validity of data with triangulation. Data analysis technique using Miles and 
Huberman model. 
Results showed, 1) On student recruitment there are need assessment on 
special needs student, preparation of inclusion RPP 2) use of varied methods, 
questions and answers, discussions, games and assignments. Student participation 
is freely choosing group, argue and ask during the class, delivery of material and 
find difficulties, create a conducive atmosphere, become a partner of the teacher. 
Use of media like a book packages, LKS, pictures, movies, story books and media 
are made by teachers. Student participation includes, enthusiastic, creating a 
conducive atmosphere, actively playing and learning with the media. Evaluation, 
evaluation aspects include behaviour changes in student. Assessment standards 
vary according to the characteristics and abilities. The same methods, media and 
evaluation are used for all students as long as possible. 3) Constraints, it is difficult 
involving students in  RPP preparation, lack of teacher knowledge, inadequate 
infrastructure, no program to train potential students with special needs, lack of 
time on special escort teachers to have coordination meetings on regular basis. 
  















 “If they can’t learn the way we teach, we teach the way they learn.” 
(Ivar Lovaas) 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Inklusi menjadi langkah baru untuk pendidikan Indonesia yang 
lebih baik. Hal ini merupakan sistem penyelenggaraan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang memiliki kelainan dan 
memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan 
atau pembelajaran dalam satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan 
peserta didik pada umumnya (Permen Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 
tentang Pendidikan Inklusi). Artinya setiap anak dengan keterbatasan apapun 
berhak mendapatkan pendidikan yang layak pada satuan pendidikan yang sama dan 
pembelajaran yang sama.  
Pelaksanaan pendidikan inklusi sebagai salah satu upaya mengatasi salah satu 
masalah pemerataan pendidikan untuk setiap warga di Indonesia karena pendidikan 
inklusi tidak mengenal adanya diskriminasi. Setiap anak berhak mendapatkan 
pendidikan, termasuk anak yang memiliki keterbatasan mental maupun fisik, 
intelektual; sosial-emosional, penyandang cacat dan berbakat, anak-anak jalanan 
dan pekerja, anak berasal dari populasi terpencil atau yang berpindah-pindah 
(Tarmansyah, 2007: 82). Pendidikan Inklusi memberikan kesempatan yang sama 
kepada anak-anak berkebutuhan khusus untuk dapat lebih mengembangkan 
kemandirian dan potensinya dengan belajar bersama dengan anak lainnya. 
Goldstein dkk (Friend & Bursuck, 2015:123) dalam penelitiannya menghasilkan 
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bahwa anak berkebutuhan khusus dapat mempelajari lebih banyak hal ketika 
ditempatkan di sekolah inklusi bersama anak lainnya dibanding di sekolah khusus.  
Sekolah inklusi tidak hanya memperhatikan karakteristik dan kemampuan 
anak berkebutuhan khusus, melainkan juga anak lain pada umumnya. Siswa pada 
umumnya juga perlu mendapatkan perhatian terkait karakteristik dan kemampuan 
yang melekat pada masing-masing individu. Jika siswa berkebutuhan khusus akan 
lebih berkembang ketika berada di sekitar siswa lain bagaimana dengan siswa pada 
umumnya yang berada di sekitar siswa berkebutuhan khusus? Hal ini juga harus 
menjadi acuan penting bagi sekolah. Sekolah inklusi harus mampu memberikan 
pembelajaran yang dapat memfasilitasi setiap siswa tanpa terkecuali. 
Pelaksanaan pendidikan inklusi di Indonesia mendapatkan perhatian dan 
dukungan yang cukup baik. Menurut Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan 
Menengah (Dirjen Dikdasmen) Hamid Muhammad (kemendikbud.go.id, Februari 
2017), berdasarkan catatan dari Data Pokok Pendidikan (Dapodik) sampai pada 1 
Februari 2017 terdapat 31.724 Sekolah Inklusi yang tersebar di seluruh wilayah di 
Indonesia. Jenjang SD sebanyak 23.195 sekolah, SMP sebanyak 5.660 sekolah dan 
jenjang SMA 2869 sekolah. Setiap kota besar di Indonesia sudah melaksanakan 
pendidikan inklusi dan berlomba-lomba untuk mendukung berbagai macam 
program-program guna mensukseskan penyelenggaraan pendidikan inklusi. 
Bahkan setiap kecamatan di kota-kota besar di Indonesia diharuskan memiliki 
minimal satu sekolah inklusi setiap jenjang pendidikan. Hal ini sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 menyebutkan 
bahwa setiap Kabupaten menunjuk paling sedikit 1 sekolah di setiap Kecamatan 
3 
 
untuk menyelenggarakan pendidikan inklusi, di setiap jenjang SD, SMP dan 
SMA/SMK.  
Meskipun demikian, pelaksanaan pedidikan inklusi masih banyak 
menemukan permasalahan, seperti menurut Dharma & Rusyidi (2013:226) masalah 
yang terjadi di lapangan antara lain, karakteristik anak berkebutuhan khusus yang 
diterima belum sesuai dengan kebijakan, seperti dalam hal penerimaan jenis 
kekhususan, tingkat kecerdasan yang masih dibawah rata, belum ada penentuan 
batas jumlah siswa yang diterima, serta belum memiliki sarana prasaranan khusus. 
Dukungan dari orangtua anak berkebutuhan khusus, orangtua siswa regular, 
maupun masyarakat baru berupa dukungan moral. Padahal seharusnya dukungan 
yang dibutuhkan berupa dukungan material maupun keterlibatan langsung dalam 
penyelenggaraan pendidikan inklusi. Dukungan pemerintah baik pusat maupun 
daerah belum merata di semua daerah dan masih sangat terbatas, baik dalam 
bantuan teknis (keterlibatan dalam pelaksanaan : monitoring, pembimbingan 
maupun evaluasi pelaksanaan pendidikan inklusi) maupun bantuan non-teknis 
(dana maupun peralatan).   
Tarnoto (2016:55) menyebutkan beberapa permasalahan yang dikeluhkan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah inklusi, yaitu: (1) kurangnya guru 
pembimbing khusus; (2) kurangnya kompetensi guru dalam menangani ABK, (3) 
guru kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar; (4) kurangnya pemahaman guru 
tentang ABK dan sekolah inklusi; (5) latar belakang pendidikan guru yang tidak 
sesuai; (6) beban administrasi yang semakin berat untuk guru; (7) kurangnya 
kesabaran guru dalam menghadapi ABK; dan (8) guru mengalami kesulitan dengan 
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orangtua. Banyaknya permasalahan dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
inklusi tersebut menunjukkan masih perlunya perhatian lebih terhadap setting 
pembelajaran pada kelas inklusi. Pembelajaran pada kelas inklusi hendaknya 
mampu menyatukan setiap siswa dengan keterbatasan dan kemampuan yang 
berbeda supaya dapat bersama-sama belajar dengan suasana pembelajaran yang 
menyenangkan dan nyaman sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pembelajaran pada pendidikan inklusi sama seperti pembelajaran pada 
umumnya hanya membutuhkan akomodasi dan modifikasi pembelajaran jika 
dibutuhkan agar dapat memfasilitasi belajar setiap siswa yang ada. Akomodasi dan 
modifikasi pembelajaran disesuaikan dengan kondisi siswa yang ada. Beragamnya 
siswa di kelas inklusi membutuhkan kecermatan yang lebih dalam merencanakan 
pembelajaran dan menentukan perlu tidaknya akomodasi dan modifikasi serta apa 
bentuknya nanti dalam pelaksanaan pembelajaran. Oleh karena itu, dalam 
perencanaan pembelajaran dan penyelesaian masalah belajar pada kelas inklusi 
membutuhkan peran dari banyak pihak.  
Kolaborasi berbagai pihak yang bersangkutan dalam merencanakan 
pembelajaran dan menyelesaikan masalah pembelajaran yang muncul sangat 
penting untuk pendidikan inklusi. Menurut Friend & Bursuck (2015: 139) 
berdasarkan berbagai studi, kolaborasi merupakan karakter universal dari sekolah 
inklusi yang berhasil, yaitu sekolah yang mampu meningkatkan hasil belajar bagi 
seluruh siswa termasuk siswa yang menyandang disabilitas dan memiliki kebutuhan 
khusus lainnya. Kolaborasi melibakan kepala sekolah, guru reguler, guru 
pendamping khusus, siswa dan pihak lain yang ada di sekolah serta orangtua siswa 
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dalam mengatasi masalah pembelajaran pada sekolah inklusi. Setiap pihak 
memiliki peran yang berbeda sehingga harus saling mengisi agar masalah setiap 
siswa dalam belajar dapat teratasi dan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai 
dengan karakteristik dan kebutuhan siswa.   
Kebijakan pemerintah daerah Yogyakarta dalam Perwal Yogyakarta Nomor 
47 Tahun 2008 tentang Pelaksanaan Pendidikan Inklusi menjelaskan bahwa 
pembelajaran pada sekolah inklusi idealnya pembelajaran yang partisipatorik, aktif, 
kreatif dan menyenangkan serta tetap memperhatikan karakteristik, kebutuhan dan 
kondisi setiap siswa tanpa terkecuali. Karakteristik siswa yang berbeda akan 
menciptakan pola pembelajaran yang berbeda. Pembelajaran pada kelas inklusi 
idealnya partisipatorik, artinya setiap siswa terlibat dalam setiap tahap 
pembelajaran, termasuk siswa berkebutuhan khusus. Hal ini bertujuan agar 
pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan karakteristik dan kemampuan setiap 
siswa. 
Menurut Sudjana (2000:155) pembelajaran partisipatorik artinya upaya 
pendidikan untuk melibatkan siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran. Siswa 
dilibatkan dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran sampai 
pada evaluasi pembelajaran sehingga pembelajaran yang diciptakan benar-benar 
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Model pembelajaran yang digunakan 
hendaknya berorientasi kepada siswa sehingga siswa bisa aktif dalam 
pembelajaran, baik siswa berkebutuhan khusus maupun siswa lainnya.  
Metode dan media pembelajaran hendaknya melibatkan keaktifan siswa 
sehingga pembelajaran akan lebih menyenangkan dan siswa lebih muda memahami 
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materi yang dipelajari. Metode pembelajaran yang digunakan juga hendaknya 
bervariatif sehingga siswa tidak cepat bosan. Media pembelajaran yang digunakan 
pada kelas inklusi disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan karakteristik materi 
yang disampaikan. Media dapat bersifat sederhana dan konkret sehingga setiap 
siswa dapat mudah memahami termasuk siswa berkebutuhan khusus. Kemudian 
evaluasi hasil belajar hendaknya tidak hanya dilihat dari hasil test tetapi juga dilihat 
dari pengamatan di kelas dan seberapa jauh kemajuan siswa dari waktu ke waktu. 
Evaluasi yang dilakukan hendaknya evaluasi yang akomodatif.   
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi di Indonesia yang 
melaksanakan pendidikan inklusi. Setiap Kabupaten di Yogyakarta sudah memiliki 
banyak sekolah inklusi. Salah satu sekolah dasar inklusi yang ada di Kabupaten 
Bantul, Yogyakarta adalah SD 1 Trirenggo. SD 1 Trirenggo beralamat di Klembon, 
Trirenggo, Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini sudah lama menerima siswa 
berkebutuhan khusus, namun resmi menjadi sekolah inklusi pada tahun 2014. 
Sekolah ini adalah sekolah inklusi yang melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kebijakan pemerintah daerah yaitu pembelajaran yang melibatkan setiap siswa 
tanpa terkecuali. Sekolah ini merupakan sekolah percontohan untuk sekolah inklusi 
di Bantul dan memiliki deretan prestasi yang cukup bagus, baik prestasi yang diraih 
sekolah maupun siswa-siswa di sekolah ini. Salah satu prestasi yang pernah diraih 
ialah menjadi sekolah sehat nomor 1 di Kabupaten Bantul dan sekolah Adiwiyata 
nomor 1 di Kabupaten Bantul.  
Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan studi dokumentasi 
sekolah, diperoleh data bahwa SD 1 Trirenggo memiliki 6 kelas yaitu kelas I – VI 
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dan memiliki 11 rombel dari ke enak kelas tersebut. Jumlah siswa berkebutuhan 
khusus (tahun ajaran 2016-2017) tercatat dalam dokumen sekolah sebanyak 39 
anak, yang terdiri dari memiliki hambatan belajar, bicara kurang jelas, pendengaran 
100db, tuna daksa, berkesulitan belajar, slow learner,  tuna rungu wicara ringan, 
autis, low vision, dan gangguan gerak. Masing-masing rombel memiliki 3-4 siswa 
berkebutuhan khusus. Beberapa guru mengatakan bahwa siswa-siswa berkebutuhan 
khusus yang ada sebenarnya memiliki potensi di luar akademis, namun belum ada 
program-program yang jelas pelaksanaannya untuk mendukung pendidikan inklusi 
dan mewadahi potensi mereka. 
Pembelajaran di sekolah ini menggunakan kurikulum 2013 dan KTSP. PPI 
(Program Pembelajaran Individual) yang digunakan belum tersedia untuk semua 
siswa berkebutuhan khusus, hanya beberapa siswa saja. Terdapat 1 guru 
pendamping khusus di sekolah ini yang datang hanya dua kali setiap minggunya, 
yaitu hari Jumat dan Sabtu. Kehadiran guru pendamping khusus (GPK) sangat 
terbatas, sehingga guru kelas merasa kurang terbantu dalam perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran.  
Pembelajaran pada kelas inklusi dilakukan secara penuh, artinya siswa berada 
di kelas dengan siswa lain sepanjang hari. Terkadang ada beberapa anak yang 
bertemu guru pendamping khusus di ruang sumber jika diperlukan. Pada proses 
pembelajaran guru memberikan pembelajaran yang sama pada setiap siswa, 
beberapa guru menerapkan akomodasi dan modifikasi pembelajaran, namun masih 
terdapat guru yang kurang peduli terhadap perbedaan karakteristik siswa. 
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Penggunaan metode pembelajaran yang bervariatif dirasa sudah 
dilaksanakan, tetapi karena persiapan yang begitu singkat terkadang dalam 
pelaksanaannya siswa tidak selalu tertarik dengan metode yang digunakan. Disisi 
lain media pembelajaran di sekolah sangat terbatas dan dirasa belum bisa 
mengcover semua siswa di kelas inklusi. Pada proses evaluasi yang dilaksanakan, 
penilaian siswa dilihat dari proses belajar mereka di kelas dan beberapa test yang 
dilakukan dengan jenis test yang diberikan sebagian besar sama, namun ada 
beberapa modifikasi indikator yang harus dicapai siswa berkebutuhan khusus. 
Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru, sebagian dari mereka 
kesulitan memahami keterbatasan siswa dan cara menanganinya dalam 
pembelajaran. Hal ini disebabkan kurangnya guru pendamping khusus dan 
kurangnya wawasan guru tentang inklusi dan anak berkebutuhan khusus. Beberapa 
guru merasa terdapat siswa yang tidak dikategorikan memiliki kebutuhan khusus 
ternyata dalam pelaksanaan pembelajaran dianggap memiliki kebutuhan khusus. 
Kolaborasi antara pihak sekolah dalam perencanaan proses pembelajaran dirasa 
sangat kurang karena guru hanya fokus pada kelas yang ditangani, kurangnya waktu 
adanya guru pendamping khusus di sekolah dan belum ada evaluasi atau pertemuan 
rutin untuk semua pihak sekolah terkait pelaksanaan pendidikan  inklusi serta 
permasalahannya.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menggali lebih dalam 
tentang proses pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi di sekolah tersebut. 
Peneliti mengangkat judul “Pelaksanaan Pembelajaran Partisipatorik pada Kelas 
Inklusi di SD 1 Trirenggo Bantul Yogyakarta”. Penelitian ini berkaitan dengan 
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pembelajaran di kelas inklusi yang berupa perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran berupa penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media 
pembelajaran dan cara evaluasi, serta kendala-kendala yang terjadi dalam 
pembelajaran partisipatorik. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana pembelajaran partisipatorik yang dilaksanakan di sekolah tersebut, 
sejauh mana partisipasi siswa di dalam setiap tahapan pembelajaran, menambah 
wawasan sekolah dan sebagai bahan evaluasi agar lebih baik ke depannya. Selain 
itu, penelitian ini juga bisa memberikan wawasan baru kepada sekolah inklusi yang 
lain tentang proses pembelajaran pada kelas inklusi di sekolah yang berbeda. 
Peneliti juga berharap dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti dapat 
memberikan masukan tentang pelaksanaan proses pembelajaran yang sesuai 
dengan bidang kajian peneliti kepada pihak sekolah, masyarakat maupun 
pemerintah secara tertulis untuk pendidikan inklusi yang lebih baik lagi.   
B. Identifikasi Masalah 
1. Belum terdapat program yang mendukung pendidikan inklusi sebagai wadah 
siswa dalam menunjukkan potensinya 
2. Belum semua siswa berkebutuhan khusus sudah dibuatkan Program 
Pembelajaran Individual 
3. Kurangnya media pembelajaran yang dapat digunakan di kelas inklusi 
4. Kurangnya persiapan guru dalam merancang pembelajaran  




6. Beberapa siswa berkebutuhan khusus tidak mau belajar di tengah-tengah 
pembelajaran 
7. Beberapa siswa kesulitan mengerjakan evaluasi karena evaluasi pembelajaran 
yang digunakan masih sama untuk setiap siswa 
8. Belum optimalnya peran Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran karena kehadirannya yang terbatas  
9. Belum ada kolaborasi antara guru kelas dan guru pendamping khusus maupun 
antara pihak sekolah dengan pihak siswa atau orangtua siswa dalam 
perencanaan pembelajaran 
10. Pemahaman guru tentang inklusi dan ABK masih kurang 
11. Belum dilakukan assessment terhadap beberapa siswa yang dianggap 
berkebutuhan khusus oleh guru, sehingga guru kesulitan menangani 
12. Belum ada evaluasi rutin untuk membahas pembelajaran pada kelas inklusi dan 
permasalahannya 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang diuraikan di atas, 
peneliti membatasi pembahasan pada poin identifikasi masalah nomor 3 sampai 9 
dan 12 tentang pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi. Peneliti membatasi 
masalah pada perencanaan pembelajaran partisipatorik, pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik, meliputi penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media 
pembelajaran dan cara evaluasi, serta kendala-kendala yang terjadi dalam 




D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi di SD 
N 1 Trirenggo Bantul? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran partisipatorik yang meliputi 
penggunaan metode dan media serta evaluasi pembelajaran pada kelas inklusi 
di SD N 1 Trirenggo Bantul? 
3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pembelajaran partisipatorik di SD 1 
Trirenggo Bantul?   
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian tentang rumusan masalah tersebut, tujuan dari penelitian 
ini, yaitu untuk: 
1. Mengetahui perencanaan pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi di SD 
N 1 Trirenggo Bantul. 
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi di SD 
N 1 Trirenggo Bantul yang meliputi penggunaan metode dan media serta 
evaluasi pembelajaran.  
3. Mengetahui kendala-kendala yang terjadi dalam pembelajaran partisipatorik 
pada kelas inklusi di SD 1 Trirenggo Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini berupa manfaat teoritis dan 
manfaat praktis yang berupa: 
1. Manfaat teoritis: 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 
khasanah ilmu pengetahuan mengenai pelaksanaan proses pembelajaran 
partisipatorik di sekolah inklusi. 
2. Manfaat Praktis: 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan guru kelas dan salah satu 
acuan refleksi guru dalam melakukan pembelajaran untuk siswa dengan 
keterbatasan dan kemampuan yang berbeda. Untuk guru lainnya dapat menambah 
pengetahuan mereka terkait karakteristik, keterbatasan dan kemampuan siswa di 
kelas inklusi serta cara mengatasi mereka yang akan menjadi sasaran pembelajaran 
nantinya pada kelas lain. 
b. Bagi kepala sekolah 
Hasil penelitian ini dapat digunakan kepala sekolah sebagai gambaran untuk 
melakukan evaluasi terkait pembelajaran di kelas untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran di sekolah inklusi. Selain itu hasil penelitian ini dapat menambah 
wawasan kepala sekolah tentang pengelolaan sekolah inklusi.  
G. Batasan Istilah  
1. Proses Pembelajaran adalah rangkaian kegiatan belajar yang sudah dirancang 
sedemikian rupa untuk tercapainya perubahan perilaku peserta didik sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ada. 
2. Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang menyatukan siswa reguler dengan 
siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran yang sama dengan lingkungan 
yang sama dengan tujuan untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki setiap 
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siswa. Siswa berkebutuhan khusus yang dimaksud adalah anak dengan  
kebutuhan yang berbeda dalam belajar, seperti anak dengan keterbatasan 
intelektual; sosial-emosional, penyandang cacat dan berbakat; anak-anak 
jalanan dan pekerja; anak berasal dari populasi terpencil atau yang berpindah-
pindah. 
3. Siswa berkebutuhan khusus adalah siswa yang dianggap membutuhkan 
perhatian lebih dalam pembelajaran karena memiliki keterbatasan fisik, 
mental, intelektual, sosial-emosional, penyandang disabilitas dan berbakat, 
anak yang memiliki truma, anak jalanan, anak dengan penyakit berat seperti 
HIV; diabetes, anak dari keluarga miskin dan anak-anak khusus lain yang ada 
di sekolah inklusi.  
4. Istilah partisipatorik mengacu pada Perwal Yogyakarta Nomor 47 Tahun 2008 
Bab IV tentang Proses Pembelajaran pada Kelas Inklusi Pasal 11 Ayat 1. Istilah 







A. Pendidikan Inklusi 
1. Pengertian Pendidikan Inklusi  
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 2009 
tentang Pendidikan Inklusi dijelaskan bahwa pendidikan inklusi adalah sistem 
penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta 
didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat 
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam satu lingkungan 
pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik pada umumnya. Lebih rinci, 
Tarmansyah (2007: 82) mendefinisikan pendidikan inklusi dengan penjelasan pada 
anak berkebutuhan khusus. Pendidikan inklusi harus mengakomodasi semua anak 
tanpa memiliki perbedaan pandaangan terkait kondisi fisik, intelektual; sosial-
emosional, penyandang disabilitas dan berbakat. Anak-anak jalanan dan pekerja, 
anak berasal dari populasi terpencil atau yang berpindah-pindah. Pendapat ini 
menjelaskan bahwa anak berkebutuhan khusus bukan hanya orang dengan 
kebutuhan khusus secara fisik saja, melainkan orang dengan berbagai keterbatasan. 
Jadi, inti dari pendidikan inklusi ialah terkait dengan hak asasi manusia atas 
pendidikan yang berhak ia dapatkan. Dimana terdapat suatu konsekuensi logis 
bahwa setiap anak mempunyai hak untuk mendapatkan pendidikan tidak terdapat 
diskriminasi di dalamnya. (Tarmansyah, 2007: 82-83). 
Menurut Staub dan Peck (Tarmansyah, 2007: 83) pendidikan inklusi adalah 
pendidikan yang menempatkan anak berkelainan ringan, sedang, dan berat secara 
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penuh di dalam kelas, hal ini mengindikasikan bahwa kelas reguler merupakan 
tempat belajar yang relevan bagi anak-anak berkelainan apapun jenis kelainannya. 
Melalaui pendidikan inklusi, anak dengan karakteristik khusus maupun dengan 
karakteristik yang normal dididik secara bersama-sama guna mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki pada masing-masing siswa tersebut (Tarmansyah, 2007: 84). 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan inklusi adalah 
pendidikan yang menyatukan siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus 
dalam pembelajaran yang sama dengan lingkungan yang sama dengan tujuan untuk 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki setiap siswa. Siswa berkebutuhan khusus 
yang dimaksud adalah anak dengan  kebutuhan yang berbeda dalam belajar, seperti 
anak dengan keterbatasan intelektual; sosial-emosional, penyandang disabilitas dan 
berbakat; anak-anak jalanan dan pekerja; anak berasal dari populasi terpencil atau 
yang berpindah-pindah. Pada kenyataannya dalam kehidupan, orang dengan 
kebutuhan khusus dan orang normal hidup berdampingan dan saling membantu. 
Sehingga pendidikan inklusi dapat memfasilitasi hal tersebut dengan layanan 
pendidikan yang layak dan disesuaikan dengan karakteristik, kebutuhan dan 
kemampuan setiap siswanya.  
Pendidikan inklusi berbeda dengan pendidikan pada umumnya, karena dalam 
pendidikan inklusi berfokus pada interaksi anak dan lingkungan yang merupakan 
bagian dari upaya untuk memenuhi dan merespon atas keberagaman kebutuhan 
anak. Di sekolah model inklusi, maka setiap anak sesuai dengan kebutuhan 
khususnya masing-masing, semua diberi palayanan secara optimal tanpa kecuali. 
Pendidikan inklusi menciptakan sikap toleransi terhadap keberagaman dan 
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mengajarkan sikap saling menghargai bagi siswa dengan segala keterbatasan. 
Sehingga pendidikan inklusi tidak hanya sekedar menyatukan siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran dan pendidikan yang sama 
melainkan juga memberikan mereka pendidikan dan pembelajaran semaksimal 
mungkin sesuai dengan karakteristik, kebutuhan dan keterbatasan masing-masing 
siswa.  
2. Tujuan Pelaksanaan Pendidikan Inklusi 
Dalam pelaksanaan pendidikan inklusi tentunya terdapat tujuan yang harus 
tercapai. Dalam Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 47 Tahun 2008 tentang 
Maksud dan Tujuan Pendidikan Inklusi pasal 2 dan 3 disebutkan bahwa: 
Pasal 2 
Maksud penyelenggaraan pendidikan inklusi adalah menyelenggarakan 
pelayanan pendidikan melalui proses pembelajaran yang memadai bagi peserta 
didik yang berlatarbelakang dan berkebutuhan berbeda-beda dalam suatu 
satuan pendidikan. 
Pasal 3  
Tujuan pendidikan inklusi adalah: 
a. Terpenuhinya hak atas pendidikan yang layak dan memberi akses 
seluas-luasnya bagi semua anak termasuk anak berkebutuhan khusus; 
b. Terwujudnya pemerataan penyelenggaraan sistem pembelajaran yang 
layak dan berkualitas sesuai dengan kondisi, potensi dan kebutuhan 
individu siswa; 
c. Terwujudnya pembentukan manusia sosial yang menjadi bagian integral 
dalam keluarga, masyarakat dan bangsa. 
Penyelenggaraan pendidikan inklusi adalah salah satu upaya pemerintah 
dalam meningkatkan pemerataan pendidikan di Indonesia. Dengan adanya 
pendidikan inklusi diharapkan semua anak mendapatkan pendidikan yang sama dan 
layak sesuai dengan kemampuannya. Selain itu, dengan penyelenggaraan 
pendidikan inklusi, sekolah dapat menciptakan siswa dengan jiwa sosial dan 
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toleransi yang tinggi kepada sesamanya. Semua  hal ini akan berguna bagi setiap 
anak dalam kehidupannya di keluarga maupun masyarakat. 
Pendapat lain dari UNESCO (Tarmansyah, 2007: 111-112), bahwa tujuan 
yang ingin dicapai oleh siswa dalam mengikuti kegiatan belajar pada pendidikan 
inklusi ialah sebagai berikut: 
1) Berkembangnya kepercayaan pada diri anak, merasa bangga pada diri 
sendiri atas prestasi yang diperolehnya. 
2) Anak dapat belajar secara mandiri, dengan mencoba memahami dan 
menerapkan pelajaran yang diperoleh di sekolah ke dalam kehidupan sehari-
hari dilingkungannya. 
3) Anak mampu berinteraksi secara aktif bersama teman-temannya, bersama 
guru-guru yang berada di lingkungan sekolah dan masyarakat. 
4) Anak dapat belajar untuk menerima adanya perbedaan, dan mampu 
beradaptasi dalam mengatasi perbedaan tersebut, sehingga secara 
keseluruhan anak menjadi kreatif dalam pembelajaran 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan pelaksanaan pendidikan 
inklusi adalah untuk memberikan pendidikan yang layak dan interaksi yang aktif 
kepada semua siswa tanpa terkecuali. Pelaksanaan pendidikan inklusi diharapkan 
dapat meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar, meningkatkan kepercayaan 
diri siswa, dan sikap saling mengahargai sesama.  
3. Karakteristik Pendidikan Inklusi 
Pendidikan inklusi menyatukan siswa berkebutuhan khusus dan siswa normal 
dalam kelas yang sama. Pembelajaran untuk pendidikan inklusi hendaknya 
disesuaikan dengan karakteristik dan kondisi siswa yang ada. Dengan kata lain 
pembelajaran untuk pendidikan inklusi perlu modifikasi pembelajaran yang lebih 
kreatif agar dapat meningkatkan semangat belajar setiap siswa dan mudah dipahami 
oleh siswa reguler maupun berkebutuhan khusus. Modifikasi pembelajaran atau 
setting pembelajaran pada sekolah inklusi perlu memperhatikan karakteristik 
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pendidikan inklusi karena karakteristik pendidikan inklusi berbeda dengan 
karakteristik pendidikan pada kelas reguler.  
Menurut Marlyn Friend dan Bursuck (2015: 139) berdasarkan berbagai studi, 
kolaborasi merupakan karakter universal dari sekolah inklusi yang berhasil, yaitu 
sekolah yang mampu meningkatkan hasil belajar bagi seluruh siswa termasuk siswa 
yang menyandang disabilitas dan memiliki kebutuhan khusus lainnya. Kolaborasi 
dapat meminimalkan masalah seperti pengetahuan guru kelas tentang ABK yang 
masih kurang, penentuan metode pembelajaran dan media pembelajaran yang 
disukai siswa dan minimnya kehadiran guru pendamping khusus di sekolah. Setiap 
pihak sekolah dapat saling mengisi dan membantu dalam perencanaan 
pembelajaran sampai penyelesaian masalah. Karena pada dasarnya setiap pihak 
memiliki peran yang berbeda dalam mensukseskan pendidikan inklusi.  
Pendapat lain, menurut Perwal Yogyakarta Nomor 47 Tahun 2008 Pasal 6 
tentang Karakteristik Pendidikan Inklusi adalah: 
a. Menerima siswa tanpa membedakan latar belakang sosial, ekonomi, politik, 
suku, bahasa, jenis kelamin, agama/kepercayaan serta perbedaan kondisi fisik 
maupun mental 
b. Proses pembelajaran diselenggarakan bersama secara partisipatorik dan 
berpusat pada keragaman potensi, kondisi, kemampuan dan kebutuhan siswa 
c. Materi dan penilaian pembelajaran disesuaikan dengan keragaman potensi, 
kondisi, kemampuan dan kebutuhan siswa. 
 Lebih rinci lagi, Depdiknas (Marthan, 2007: 151) menjelaskan karakteristik 
pendidikan inklusif dalam bentuk tabel berikut : 
19 
 
Tabel 1. Karakteristik Pendidikan Inklusi 
 
Karakteristik kelas inklusi 
Hubungan Ramah dan hangat. Dicontohkan 
pada anak tunarungu: 
Guru selalu berada di dekatnya 
dengan wajah terarah pada anak dan 
tersenyum. Pendamping memuji anak 
tunarungu dan membantu anak lainnya.  
Kemampuan Guru, peserta didik dengan latar 
belakang dan kemampuan yang 
berbeda serta orangtua sebagai 
pendamping  
Pengaturan tempat duduk Pengaturan tempat duduk yang 
bervariasi seperti, duduk berkelompok 
di lantai membentuk lingkaran atau 
duduk di bangku bersama-sama 
sehingga mereka dapat melihat satu 
sama lain 
Materi belajar Berbagai bahan yang bervariasi 
untuk semua mata pelajaran, contoh:  
Pembelajaran matematika 
disampaikan melalui kegiatan yang 
lebih menantang, menarik dan 
menyenangkan melalui bermain peran  
Menggunakan poster dan wayang 
untuk pelajaran bahasa 
Sumber  Guru menyusun rencana harian 
dengan melibatkan anak, contoh : 
meminta anak membawa media belajar 
yang murah dan mudah didapat ke 
dalam kelas untuk dimanfaatkan dalam 
mata pelajaran tertentu.  
Evaluasi Penilaian: observasi, portofolio, 
yakni karya anak dalam kurun waktu 
tertentu. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kearakteristik 
pendidikan inklusi adalah pendidikan yang ramah terhadap situasi yang ada. Situasi 
yang dimaksud adalah keterbatasan siswa, karakteristik siswa, lingkungan 
pendidikan dan setiap kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Selain itu 
pendidikan inklusi dalam pelaksanaannya juga mengutamakan kolaborasi dari 
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berbagai pihak yaitu, kepala sekolah, guru reguler, guru mata pelajaran, guru 
pendamping khusus, orangtua siswa dan siswa. Pembelajaran pada pendidikan 
perlu melibatkan semua pihak termasuk siswa dan orangtua siswa. Tujuannya agar 
pelaksanaan pendidikan inklusi dapat maksimal dan sesuai dengan kebutuhan 
belajar siswa.  
4. Peran Tenaga Pendidik pada Pendidikan Inklusi 
Setiap pihak yang ada di sekolah inklusi memiliki peran penting dalam 
mewujudkan visi sekolah. Tanpa peran salah satu pihak, visi sekolah tidak akan 
terwujud termasuk sekolah inklusi. Pendidikan inklusi menjunjung tinggi 
kolaborasi dari setiap pihak. Peran dari setiap pihak di sekolah inklusi dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
d. Kepala sekolah 
Menurut Takdirilahi (2013:180) kepala sekolah memiliki beberapa peran 
yang mendukung keberhasilan sekolah dan kelas inklusi, yaitu:  
1) Kepala sekolah mengambil posisi yang jelas sebagai kepercayaan dalam 
penerapan nilai-nilai inklusi 
2) Kepala sekolah memiliki pandangan, proaktif, dan menunjukkan komitmen 
pada nilai-nilai inklusi 
3) Pengharapan yang jelas dari kepala sekolah kepada guru dan siswa 
4) Kepala sekolah sebagai komunikator yang baik 
5) Kepala sekolah menyediakan waktu yang memadai untuk guru dalam 
persiapan dan perencanaan pembelajaran  
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6) Kepala sekolah mendorong keterlibatan orangtua siswa untuk mendukung 
pendidikan. 
e. Guru Reguler  
Menurut Kustawan (2012:11) guru di sekolah inklusi harus lebih terbuka 
terhadap keberagaman siswa, mampu mendidik siswa yang beragam, lebih terbiasa 
dan terlatih untuk mengatasi tantangan pembelajaran agar siswa mendapatkan 
prestasi yang tinggi. Pendapat lain dari hasil penelitian Takdirilahi (2013:181) 
menjelaskan bahwa guru pada sekolah inklusi harus memiliki komitmen pada siswa 
dan proses pembelajarannya. Guru juga harus menguasai teknik evaluasi mulai dari 
pengamatan perilaku siswa untuk menentukan teknik evaluasi yang sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki siswa.  
Dari uraian tersebut, peran guru pada pendidikan inklusi adalah sebagai pihak 
dengan sikap yang positif terhadap pelaksanaan pendidikan inklusi dan 
keberagaman. Sikap guru tersebut yang akan menjadi dasar seorang guru dapat 
menciptakan pembelajaran yang ramah, dengan siswa sebagai pusat pembelajaran. 
guru harus dapat menciptakan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan untuk 
setiap siswa.   
f. Guru Pendamping Khusus 
Menurut Permendiknas No. 70 tahun 2009, tugas dari guru pendamping khusus 
dalam pendidikan inklusi meliputi:  
1) Menyusun instrumen asesmen pendidikan bersama-sama dengan guru kelas dan 
guru mata pelajaran.  




3) Melaksanakan pendampingan anak berkelainan pada kegiatan pembelajaran 
berasama-sama dengan guru kelas, guru mata pelaran atau guru bidang studi.  
4) Memberikan bantuan layanan khusus bagi anak-anak berkelainan yang mengalami 
hambatan dalam mengikuti kegiatan belajar di kelas umum, berupa remidi ataupun 
pengayaan.  
5) Memberikan bimbingan secara berkesinambungan dan membuat catatan khusus 
kepada anak-anak berkelainan yang dapat dipahami jika terjadi pergantian guru.  
6) Memberikan bantuan (berbagi pengalaman) pada guru kelas dan guru mata 
pelajaran agar mereka dapat memberikan pelayanan pendidikan kepada anak-anak 
berkelainan. 
c. Orangtua Siswa 
Orangtua berperan dalam memberikan deskripsi tentang karakteristik siswa 
dan berbagai hal tentang siswa yang akan dijadikan dasar dalam merencanakan 
pembelajaran yang berupa penggunaan metode dan media serta evaluasi 
pembelajaran. Orangtua siswa berkebutuhan khusus dapat juga membantu 
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas jika diperlukan. 
B. Pembelajaran pada Pendidikan Inklusi 
1. Pengertian Pembelajaran pada Pendidikan Inklusi 
Kegiatan instruksional atau pembelajaran menurut Gagne & Briggs (dalam 
Atwi Suparman, 2014: 9), ialah suatu rangkaian peristiwa yang mempengaruhi 
peserta ddik sehingga terjadi suatu perubahan perilaku yang kemudian disebut 
sebagai hasil belajar. Selanjutnya menurut Atwi Suparman (2014: 9), pembelajaran 
memiliki makna bahwa serangkaian kegiatan belajar perlu dirancang terlebih 
dahulu agar menjadi terarah pada tercapainya perubahan perilaku yang diharapkan. 
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Dengan kata lain, pembelajaran ada lah rangkaian kegiatan belajar yang sudah 
dirancang sedemikian rupa untuk tercapainya perubahan perilaku peserta didik 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ada.  
Menurut Tarmansyah (2007: 205) adalah pembelajaran yang ramah, artinya 
ramah kepada anak dan guru, guru mendorong anak sebagai pusat dalam proses 
keberlangsungan suatu proses belajar, guru memiliki usaha dan niatan untuk 
memberikan suatu layanan pendidikan yang terbaik, karena terkait dengan 
pengelolaan terhadap pendidikan inklusi, terdapat suatu tujuan ialah untuk 
menciptakan suatu pembelajaran yang membimbing dan bimbingan yang 
membelajarkan. (Tarmansyah, 2007: 205).  
Pembelajaran pada pendidikan inklusi dalam Perwal Yogyakarta Nomor 47 
Tahun 2008 Bab VI tentang proses pembelajaran pada kelas inklusi disebutkan 
bahwa: 
Pasal 11 ayat 1 dan 4  
(1) Pengelola Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi menyelenggarakan 
Proses pembelajaran yang partisipatorik, aktif, kreatif, menyenangkan dan 
berbasis keragaman kondisi, potensi, kemampuan dan kebutuhan individu 
peserta didik termasuk peserta didik berkebutuhan khusus. 
(4) Proses pembelajaran menguatamakan pemanfaatan lingkungan sebagai 
tempat, sumber dan media atau alat pembelajaran. 
Peraturan tersebut menjelaskan bahwa pembelajaran pada kelas inklusi 
didesain menarik dan menyenangkan serta melibatkan siswa agar aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Pembelajaran pada kelas inklusi adalah pembelajaran yang 
partisipatorik, artinya ada keikut sertaan peserta didik pada setiap kegiatan 
pembelajaran. Menurut Sudjana (2000:155) pembelajaran partisipatorik 
mengandung arti ikut sertanya siswa dalam program pembelajaran yang meliputi, 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.  
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Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran pada pendidikan inklusi idealnya 
bersifat partisipatorik dan ramah, yaitu melibatkan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran sehingga pembelajaran yang terjadi sesuai dengan karakteristik dan 
kebutuhan siswa. Pembelajaran hendaknya menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan agar siswa dapat aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut dapat 
tercapai dengan dukungan dari berbagai pihak dari kepala sekolah, guru, siswa 
sampai orangtua siswa. Kolaborasi setiap pihak dapat dilakukan dalam setting 
pembelajaran dan penyelesaian masalah-masalah pelaksanaan pendidikan inklusi 
karena setiap pihak memiliki peran yang berbeda.  
Pembelajaran pada kelas inklusi sama dengan pembelajaran pada kelas 
umum, hanya saja perlu adanya akomodasi dan modifikasi dalam pembelajaran. 
a. Akomodasi pembelajaran biasanya didefinisikan sebagai dukungan yang 
disediakan bagi para siswa agar mereka mampu memperoleh akses penuh 
terhadap muatan kelas dan pengajaran, sekaligus untuk mempertunjukkan 
secara akurat hal apa saja yang telah mereka ketahui (Warren dkk dalam Friend 
dan Bursuck, 2015: 277). Dengan kata lain, semua siswa termasuk siswa 
berkebutuhan khusus tetap mempelajari semua hal yang sama dengan tujuan 
pembelajaran yang sama sampai indikator yang sama namun, beberapa siswa 
berkebutuhan khusus dapat menggunakan upaya alternatif dalam belajarnya. 
Menurut Friend dan Bursuck (2015:278) akomodasi pembelajaran dapat 
diterapkan dalam metode pembelajaran, materi pembelajaran serta 
pengelompokkan kelas untuk membantu agar beberapa siswa yang 
membutuhkan dapat berhasil.  
25 
 
b. Modifikasi pembelajaran dilakukan terhadap siswa yang memiliki gangguan 
perilaku atau kecerdasan yang signifikan sehingga tidak dapat mengikuti tujuan 
pembelajaran yang ada. Nolet & McLaughlin (Friend dan Bursuck, 2015: 280) 
menjelaskan bahwa modifikasi pembelajaran memiliki 2 tipe, yaitu 
mengajarkan bahasan yang lebih sedikit dan mengajarkan bahasan yang 
berbeda.   
Akomodasi dan modifikasi pembelajaran pada kelas inklusi dilakukan jika 
diperlukan. Akomodasi dilakukan untuk siswa yang dirasa dapat menyesuaikan 
dengan siswa yang lain, namun dalam belajar perlu dilakukan beberapa upaya untuk 
membantu tercapainya indikator yang sama dengan siswa lain. sedangkan 
modifikasi pembelaajaran dilakukan untuk siswa dengan keterbatasan yang cukup 
signifikan dan dirasa tidak dapat menyesuaikan dengan siswa lainnya, sehingga 
perlu dilakukan penurunan tingkat ketercapaian belajar pada siswa tersebut.  
2. Komponen Pembelajaran Pendidikan Inklusi 
Komponen-komponen yang menjadi dasar pelaksanaan pembelajaran. 
Komponen-komponen pembelajaran pendidikan inklusi pada intinya sama dengan 
komponen pembelajaran pada umumnya, hanya perlu diadaptasi dengan kondisi 
yang ada. Menurut Toto Ruhimat (2009: 2) pembelajaran merupakan suatu sistem 
yang terdiri atas tiga komponen yaitu input, proses,outcome. 
a. Komponen Input Pembelajaran 
Komponen input terdiri atas raw input (masukan siswa), instrumental input 
(masukan sarana), invironmental input (masukan lingkungan). Raw input akan 
26 
 
diproses menjadi output, instrumental input akan menentukan cara selama proses, 
dan environmental input akan mendukung proses pendidikan. 
1) Raw Input 
Raw input atau masukan siswa berisikan tentang kondisi, kemampuan, dan 
karakteristik siswa atau peserta didik. Peserta didik adalah salah satu komponen 
dalam pengajaran.  
2) Instrumental Input 
Instrumen input meliputi guru atau pendidik, tujuan pembelajaran, 
kurikulum, metode pembelaajaran, sarana prasarana, media pembelajaran, sumber 
belajar dan rencana pembelajaran.  
a) Guru atau pendidik pada sekolah inklusi terdiri dari guru reguler dan guru 
pendamping khusus. Menurut Tarmansyah (2007: 138) beberapa hal yang harus 
dilakukan guru di sekolah inklusi diantaranya hendaknya memperhatikan minat 
dan potensi siswa, menganalisa kegiatan pembelajaran yang tepat dengan 
menggunakan metode dan pendekatan. 
b) Tujuan pembelajaran merupakan harapan yang dapat dicapai setelah 
terlaksananya pembelajaran. Menurut Hamalik (2011: 108) merumuskan tujuan 
pembelajaran akan memudahkan guru dalam memilih isi materi, manta urutan 
topik, mengalokasikan waktu, memilih alat bantu pembelajaran, prosedur 
pembelajaran dan menyediakan standar evaluasi. Tujuan pembelajaran sendiri 
menurut Riyana (2003: 6) merupakan suatu target yang ingin dicapai oleh 
kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, tujuan pembelajaran sangat penting 
untuk diperhatikan. Tujuan pembelajaran inklusi terdiri dari tujuan 
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pembelajaran yang sudah tercantum dalam kurikulum dan tujuan pembelajaran 
yang dibuat oleh guru yang sudah disesuaikan dengan kemampuan siswa 
berkebutuhan khusus pada kurikulum adaptif. Tujuan pembelajaran tidak dapat 
disamakan untuk setiap siswa. Guru perlu menyesuaikan tujuan dengan 
kemampuan dan keterbatasan siswa baik reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus. 
c) Kurikulum yang terdapat dalam pendidikan inklusi disarankan berdasarkan 
hasil adaptasi dari kurikulum reguler (Foreman, 2005: 119). Adaptasi 
kurikulum yang dimaksud meliputi, menstruktur isi kurikulum (restructure 
curriculum content), meningkatkan presentasi dari topik-topik yang ada dalam 
kurikulum (way to enhance presentation of curriculum topics) dan latihan 
keterampilan untuk membantu memahami materi (additional skills training that 
will assist curriculum content understanding).   
Menurut Foreman (2005: 119) there are three main options in developing 
curriculum units that better meet the needs of students in the classroom. 
Theachers can: 
a. Adapt existing materials 
b. Adopt alternative materials 
c. Create new materials 
d. Use a combination of adapting, adopting and creating. 
Foreman menjelaskan bahwa terdapat 3 pilihan yang dapat dilakukan guru 
dalam mengembangkan komponen kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 
belajar siswa, yaitu dengan adaptasi materi yang telah ada, mengadopsi materi 
alternatif, menciptakan materi baru dan mengkombinasikan ketiganya. Guru tetap 
menggunaan kurikulum reguler dengan perubahan di beberpaa komponen sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Pengembangan kurikulum adaptif untuk siswa yang 
mengikuti pendidikan di sekolah inklusi umenurut Rudiyati (2015: 8) memang 
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perlu dilakukan. Terdapat empat model kemungkinan pengembangan kurikulum 
adaptif bagi siswa di sekolah inklusi, yaitu: model duplikasi, model modifikasi, 
model subtitusi, dan model omisi.  
d) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran disini terdiri dari metode guru dalam menyampaikan 
pembelajaran. Pada dasarnya metode pembelajaran bisa dimanipulasi oleh 
perancang pembelajaran guna mencapai hasil pembelajaran. Manipulasi metode 
pembelajaran sangat diperlukan dalam pembelajaran inklusi karena karakteristik, 
kebutuhan dan kemampuan siswa pada sekolah inklusi sangatlah beragam, guru 
harus bisa menghadirkan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 
siswanya. Guru dapat memadukan beberapa metode pembelajaran agar sesuai. 
Guru juga dapat menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa 
tidak cepat bosan.   
Menurut Roestiyah (2001: 1), metode mengajar adalah teknik penyajian yang 
dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di 
dalam kelas agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan digunakan oleh 
siswa dengan baik. Sedangkan Siswoyo (2007: 133) mengemukakan bahwa metode 
pembelajaran adalah suatu cara atau prosedur yang dapat dilakukan untuk 
menggelar aktivitas belajar mengajar agar berjalan dengan baik. Penjelasan lebih 
rinci oleh Nana Sudjana (1989: 78) bahwa terdapat bermacam-macam metode 
pembelajaran, yaitu metode ceramah, metode tanya jawab, metode diskusi, metode 
resitasi, metode kerja kelompok, metode demonstrasi, dan eksperimen, metode 
29 
 
sosiodrama (role-playing), metode problem solving, metode sistem regu (team 
teaching), metode latihan (drill), metode karyawisata (field-trip).  
Dalam pembelajaran sekolah inklusi, implementasi metode pembelajaran 
haruslah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan metode pembelajaran yang 
digunakan hendaknya bervariasi (Depdiknas. 2009: 21-25). Sedangkan menurut 
Marthan (2007: 176), metode pada pendidikan inklusi menggunakan dua prinsip 
yaitu prinsip umum dan prinsip khusus. Prinsip umum yang digunakan ada prinsip-
prinsip yang digunakan pada pendidikan reguler. Sedangkan prinsip khusus pada 
kelas inklusi bergantung pada jenis atau klasifikasi siswa berkebutuhan khusus 
yang ada di kelas inklusi. Prinsip khusus mengarah pada metode yang seharusnya 
digunakan guru dalam membanu proses kegiatan pembelajaran untuk siswa 
berkebutuhan khusus (Marthan, 2007: 176).  
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 
pembelajaran adalah cara yang digunakan dalam pembelajaran agar siswa dapat 
lebih mudah memahami materi dan antusias dalam belajar. Metode pembelajaran 
bervariasi dan dalam penggunaannya harus disesuaikan dengan karakteristik dan 
kemampuan siswa. Pada pendidikan inklusi mrtode penggunaan metode 
pembelajaran hendaknya bervariasi agar siswa tidak cepat bosan dan disesuaikan 
juga dengan kebutuhan belajar siswa. 
e) Sarana Prasarana 
Menurut Direktorat PLB (2007: 26) pada hakekatnya semua sarana dan 
prasarana disekolah reguler dapat digunakan pada pendidikan inklusi, tetapi untuk 
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mengoptimalkan proses pembelajaran perlu dilengkapi aksesibilitas khusus sesuai 
dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus. 
f) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran menurut AECT dalam Azhar Arsyad (2011:3) dijelaskan 
sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 
informasi. Media disini dikatakan sebagai sebuah alat yang memiliki bentuk 
ataupun berbentuk saluran sebagai pemberi informasi. Cepi Riyana (2003: 33) 
mendefinisikan media pembelajaran sebagai alat dan bahan yang dapat digunakan 
untuk kepentingan pembelajaran dalam upaya meningkatkan hasil belajar. 
Penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran inklusi sangat penting karena 
penggunaan media dapat memotivasi siswa dalam belajar, khususnya siswa 
berkebutuhan khusus. Media pembelajaran juga membuat pembelajaran semakin 
menarik sehingga siswa tidak mudah bosan dalam belajar dan memudahkan siswa 
dalam memahami materi. Penggunaan media pembelajaran harus disesuaikan 
dengan karakteristik dan kemampuan setiap siswa. 
g) Sumber Belajar 
Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan siswa dalam 
belajar. Menurut Sanjaya (2014: 175) sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh 
guru dalam proses pembelajaran diantaranya adalah manusia, alat berupa media 
cetak maupun audio visual, aktifitas dan kegiatan, serta lingkungan. Semakin 
banyak sumber belajar yang digunakan akan meningkatkan pengetahuan siswa 
karena didapatkan dari berbagai sumber dibanding dengan menggunakan satu 
sumber saja.  
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h) Rencana Pembelajaran 
Menurut Tarmansyah (2007: 194) rencana kegiatan pembelajaran disusun 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik, yang menggunakan segitiga kurikulum 
yaitu: 1) Isi, artinya tema yang terdapat dalam kurikulum disesuaikan dengan 
kebutuhan kelas berdasarkan pada latar belakang, kemampuan dan perbedaan 
karakteristik peserta didik. 2) Proses, artinya bagaimana kurikulum diajarkan 
dengan memanfaatkan metode dan sumber belajar yang sesuai dan tepat. 
3)Lingkungan, artinya penggunaan sumber belajar dalam proses pembelajaran yang 
dapat mengembangkan psikososial peserta didik. 
3) Environmental Input 
Environmental input atau masukan lingkungan yang merupakan faktor-faktor 
yang mendukung proses pembelajaran. Slameto (2010: 54-70) mengemukakan 
faktor-faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar, yaitu faktor individual, 
dan faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial. Berdasarkan 
pernyataan tersebut faktor-faktor individual maupun faktor sosial secara langsung 
dapat mempengaruhi keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Faktor-faktor 
tersebut pada akhirnya akan saling berinteraksi sehingga tercipta suatu proses 
belajar mengajar yang kondusif.  
3. Pelaksanaan Pembelajaran pada pendidikan inklusi 
Menurut Depdiknas (2009: 21-25), pelaksanaan pembelajaran yang perlu 
dilakukan dalam setting inklusi adalah sebagai berikut: 
a. Berkomunikasi dengan siswa, yaitu: 
1) Melakukan apersepsi, 
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2) Menjelaskan tujuan mengajar, 
3) Menjelaskan isi atau materi pelajaran, 
4) Mengklarifikasi penjelasan bila siswa salah mengerti atau belum paham, 
5) Menanggap respon atau pertanyaan siswa, dan 
6) Menutup pelajaran (misalnya merangkum, meringkas, menyimpulkan, dan 
sebagainya) 
b. Mengimplementasikan metode, sumber belajar, dan bahan latihan yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran, yaitu: 
1) Menggunakan metode mengajar yang bervariasi (misalnya ceramah, tanya 
jawab, diskusi, pemberian tugas, dan sebagainya), 
2) Menggunakan berbagai sumber belajar (misalnya globe, foto, benda asli, benda 
tiruan, dan sebagainya). 
3) Memberikan tugas atau latihan dengan memperhatikan perbedaaan individual, 
dan 
4) Menggunakan ekspresi lisan dan/atau penjelasan tertulis yang dapat 
mempermudah siswa untuk memahami materi yang diajarkan. 
c. Mendorong siswa untuk terlibat secara aktif, yaitu: 
1) Memberi kesempatan pada siswa untuk terlibat secara aktif (misalnya dengan 
mengajukan pertanyaan, memberi tugas tertentu, mengadakan percobaan, 
berdiskusi dan sebagainya) 
2) Memberi penguatan pada siswa agar terus terlihat secara aktif, 
3) Memberikan pengayaan (tugas tambahan) pada siswa yang pandai. 
4) Memberikan remedial (latihan khusus) bagi siswa yang dianggap memerlukan. 
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d. Mendemonstrasikan penguasaan materi dan relevansinya dalam kehidupan, 
yaitu: 
1) Mendemonstrasikan penguasaan materi pelajaran secara meyakinkan (tidak 
ragu-ragu) dengan menggunakan media yang sesuai 
2) Menjelaskan relevansi materi pelajaran yang sedang dipelajari dengan 
kehidupan sehari-hari. 
e. Mengelola waktu, ruang, bahan, dan perlengkapan pengajaran, yaitu: 
1) Menggunakan waktu pengajaran secara efektif sesuai dengan yang 
direncanakan, 
2) Mengelola ruang kelas sesuai dengan karakteristik siswa dan tujuan 
pembelajaran, 
3) Menggunakan bahan pengajaran secara efisien, dan  
4) Menggunakan perlengkapan pengajaran secara efektif dan efisien. 
f. Mengelola pembelajaran kelompok yang kooperatif, terjadi ketika peserta 
didik berbagi tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama. Guru berupaya 
menghindari pembelajaran yang kompetitif. Guru memegang peranan penting 
untuk mendukung aktivitas belajar sehingga peserta didik merasa mampu 
mengatasi permasalahan mereka sendiri dan merasa dihargai. Pembelajaran 
yang kooperatif dapat membantu peserta didik meningkatkan pemahaman, 
merasa senang, merasa memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, terhadap 
kelompok, dan terhadap pekerjaannya. 
g. Melakukan evaluasi, yaitu:  
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1) Melakukan penilaian selama proses pembelajaran berlangsung, baik secara 
lisan, tertulis, maupun pengamatan, dan 
2) Mengadakan tindak lanjut hasil penilaian. Tindak lanjut diselenggarakan untuk 
jalan keluar agar kompetensi yang ditargetkan tercapai. 
Sedangkan menurut Ainscow (2002: 7), pada pelaksanaan pendidikan inklusi 
terdapat 3 dimensi dari indeks inklusi, yaitu (1)dimensi Budaya (creating inclusive 
cultures), (2) dimensi Kebijakan (producing inclusive policies), dan (3) dimensi 
Praktik (evolving inclusive practices). Setiap dimensi dibagi dalam dua seksi, yaitu: 
Dimensi budaya terdiri atas seksi membangun komunitas (building community) dan 
seksi membangun nilai-nilai inklusi (establishing inclusive values). Dimensi 
kebijakan terdiri atas seksi pengembangan tempat untuk semua (developing setting 
for all) dan seksi melaksanakan dukungan untuk keberagaman (organizing support 
for diversity). Sedangkan dimensi praktik terdiri atas seksi belajar dan bermain 
bersama (orchestrating play and learning) dan seksi mobilisasi sumber-sumber 
(mobilizing resources). Pembelajaran termasuk ke dalam dimenasi praktik pada 
pembelajaran pendidikan inklusi. Pembelajaran yang dilaksanakan berupa 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang di dalamnya terdapat 
penggunaan metode pembelajaran, media pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.  
C. Pembelajaran Partisipatorik dalam Pendidikan Inklusi 
1. Pengertian Pembelajaran Partisipatorik 
Partisipatorik berasal dari kata dasar partisipasi. Partisipasi sendiri dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti perihal turut berperan serta dalam suatu 
kegiatan. Sehingga pembelajaran partisipatorik dalam pembelajaran dengan siswa 
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yang turut berperan di dalamnya. Seperti disampaikan Sudjana (2000:155) bahwa 
kegiatan pembelajaran partisipatorik sebagai keikutsertaan siswa dalam setiap 
kegiatan pembelajaran dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
sampai evaluasi pembelajaran.  
Menurut Sudjana dalam Syamsi (2009: 238-239) kegiatan pembelajaran 
partisipatorik terdiri atas kegiatan belajar dan kegiatan membelajarkan. Kegiatan 
belajar partisipatorik adalah keikutsertaan siswa dalam kegiatan pembelajaran sejak 
dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan belajar mengajar. Sedangkan 
kegiatan membelajarkan adalah upaya guru dalam memotivasi dan melibatkan 
siswa dalam setiap tahap pembelajaran yang berupa perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi kegiatan belajar bersama di dalam 
kelompok oleh siswa dengan bantuan dari sumber belajar (Malik, 2015). 
Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran partisipatorik dapat 
didefinisikan sebagai pembelajaran yang di dalam setiap tahapnya terdapat 
keterlibatan siswa. Siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan guru 
melibatkan siswa aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran dari perencanaa dan 
pelaksanaan pembelajaran. 
2. Partisipasi Peserta Didik pada Pembelajaran Partisipatorik 
Menurut Sudjana (2005: 155-158) bentuk partisipasi siswa dalam setiap 
kegiatan pembelajaran dijabarkan sebagai berikut: 
a. Perencanaan pembelajaran  
Menurut Direktorat PLB tahun 2004 (dalam Tarmansyah 2007: 195) 
perencanaan kegiatan pembelajaran meliputi rencana pengelolaan kelas, rencana 
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pengorganisasian bahan pembelajaran, rencana pengaturan scenario kegiatan 
pembelajaran, rencana penggunaan sumber belajar dan rencana penilaian. 
Partisipasi siswa yang pada tahap perencanaan pembelajaran adalah keterlibatan 
siswa dalam kegiatan mengidentifikasi kebutuhan belajar, permasalahan dan 
prioritas masalah, sumber belajar yang tersedia dan dapat digunakan serta 
kemungkinan hambatan dalam pembelajaran.  
Partisipasi siswa yang lain adalah keterlibatan siswa dalam merumuskan 
tujuan belajar. Tujuan belajar siswa dapat berupa pengetahuan, keterampilan 
dan/atau nilai-nilai yang menjadi bagian dari kehidupan siswa. Hasil keterlibatan 
siswa ini yang akan dijadikan acuan guru dalam menentukan bahan ajar, metode 
dan teknik pembelajaran, evaluasi proses dan hasil belajar, media dan sumber 
belajar, serta waktu yang digunakan agar sesuai dengan karakteristik siswa 
sehingga tujuan belajar yang sudah dirumuskan dapat tercapai. 
Keterlibatan siswa dalam perencanaan pembelajaran pendidikan inklusi 
terdiri dari keterlibatan siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler. Perencanaan 
pembelajaran dapat diskusikan dengan siswa, seperti guru bertanya pada siswa 
tentang apa yang siswa suka, pembelajaran apa yang siswa inginkan, kemampuan 
awal siswa dan karakteristik siswa.  
b. Pelaksanaan Pembelajaran  
Menurut Mahmud (2006: 54), dalam pelaksanaan pembelajaran meliputi 
kegiatan membuka sampai menutup pelajaran, yang terbagi menjadi kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Kegiatan Pendahuluan penting 
dilakukan bagi guru untuk mengetahui dan mengkondisikan siswanya. Kegiatan inti 
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meliputi proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi. Pada kegiatan inti guru 
menggunakan metode yang disesuaikan karakteristik peserta didik dan mata 
pelajaran. Kegiatan penutup meliputi kegiatan menyimpulkan hasil pembelajaran 
yang telah dilakukan, kegiatan penilaian, pemberian umpan balik dan dalam 
memberikan tugas kepada peserta didik serta menyampaikan rencana pembelajaran 
pada pertemuan berikutnya (Mahmus, 2006: 56) 
Terdapat beberapa komponen Partisipasi siswa dalam tahap pelaksanaan 
pembelajaran adalah keterlibatan siswa dalam menciptakan iklim yang kondusif 
untuk belajar. Iklim yang kondusif mencakup beberapa hal, pertama kedisiplinan 
siswa yang ditandai dengan keteraturan dan kehadiran pada kegiatan pembelajaran. 
Kedua, pembinaan hubungan antar siswa dan antara siswa dengan guru sehingga 
tercipta hubungan yang terbuka, akrab, terarah, saling menghargai, saling 
membantu, dan saling belajar. Ketiga, interaksi kegiatan pembelajaran antara siswa 
dengan guru yang dilakukan dengan hubungan horizontal. Hubungan ini 
menggambarkan komunikasi yang sejajar antara siswa dengan guru dan siswa 
dengan siswa. Keempat, pembelajaran yang dilaksanakan berpusat pada peserta 
didik, tidak pada guru atau pendidik. 
Pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan inklusi perlu memperhatikan 
model pembelajaran, metode pembelajaran, dan media pembelajaran yang 
digunakan. Model, metode dan media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan 
utama yaitu keterlibatan siswa aktif dalam pembelajaran. 
c. Evaluasi pembelajaran  
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Menurut Hamalik (2011: 211) secara umum evaluasi dimaksudkan untuk 
melihat sejauh mana kemajuan belajar para siswa yang telah tercapai dalam 
program pendidikan yang dilaksanakan. Menurut Sanjaya (2014: 33) evaluasi 
pembelajaran juga dapat dilakukan kepada guru untuk melihat sejauh mana 
keberhasilan pembelajaran pada kelas. Pada pendidikan inklusi, cara evaluasi 
disesuikan dengan kemampuan siswa atau menggunakan evaluasi akomodatif. 
Menurut Tarmansyah (2007: 200) evaluasi merupakan kegiatan tindak lanjut dari 
perencanaan dan pelaksanaan pendidikan inklusi. Menurut buku panduan umum 
penyelenggaraan pendidikan inklusi (Direktorat PLB, 2007:24): 
Evaluasi dalam pelaksanaan pendidikan inklusi mengacu pada model 
pengembangan kurikulum yang dipergnakan, yaitu: 1) apabila 
menggunakan model kurikulum reguler penuh, maka penilaiannya 
menggunakan sistem penilaian yang berlaku pada sekolah reguler. 2) Jika 
menggunakan model kurikulum reguler dengan modifikasi, maka 
pemilaiannya menggunakan sistem penilaian reguler yang telah 
dimodifikasi sekolah sesuai dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan 
siswa. 3) Apabila menggunakan kurikulum PPI, maka penilaian bersifat 
individu dan didasarkan pada kemampuan dasar. 
Hopkins dan Antes (Riyana, 2003: 50) mengemukakan evaluasi adalah 
pemeriksaan secara terus menerus untuk mendapatkan informasi meliputi, siswa, 
guru, program pendidikan dan proses belajar mengajar untuk mengetahui tingkat 
perubahan perilaku siswa dan ketepatan gambaran tentang siswa dan efektivitas 
program. Sedangkan pengukuran adalah proses yang menghasilkan gambaran 
berupa angka-angka berdasarkan hasil pengamatan mengenai berbagai ciri siswa 




Dalam Direktorat Pendidikan Luar Biasa (2007:6) untuk evaluasi dalam 
program pembelajaran inklusi bagi Anak Berkebutuhan Khusus berupa:  
1) Penilaian selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, baik secara lisan, 
tertulis, maupun melalui pengamatan.  
2) Melakukan tindak lanjut atas hasil penilaian yang telah dilakukan selama 
kegiatan belajar mengajar.  
Evaluasi pada pembelajaran di kelas inklusi hendaknya evaluasi yang 
akomodatif. Evaluasi hasil belajar siswa hendaknya tidak hanya dilihat dari hasil 
test tetapi juga dilihat dari pengamatan di kelas dan seberapa jauh kemajuan siswa 
dari waktu ke waktu. Hasil evaluasi belajar siswa dapat berupa pengamatan di kelas, 
portofolio, dan hasil tes siswa. 
Hasil pembelajaran dapat diketahui dengan evaluasi. Menurut Direktorat PLB 
(2005:39) Evaluasi yang digunakan pada sekolah inklusi hendaknya menggunakan:  
1) Untuk mereka yang berkebutuhan khusus maka evaluasi berdasarkan program 
pembelajaran individual.  
2) Laporan hasil kemajuan atau perkembangan siswa hendaknya dilengkapi 
dengan laporan berbentuk penjelasan atau informasi secara narasi.  
3) Dalam mengevaluasi perlu mempertimbangkan kondisi atau jenis anak 
berkebutuhan khusus.  
4) Untuk kondisi tertentu kemungkinan juga evaluasi menggunakan media 
gambar misalnya bagi mereka yang mengalami gangguan membaca. 
Hasil pembelajaran merupakan semua efek atau hasil yang dapat dijadikan 
sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan suatu metode pembelajaran di 
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bawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Hasil pembelajaran dibedakan menjadi 
dua yaitu hasil belajar nyata (actual outcomes), dan hasil yang diiinginkan (desired 
outcomes). Hasil pembelajaran siswa diperoleh dari pengamatan sehari-hari dan 
evaluasi. Menurut Degeng (2003: 49) ada 3 hal yang saling berkaitan dalam 
kegiatan evaluasi pembelajaran, yaitu evaluasi, pengukuran dan tes.   
Berdasarkan penjelasan di atas, evaluasi pembelajaran digunakan untuk 
penilaian pelaksanaan pembelajaran maupun penilaian pengelolaan program 
pembelajaran. Penilaian pelaksanaan pembelajaran mencakup penilaian terhadap 
proses, hasil dan dampak pembelajaran. Penilaian pengelolaan program 
pembelajaran dilakukan untuk menilai perencanaan, pelaksanaan dan 
pengembangan program pembelajaran. Partisipasi siswa dalam evaluasi adalah 
keterlibatan siswa di setiap kegiatan pembelajaran dan berlaku obyektif pada saat 
penilaian hasil belajar. 
3. Prinsip-prinsip Pembelajaran Partisipatorik  
Pada pembelajaran partisipatorik pendidik menitik beratkan peranannya 
sebagai fasilitator bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan belajar, sedangkan 
peserta didik adalah pelaku utama untuk melakukan kegiatan belajar dan 
membelajarkan.  Peserta didik harus berpartisipasi aktif karena untuk mencapai 
perubahan yang positif dan konstruktif itu hanya dapat dilakukan secara efektif oleh 
peserta didik melalui kegiatan belajar bersama orang lain dengan berpikir dan 
berbuat sesuai dengan potensi-potensi yang dimilikinya. Maka dari itu pelaksanaan 
pembelajaran partisipatorik memiliki beberapa prinsip (Sudjana, 2000: 172), yaitu: 
a. Berdasarkan Kebutuhan Belajar (Learning Needs Based) 
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Pentingnya kebutuhan belajar didasarkan atas asumsi bahwa peserta didik 
akan belajar secara efektif apabila semua komponen program pembelajaran dapat 
membantu peserta didik  untuk memenuhi kebutuhan belajarnya. Upaya untuk 
memenuhi kebutuhan belajar inilah yang menjadi titik tolak bagi penyusunan dan 
pengembangan kegiatan pembelajaran partisipatorik. 
b. Berorientasi pada Tujuan Kegiatan Pembelajaran (Learning Goals and 
Objectives Oriented) 
Setiap proses kegiatan pembelajaran partisipatorik diarahkan untuk mencapai 
tujuan belajar yang telah disusun oleh pendidik bersama peserta didik serta 
diformulasikan oleh penyelenggara program pembelajaran. Adapun tujuan belajar 
itu terdiri atas tujuan umum (goals) dan tujuan khusus (objectives). 
c. Berpusat pada Peserta Didik (Participant Centered)  
Prinsip ini mengandung makna bahwa kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
itu didasarkan atas dan disesuaikan dengan latar belakang kehidupan peserta didik. 
Dalam menyusun proses kegiatan pembelajaran ini peserta didik memegang 
peranan utama sehingga mereka dapat merasakan bahwa kegiatan pembelajaran 
menjadi milik mereka sendiri. Pada intinya peserta didik diikutsertakan dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran sehingga mereka memiliki 
lebih banyak peran dalam pembelajaran. 
d. Berangkat dari Pengalaman Belajar (Experiental Learning) 
Proses kegiatan pembelajaran partisipatorik dilakukan dari hal-hal yang telah 
dikuasai atau dari pengalaman yang telah dimiliki peserta didik. Pembelajaran 
partisipatorik ini dengan menitikberatkan pada pendekatan pemecahan masalah 
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(problem solving) karena pemecahan masalah merupakan pembelajaran yang lebih 
banyak menumbuhkan partisipasi para peserta didik. 
Selain prinsip tersebut, berkaitan dengan penyikapan guru kepada peserta 
didik, partisipatorik beranggapan bahwa setiap siswa itu adalah unik. Siswa 
mempunyai kelebihan dan kelemahan masing-masing. Oleh karena itu, proses 
penyeragaman dan penyamarataan akan membunuh keunikan tersebut. Keunikan 
harus diberi tempat dan dicarikan peluang agar dapat lebih berkembang (Syamsi, 
2009:240). 
D. Kendala Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Inklusi 
Berbagai macam tantangan dalam pelaksanaan dan pengembangan 
pendidikan inklusi masih akan dihadapi dalam beberapa waktu ke depan, beberapa 
faktor kendala yang perlu mendapat perhatikan dalam pelaksanaan pendidikan 
inklusi seperti (Tarmansyah, 2007: 96): 
1) Provokasi dan sosialisasi 
2) Struktur organisasi meliputi fungsi dan peran pelaksana 
3) Tenaga kependidikan yang profesional 
4) Pedoman guru dalam mengelola kelasnya 
5) Peningkatan mutu pendidikan 
6) Sarana dan prasaran 
7) Kegiatan belajar mengajar yang efektif efisien 
8) Fleksibilitas kurikulum 
9) Identifikasi dan asesman 
10) Kerjasama kemitraan 
 
Terdapat juga beberapa unsur-unsur dalam elemen masyarakat yang 
menjadikan pendidikan inklusi mampu bersaing dan memiliki potensi dalam 
perkembangan pendidikan. Tenaga kependidikan menjadi ujung tombak dalam 
melaksanakan perubahan, dalam hal ini guru harus menjadi seorang tenaga 
pendidik yang profesional melalui pelatihan-pelatihan yang didapatkan dari LPTK 
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supaya mampu menjadi guru yang bisa berkompetisi sesuai dengan kebutuhan 
lapangan dan tantangan ke depan (Tarmansyah, 2007: 97). 
Kendala lain yang sering dihadapi dalam pelaksanaan pendidikan inklusi 
ialah kegiatan belajar mengajar yang terjadi di dalam kelas. Seperti yang 
diungkapkan oleh Tarmansyah (2007: 98), bahwa keberhasilan kualitas pendidikan 
dipengaruhi oleh kualitas kegiatan belajar mengajar, yang terindikasi dari 
bagaimana guru-guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran yang di 
dalamnya mencakup semua karakteristik siswa yang memiliki kemampuan 
heterogen. Terdapat tiga faktor hambatan yang akan dihadapi oleh pengembang 
dalam pendidikan yaitu, 1) waktu, 2) sumber daya, dan 3) sistem (Tarmansyah, 
2007: 103). 
Tarnoto (2016:55) menyebutkan beberapa permasalahan yang dikeluhkan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah inklusi, yaitu: (1) kurangnya guru 
pembimbing khusus; (2) kurangnya kmpetensi guru dalam menangani ABK, (3) 
guru kesulitan dalam kegiatan belajar mengajar; (4) kurangnya pemahaman guru 
tentang ABK dan sekolah inklusi; (5) latar belakang pendidikan guru yang tidak 
sesuai; (6) beban administrasi yang semakin berat untuk guru; (7) kurangnya 
kesabaran guru dalam menghadapi ABK; dan (8) guru mengalami kesulitan dengan 
orangtua. Pendapat yang sama oleh Lopes et al (2004: 394) bahwa guru reguler 
merasakan beban berat ketika menghadapi anak berkebutuhan pendidikan khusus 
yang membutuhkan perhatian dan waktu yang lebih banyak dibandingkan dengan 
siswa yang lain serta apa yang dilakukan guru tidak jarang tidak menunjukkan hasil 
yang sesuai harapan. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kendala 
pembelajaran pada pendidikan inklusi bersumber dari beberapa faktor baik internal 
maupun eksternal. Tetapi karena setiap sekolah memiliki kelas dengan jumlah dan 
jenis siswa yang berbeda-beda maka kendala pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
inklusi di setiap sekolah akan berbeda dengan sekolah lain.  
E. Karakteristik dan Perkembangan Siswa Pendidikan Inklusi 
1. Karakteristik dan Perkembangan Siswa SD 
Menurut Asri Budiningsih (2005: 37-40) tahap-tahap perkembangan kognitif 
anak menurut Piaget adalah sebagai berikut:  
a. Tahap Sensorimotor (umur 0-2 tahun) 
Pertumbuhan kognitif ini didasarkan pada tindakan panca indera dan motorik. 
Pada tahap akhir periode ini anak membentuk gambaran mental, dapat meniru 
tindakan orang lain dan merancang arti baru dari pemecahan persoalan dengan 
menggabungkan skema yang didapat sebelumnya dengan pengetahuan secara 
mental. 
b. Tahap Pra Operasional (umur 2-7 tahun) 
Manipulasi simbol, termasuk kata-kata merupakan karakteristik penting dari 
tahap ini. Anak dapat menggunakan mainan sebagai simbol dan mampu berperan 
sendiri dalam permainan. Pada tahap ini anak telah fasih menggunakan tanggapan 
simbolik, karena pengetahuan bahasa mereka berkembang pesat. 
c. Tahap Operasional Konkret (umur 7-12 tahun) 
Pada tahap ini anak mengerti peraturan dasar logis dan karenanya mampu 
berpikir secara logis dan kuantitas dengan cara yang tidak kelihatan. Anak bergerak 
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bebas dari satu pandangan ke pandangan yang lain, jadi mereka mampu berperilaku 
obyektif. Mereka juga mampu untuk memusatkan perhatian pada beberapa atribut 
sebuah benda atau kejadian secara bersamaan. 
d. Tahap Operasional Formal (umur 12-18 tahun) 
Dalam tahap ini anak sangat cakap dan fleksibel dalam pemikiran dan 
pencarian alasan serta dapat melihat benda dari sejumlah perspektif atau sudut 
pandang lain. Ciri lain dari tahap ini adalah perkembangan diri kemampuan untuk 
berpikir tentang masalah-maslaah hipotesis maupun yang nyata dan berpikir 
tentang kemungkinan-kemungkinan yang juga aktual dan karakteristik yang lain 
adalah anak mampu mencari sendiri pemecahan masalah secara sistematis. 
Berdasarkan uraian di atas, siswa kelas 1 SD dapat dikatakan peralihan dari 
tahap pra operational menuju tahap operasional kongkret. Siswa kelas 1 SD berkisar 
umur 6-7 tahun. Siswa kelas 1 sudah mulai berpikir logis dengan bahasa yang 
sederhana, dan mereka belum bisa berpikir abstrak. 
2. Siswa Berkebutuhan Khusus 
Menurut Direktorat PLB (2006), anak berkebutuhan khusus yang sering 
ditemukan keberadaanya atau di kenali, antara lain: 
a. Tunanetra atau individu dengan gangguan penglihatan yaitu anak yang 
mengalami gangguan penglihatan, berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian, 
walaupun telah diberi pertolongan dengan alat-alat bantu khusus masih tetap 
memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
b. Tunarungu atau individu dengan gangguan pendengaran yaitu anak yang 
kehilangan seluruh atau sebagian daya pendengarannya sehingga tidak mampu 
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atau kurang mampu berkomunikasi secara verbal. Walaupun telah diberikan 
pertolongan dengan alat bantu dengar masih tetap memerlukan pelayanan 
pendidikan khusus. 
c. Tunagrahita yaitu anak yang secara nyata mengalami hambatan dan 
keterbelakangan perkembangan mental jauh di bawah rata-rata, sehingga 
mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi maupun sosial, 
dan karenanya memerlukan layanan pendidikan khusus. 
d. Tunadaksa yaitu anak yang mengalami kelainan atau cacat yang menetap pada 
alat gerak (tulang, sendi, otot), dan syaraf sedemikian rupa sehingga 
memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
e. Tunalaras yaitu anak yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri dan 
bertingkah laku tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam 
lingkungan kelompok usia maupun masyarakat pada umumnya, sehingga 
merugikan dirinya maupun orang lain, karenanya memerlukan pelayanan 
pendidikan khusus demi kesejahteraan dirinya maupun lingkungannya. 
f. Individu berbakat atau CIBI yaitu anak yang memiliki potensi kecerdasan atau 
inteligensi, kreativitas tinggi, dan tanggungjawab terhadap tugas atau task 
commitment di atas anak-anak seusianya atau anak normal, sehingga untuk 
mewujudkan potensinya menjadi prestasi nyata, memerlukan pelayanan 
pendidikan khusus. 
g. Individu lamban belajar atau anak slow learner yaitu anak yang memiliki 
potensi intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum termasuk tunagrahita. 
Dalam beberapa hal mengalami hambatan atau keterlambatan berpikir, 
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merespon rangsangan dan adaptasi sosial, tetapi masih jauh lebih baik 
dibanding dengan yang tunagrahita, lebih lamban dibanding dengan yang 
normal, mereka butuh waktu yang lebih lama dan berulang-ulang untuk dapat 
menyelesaikan tugas-tugas akademik maupun non akademik, dan karenanya 
memerlukan pelayanan pendidikan khusus. 
h. Individu berkesulitan belajar spesifik yaitu anak yang secara nyata mengalami 
kesulitan dalam tugas-tugas akademik khusus terutama dalam hal kemampuan 
membaca, menulis, dan berhitung atau matematika. Anak berkesulitan belajar 
spesifik diduga disebabkan karena faktor disfungsi neugologis, bukan faktor 
inteligensinya. 
i. Individu autisme yaitu anak yang mengalami kelainan tumbuh kembang yang 
ditandai dengan tidak adanya kontak dengan orang lain dan asyik dengan 
dunianya sendiri. Mereka belum tentu tuli atau tunawicara, atau berintelegensi 
rendah. 
F. Kerangka Pikir 
Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang menyatukan siswa reguler dengan 
siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran yang sama dengan lingkungan 
yang sama dengan tujuan untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki setiap siswa. 
Siswa berkebutuhan khusus yang dimaksud adalah anak dengan  kebutuhan yang 
berbeda dalam belajar, seperti anak dengan keterbatasan intelektual; sosial-
emosional, penyandang disabilitas dan berbakat; anak-anak jalanan dan pekerja; 
anak berasal dari populasi terpencil atau yang berpindah-pindah. Pendidikan inklusi 
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hendaknya bersifat ramah dengan menyesuaikan karakteristik dan kemampuan 
siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus yang ada.  
Praktik pendidikan inklusi sudah banyak dilaksanakan di Indonesia. 
Pendidikan inklusi dirasa menjadi salah satu solusi masalah pemerataan pendidikan 
dengan memberikan pendidikan yang sama kepada setiap anak di sekolah dan 
pembelajaran yang sama. Selain itu banyak juga kendala yang dihadapi sekolah 
dalam memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar siswa pada 
kelas inklusi seperti fasilitas berupa fasilitas fisik sekolah maupun media 
pembelajaran yang kurang memadai, masyarakat yang belum mengerti tentang 
inklusi sehingga enggan menyekolahkan anaknya di sekolah inklusi, dan pihak 
sekolah yang belum memahami inklusi serta anak berkebutuhan khusus sehingga 
tidak dapat memberikan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pendidikan 
inklusi yang ada di sekolahnya.   
Sekolah inklusi hendaknya melibatkan setiap pihak untuk berkolaborasi 
dalam perencanaan pembelajaran dan penyelesaian masalah pembelajaran yang 
terjadi. Menurut Friend dan Bursuck (2015: 139) berdasarkan berbagai studi, 
kolaborasi merupakan karakter universal dari sekolah inklusi yang berhasil, yaitu 
sekolah yang mampu meningkatkan hasil belajar bagi seluruh siswa termasuk siswa 
yang menyandang disabilitas dan memiliki kebutuhan khusus lainnya. Kolaborasi 
melibakan kepala sekolah, guru kelas, guru mata pelajaran, guru pendamping 
khusus, siswa dan pihak lain yang ada di sekolah serta orangtua siswa dalam 
mengatasi masalah pembelajaran pada sekolah inklusi. Setiap pihak memiliki peran 
yang berbeda dan mereka harus saling mengisi agar masalah setiap siswa dalam 
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belajar dapat teratasi dan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa.   
Pembelajaran pada sekolah inklusi kurang lebih sama dengan pembelajaran 
pada sekolah umum, menggunakan prinsip-prinsip yang sama. Namun perlu adanya 
akomodasi dan modifikasi pembelajaran agar dapat diterima oleh setiap siswa 
dengan baik. Keberagaman siswa menghasilkan pembelajaran yang berbeda. 
Kebijakan pemerintan Daerah Yogyakarta pada Perwal Nomor 47 Tahun 2008 
menjelaskan bahwa pembelajaran pada pendidikan inklusi idealnya pembelajaran 
partisipatorik, aktif, kreatif dan menyenangkan serta tetap memperhatikan 
karakteristik, kebutuhan dan kondisi setiap siswa tanpa terkecuali. Pembelajaran 
pada pendidikan inklusi idealnya dapat memfasilitasi belajar setiap siswa baik 
siswa reguler maupun siswa berkebutuhan khusus.  
Pembelajaran partisipatorik adalah pembelajaran yang melibatkan siswa 
dalam setiap kegiatan pembelajaran dari perencanaa, pelaksanaan sampai evaluasi 
agar pembelajaran yang terjadi sesuai dengan kebutuhan siswa. Siswa dilibatkan 
dalam perencanaan pembelajaran agar pada pelaksanaannya siswa dapat dengan 
mudah memahami materi dengan pembelajaran yang telah dirancang oleh guru 
karena sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Pembelajaran 
partisipatorik pada kelas inklusi hendaknya menggunakan metode pembelajaran 
yang bervariasi dan dapat memfasilitasi setiap siswa dan sesuai dengan 
karakteristik materi yang disampaikan. Media pembelajaran yang digunakan pada 
kelas inklusi disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan karakteristik materi yang 
disampaikan. Media pembelajaran yang sederhana dan konkret dapat mudah 
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dipahami oleh siswa termasuk siswa berkebutuhan khusus. Kemudian evaluasi pada 
pembelajaran di kelas inklusi hendaknya evaluasi yang akomodatif. 
SD 1 Trirenggo merupakan salah satu sekolah inklusi yang ada di Kabupaten 
Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini memiliki 39 siswa berkebutuhan khusus dalam 
sekolah. Terdapat beberapa masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran di sekolah ini dari perencanaan sampai pada evaluasi. Beberapa 
masalah dalam proses pembelajaran di SD 1 Trirenggo bantul, yaitu: 1) belum 
optimalnya program yang mendukung pendidikan inklusi sebagai wadah siswa 
dalam menunjukkan potensinya, 2) belum ada kurikulum adaptif dalam bentuk PPI 
untuk semua siswa, 3) Belum ada berbagai media pembelajaran yang dapat 
digunakan di kelas inklusi, 4) kurangnya persiapan guru untuk menyiapkan materi 
dan metode pembelajaran sehingga pembelajaran kurang menarik dan 
menyenangkan, akibatnya beberapa siswa tidak mau belajar,4) Belum optimalnya 
peran Guru Pendamping Khusus (GPK) dalam perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran karena kehadirannya yang terbatas, 6) pemahaman guru tentang 
inklusi dan ABK masih kurang, 7) terdapat beberapa siswa yang dianggap 
berkebutuhan khusus tetapi dalam assesmen tidak tergolong berkebutuhan khusus 
sehingga guru kesulitan mengidentifikasi sendiri, 8) belum ada kolaborasi antara 
guru kelas dan guru pendidikan khusus maupun antara pihak sekolah dengan pihak 
siswa atau orangtua siswa dalam perencanaan pembelajaran, 9) belum ada evaluasi 
rutin untuk membahas pembelajaran pada kelas inklusi dan permasalahannya.  
Dari uraian tersebut, peneliti merasa perlu mengkaji tentang bagaimana 
pelaksanaan pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi di SD 1 Trirenggo 
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Bantul. Peneliti memfokuskan pada perencanaan pembelajaran partisipatorik, 
pelaksanaan pembelajaran partisipatorik, meliputi penggunaan metode, media dan 
evaluasi pembelajaran serta kendala yang terjadi dalam pembelajaran. Peneliti 
berharap dengan mengkaji tentang pembelajaran partisipatorik yang ada di sekolah 
tersebut dapat memberikan informasi tentang pembelajaran partisipatorik di 
sekolah inklusi dan menjadi salah satu bahan refleksi untuk meningkatkan mutu 
sekolah dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan inklusi. Kerangka pikir ini 
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G. Pertanyaan Penelitian 
Berikut adalah pertanyaan penelitian terkait pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik di SD Negeri 1 Trirenggo Bantul yang dirumuskan oleh peneliti: 
1. Perencanaan pembelajaran partispatorik di SD Negeri 1 Trirenggo 
a. Apa saja yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran partisipatorik pada 
kelas inklusi? 
b. Bagaimana pengembangan RPP dalam pembelajaran partisipatorik pada kelas 
inklusi? 
c. Bagaimana partisipasi siswa dalam perencanaan pembelajaran partisipatorik 
pada kelas inklusi? 
2. Pelaksanaan pembelajaran partisipatorik di SD Negeri 1 Trirenggo Bantul 
a. Bagaimana penggunaan metode pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik di kelas inklusi? 
b. Bagaimana penggunaan media pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik di kelas inklusi? 
c. Bagaimana evaluasi pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik pada kelas inklusi? 
d. Bagaimana partisipasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran partisipatorik 
pada kelas inklusi? 
e. Bagaimana interaksi guru, siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus dalam 
pelaksanaan pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi? 
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f. Bagaimana peran setiap pihak dalam setiap tahap pembelajaran partisipatorik 
pada kelas inklusi di SD Negeri 1 Trirenggo Bantul? 
3. Kendala dalam pembelajaran partisipatorik di SD Negeri 1 Trirenggo Bantul 
a. Apa saja kendala yang terjadi pada pembelajaran partisipatorik pada kelas 
inklusi? 
b. Apa saja upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi pada 








A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian tentang Pelaksanaan Pembelajaran Partisipatorik pada Kelas 
Inklusi di SD 1 Trirenggo Bantul ini merupakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif.  Suharsimi Arikunto (2007: 234) berpendapat penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan “apa adanya” 
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. Jenis penelitian deskriptif kualitatif 
digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk menguraikan apa adanya 
tentang pelaksanaan proses pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi di SD N 
1 Trirenggo Bantul.  
Penelitian ini mendeskripsikan, menguraikan, dan menggambarkan 
pelaksanaan pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi di SD Negeri 1 
Trirenggo Bantul meliputi, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran 
berupa penggunaan metode, media dan evaluasi pembelajaran dan kendala yang 
terjadi dalam pembelajaran partisipatorik. Penelitian ini dilakukan dengan 
membuat catatan-catatan hasil wawancara dan observasi dan dokumentasi, 
kemudian direduksi dan dirangkum sesuai dengan tujuan penelitian yang kemudian 
dianalisis. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Trirenggo yang beralamat di Desa 
Klembon,  Kecamatan Trirenggo, Kabupaten Bantul, Yogyakarta.  SD Negeri 1  
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Trirenggo berdiri pada tahun 2007 sebagai hasil regrouping antara SD Klembon 
(unit 1) dan SD Tanubayan (unit 2). SD Negeri 1 Trirenggo sebelah barat berbatasan 
dengan jalan pedesaan, sebelah utara berbatasan dengan jalan dan rumah warga, 
sebelah timur berbatasan dengan sungai dan sebelah selatan berbatasan dengan 
Puskesmas Pembantu Trirenggo.  
SD Negeri 1 Trirenggo saat ini dipimpin oleh Ibu Istiani Nurhasanah, M.Pd 
selaku Kepala Sekolah. Tenaga guru sebagai pengajar di sekolah tersebut berjumlah 
18 orang yang terdiri dari, 12 guru kelas, 2 guru olahraga, 2 guru Pendidikan Agama 
Islam, 1 guru Mulok Batik, dan 1 Guru Pendamping Khusus yang bersifat pribadi 
dari sekolah. Terdapat juga 2 orang tenaga administrasi dan 1 penjaga sekolah.  
Secara umum, SD Negeri 1 Trorenggo memiliki keadaan fisik sekolah yang 
baik. Kondisi lingkungan sekolah sejuk dan tidak bising karena berada di pedesaan 
sehingga nyaman untuk tempat belajar. Bangunan seluas 2.208 m2 berdiri di atas 
tanah dengan luas 2.750 m². Sekolah memiliki ruang pendidikan yang terdiri dari, 
12 ruang kelas, 1 ruang keterampilan, 1 ruang kesenian, 1 ruang perpustakaan. 
Sekolah juga memiliki ruang administrasi yang terdiri dari, 1 ruang kepala sekolah, 
1 ruang guru, dan 1 ruang Tata Usaha. Fasilitas yang dimiliki sekolah antara lain, 
ruang ibadah (mushola), ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah), ruang koperasi, 
kamar mandi, ruang sumber atau ruang inklusi, ruang Bimbingan Konseling, 
kantin, dapur, ruang penyimpanan alat, gudang, tempat parkir dan halaman sekolah.  
SD Negeri 1 Trirenggo merupakan sekolah inklusi. sekolah sudah menerima 
siswa berkebutuhan khusus dari pertama kali sekolah berdiri, namun resmi menjadi 
sekolah inklusi pada tahun 2014. Selain menjadi sekolah inklusi, SD Negeri 1 
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Trirenggo juga merupakan sekolah berbasis budaya, sekolah sehat, sekolah 
adiwiyata dan rintisan sekolah siaga bencana. Penelitian ini mengambil tempat di 
SD Negeri 1 Trirenggo Bantul yang merupakan salah satu sekolah yang 
menerapkan pendidikan inklusi di Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini 
resmi menjadi sekolah inklusi sejak 2014. Alasan peneliti mengambil sekolah ini 
adalah karena sekolah ini merupakan salah satu sekolah yang menerapkan 
pendidikan inklusi dan merupakan sekolah percontohan sekolah inklusi di Bantul. 
Sekolah ini sudah 2 tahun resmi menerapkan pendidikan inklusi dan memiliki 
beberapa prestasi baik sekolahnya maupun siswanya. Walaupun begitu, dalam 
pelasksanaan pendidikan inklusi, sekolah ini masih mengalami banyak 
permasalahan. Dengan demikian, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini. 
Selain itu, penelitian ini  dapat menjadi wawasan tambahan sekolah inklusi lain 
dalam melaksanakan pembelajaran pada kelas inklusi. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli – Agustus 2017. Penelitian ini 
dilakukan selama kurang lebih 1 bulan. Penelitian ini dilakukan setelah 
dilakukannya pra penelitian oleh peneliti pada bulan Maret-April 2017.  
C. Objek dan Subjek Penelitian 
Spradley (Sugiyono, 2010: 297-298) menjelaskan objek penelitian kualitatif 
berupa situasi sosial, tidak menggunakan istilah populasi. Situasi sosial tersebut 
terdiri atas tempat, pelaku, dan aktivitas. Objek pada penelitian ini adalah 
pelaksanaan proses pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi di SD 1 
Trirenggo Bantul yang meliputi perencanaan, pelaksanaan berupa penggunaan 
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metode, media dan evaluasi serta kendala dalam pembelajaran partisipatorik. Objek 
penelitian digunakan untuk menentukan subyek penelitian.  
Subjek penelitian adalah orang yang memberikan keterangan tentang apa 
yang sedang diteliti. Subjek penelitian biasa disebut informan. Moleong (2009: 
132) mengartikan informasi sebagai orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi dan kondisi latar penelitian. Subjek penelitian ini terdiri dari kepala 
sekolah, 2 orang guru kelas, 1 guru mata pelajaran, 1 guru pendamping khusus, 17 
siswa kelas II dan 24 siswa kelas V.  
1. Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah SD Negeri 1 Trirenggo Bantul sejak tahun 2013 sampai 
sekarang yang berinisial IN.  
2. Guru Kelas 
Guru kelas yang menjadi subjek dalam penelitian adalah guru kelas 2 dan 
guru kelas 5. Pemilihan kelas berdasarkan jumlah siswa berkebutuhan khusus dan 
keberagamannya serta ijin dari sekolah. Guru kelas 2 pada tahun ajaran 2017/2018 
berinisial AN dan guru kelas 5 tahun ajaran 2017/2018 berinisial RS. 
3. Guru Mata Pelajaran 
Subjek penelitian selanjutnya adalah salah satu guru mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan inisial UN. Pemilihan mata pelajaran Agama pada 
guru mata pelajaran didasarkan pada mata pelajaran yang pada pelaksanaannya 





4. Guru Pendamping Khusus (GPK) 
Guru pendamping khusus di sekolah tersebut berinisial (TU).  
5. Siswa kelas II dan kelas V 
Kelas II dan kelas V menjadi objek peneliti dalam observasi pelaksanaan 
pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi. Siswa kelas II berjumlah 17 siswa 
yang terdiri dari 13 siswa reguler, 1 siswa retardasi mental, 1 siswa tuna daksa dan 
retardasi mental, dan 2 siswa slow learner. Sedangkan kelas V berjumlah 24 siswa 
yang terdiri dari 19 siswa reguler, 4 siswa slow learner dan 1 siswa autis. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara yang peneliti gunakan 
untuk mengumpulkan data yang ada dilapangan. Dalam penelitian kualitatif 
Sugiyono (2010: 309) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi (pengamatan), wawancara (interview), kuisisoner (angket), 
dokumentasi, dan gabungan keempatnya. Penelitian ini menggunakan tiga teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.  
1. Observasi 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013 : 203) menjelaskan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks dan  tersusun dari berbagai proses biologis 
dan psikologis. Terdapat dua jenis observasi dari segi proses pelaksanaan, yaitu 
participant observation atau observasi berperan serta dan non participant 
observation atau observasi non partisipan (Sugiyono, 2010: 204). Peneliti 
menggunakan observasi non-partisipan. Sehingga peneliti melakukan pengamatan 
terhadap proses pembelajaran partispatorik yang terjadi tanpa berperan serta secara 
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penuh. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung kegiatan 
pembelajaran di SD 1 Trirenggo Bantul. Peneliti melakukan pengamatan pada 
proses pembelajaran terkait penggunaan metode pembealajaran, media 
pembelajaran dan evaluasi yang dilakukan oleh guru kelas maupun guru 
pendamping khusus, partisipasi siswa dalam setiap kegiatan pembelajaran dan 
kendala yang terjadi saat pembelajaran. Observasi dilakukan selama kurang lebih 3 
minggu pembelajaran di kelas II dan kelas V dan menghasilkan 15 catatan 
lapangan.  
2. Wawancara  
Sugiyono (2013 : 194) menjelaskan bahwa wawancara digunakan sebagai 
teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit. Wawancara dilakukan peneliti kepada kepala sekolah, guru kelas, guru 
pendamping khusus, dan guru mata pelajaran. Tujuan dari wawancara ini adalah 
untuk mengetahui lebih mendalam tentang perencanaan pembelajaran 
partisipatorik yang dilakukan guru dan beberapa hal tentang pelaksanaan 
pembelajaran partisipatorik yang tidak dapat secara penuh diamati. Selain itu, 
wawancara digunakan juga untuk menggali informasi tentang kendala-kendala 
yang terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi. 
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara individual yaitu wawancara 
yang dilakukan oleh seorang pewawancara dan seorang narasumber atau 
wawancara perorangan. Peneliti melakukan wawancara dengan setiap narasumber 
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secara bergantian disesuaikan dengan jadwal kegiatan narasumber. Wawancara 
dilakukan 4 hari, yaitu: 1) Selasa, 18 Juli 2017 wawancara dengan Kepala Sekolah, 
2) Rabu, 19 Juli 2017 wawancara dengan guru mata pelajaran UN, 3) Kamis, 20 
Juli 2017 wawancara dengan guru kelas AN, dan Sabtu, 22 Juli 2017 wawancara 
dengan guru pendamping khusus dan guru kelas RS. 
3. Dokumentasi  
Menurut Suharsimi Arikunto (2007: 231), dokumentasi merupakan metode 
untuk mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data pelengkap yang sesuai dengan 
informasi yang digali dalam penelitian ini. Hasil penelitian dari observasi dan 
wawancara akan lebih kredibel jika disertai dengan dokumentasi, sehingga 
dokumentasi merupakan pelengkap dari observasi dan wawancara (Sugiyono, 
2015: 329).  
Dokumentasi pada penelitian ini berupa arsip-arsip sekolah, dokumen-
dokumen yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran partisipatorik pada 
kelas inklusi. Dokumen yang dikumpulkan berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri, namun 
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka dikembangkan instrumen 
penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan 
dengan data yang telah ditemukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 
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(Sugiyono, 2010: 307). Pada penelitian ini, selain peneliti sebagai instrumen utama, 
peneliti menggunakan alat bantu berupa pedoman observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Instrumen-instrumen ini digunakan untuk membantu mendapatkan 
data yang fokus pada tujuan penelitian.  
Sebelum mengembangkan instrumen penelitian, peneliti lebih dulu membuat 
kisi-kisi instrumen yang akan digunakan. Kisi-kisinya adalah sebagai berikut: 
1. Pedoman observasi  
Pedoman observasi menjadi acuan peneliti selama melakukan pengamatan 
pada proses pembelajaran. Pedoman observasi dibuat untuk mempermudah peneliti 
dalam melakukan pengamatan dan agar pengamatan tetap sesuai dengan tujuan 
penelitian. Pedoman observasi dibuat untuk mendapatkan data dalam pelaksanaan 
pembelajaran pembelajaran partisipatorik yang meliputi penggunaan metode, dan 
kendala yang dihadapi. Namun fokus dari setiap tahapan berbeda. Pada tahapan 
perencanaan pembelajaran, observasi dilakukan peneliti untuk mengetahui 
keterlibatan siswa dalam merancang pembelajaran. Keterlibatan siswa atau 
partisipasi siswa dalam membuat RPP, PPI, menentukan metode pembelajaran, 
media pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran.  
Tahap pelaksanaan pembelajaran, observasi dilakukan peneliti untuk 
mengamati seluruh pelaksanaan pembelajaran dari pembuka, inti dan penutup. 
Aspek yang menjadi bahan observasi adalah penggunaan metode pembelajaran, 
penggunaan media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. Sub-aspek yang 
diamati berupa pengelolaan kelas, penyampaian tujuan pembelajaran, tes 
kemampuan awal siswa, metode pembelajaran yang digunakan dan 
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pertimbangannya, media pembelajaran yang digunakan, interaksi antar guru dengan 
siswa, interaksi antara siswa dengan siswa, akomodasi dan modifikasi 
pembelajaran, penyampaian rangkuman materi, pemberian tugas dan latihan, 
bentuk evaluasi siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus, kendala yang terjadi 
dan upaya mengatasinya. Selain itu, yang diamati berupa partisipasi siswa dalam 
setiap tahapan tersebut. Observasi dilakukan di kelas II dan kelas V dengan 
pertimbangan jumlah siswa berkebutuhan khusus dan variasi jenisnya. 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan oleh peneliti ditujukan kepada kepala 
sekolah, 2 guru kelas, 1 guru mata pelajaran, 1 guru pendamping khusus. 
Wawancara kepada kepala sekolah bertujuan untuk menggali informasi tentang 
perencanaan pembelajaran di sekolah inklusi berupa peran kepala sekolah dalam 
perencanaan pembelajaran partisipatotik, need assesment sekolah untuk siswa 
berkebutuhan khusus dan kendala dalam perencanaan pembelajaran partisipatorik. 
Wawancara juga menggali informasi tentang pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik yang berupa peran kepala sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik, program sekolah inklusi yang ada, rapat koordinasi internal dan 
eksternal terkait pelaksanaan pembelajaran partisipatorik, kendala-kendala yang 
sering terjadi ataupun dikeluhkan dan upaya mengatasinya.  
Wawancara kepada guru pendamping khusus tentang perencanaan 
pembelajaran berupa Program Pembelajaran Individual (PPI) siswa berkebutuhan 
khusus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran RPP inklusi, need assesment 
sekolah untuk siswa berkebutuhan khusus dan peran guru pendamping khusus 
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dalam perencanaan pembelajaran partisipatorik. Pada pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik berupa pendampingan siswa berkebutuhan khusus di kelas dan di 
ruang inklusi, peran guru pendamping khusus dalam pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik, peran guru pendamping khusus dalam penugasan dan evaluasi, 
pemberian motivasi kepada siswa berkebutuhan khusus oleh guru pendamping 
khusus, kendala-kendala yang terjadi dan upaya yang dilakukan guru pendamping 
khusus dalam mengatasi kendala tersebut.  
Wawancara yang selanjutkan dilakukan peneliti kepada guru kelas dan guru 
mata pembelajaran. Wawancara ini menggali informasi tentang perencanaan 
pembelajaran berupa hal-hal yang dilakukan guru pada perencanaan, pembuatan 
RPP inklusi, keterlibatan siswa dalam perencanaan dan upaya guru dalam 
melibatkan siswa dalam perencanaan serta apa saja yang dibutuhkan guru untuk 
merancang pembelajaran sesuai dengan karakter dan keterbatasan masing-masing 
siswa. Pada pelaksanaan pembelajaran, wawancara kepada guru dilakukan untuk 
menggali informasi tentang hal-hal yang ada pada pelaksanaan pembelajaran tetapi 
tidak dapat diperoleh dengan observasi, seperti pertimbangan guru dalam 
menentukan metode dan media pada pembelajaran partisipatorik, metode yang 
sering digunakan oleh guru, keterlibatan siswa dalam setiap metode, media 
pembelajaran yang memotivasi siswa dalam belajar, akomodasi dan modifikasi 
pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus, peran guru pendamping khusus 
dalam pelaksanaan pembelajaran partisipatorik, bentuk evaluasi siswa, 
pertimbangan dalam menentukan teknik evaluasi, aspek yang dievaluasi, kendala-
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kendala yang terjadi saat pembelajaran dan upaya yang dilakukan untuk 
mengatasinya. 
Penjelasan di atas ditampilkan peneliti berupa panduan kisi-kisi tentang 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran partisipatorik serta kendala yang terjadi 
pada pembelajaran partisipatorik yang tercantum dalam lampiran 1.  
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2011: 280), analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti seperti yang disarankan oleh data. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 
dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain. Maka dari itulah suatu data perlu dianalisis dahulu sebelum dilaporkan. Miles, 
Huberman dan Saldana (2014: 19) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam melakukan analisis data 
terdiri dari reduksi atau kondensasi data, display data, dan penarikan kesimpulan.  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Menurut Sugiyono (2010: 338) mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya kemudian membuang data penelitian yang tidak digunakan. Data yang 
diperoleh di lapangan masih bersifat kompleks, banyak dan rumit sehingga perlu 
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dicatat secara teliti dan rinci. Kemudian harus segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Reduksi data pada penelitian ini dilakukan dengan memilih 
hal-hal penting dalam data yang diperoleh sesuai dengan fokus penelitian yaitu 
pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi di SD Negeri 1 Trirenggo Bantul.  
Data yang direduksi meliputi catatan lapangan, transkrip wawancara dengan 
kepala sekolah, dua guru kelas, guru mata pelajaran agama dan guru pendamping 
khusus serta studi dokumentasi berupa dokumen yang berhubungan dengan 
pembelajaran partisipatorik yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah mereduksi data, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam 
penelitian kualitatif data dapat disajikan berupa uraian singkat, bagan, hubungan 
antar kategori, flowchart dan sebagainya. Penyajian data dalam penelitian ini 
memiliki tujuan untuk memudahkan peneliti dalam memahami hasil penelitian 
yang di dapat. Peneliti menyajikan dan menghubungkan data yang diperoleh dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi yang sebelumnya telah direduksi. 
Penyajian data berupa tabel yang menunjukkan hubungan data dari setiap kategori.   
4. Penarikan Kesimpulan 
Dalam penelitian kualitatif kesimpulan awal yang bersifat sementara dan 
akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang kuat atau mendukung untuk 
ditarik kesimpulan. Namun apabila kesimpulan awal yang dikemukakan didukung 
dengan bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan yang kredible (Sugiyono, 2010: 
345). Penarikan ksesimpulan dilakukan dengan mencari keterkaitan antar data yang 
telah disajikan. Penarikan kesimpulan dilakukan peneliti dengan koding pada data 
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dari setiap kategori terkait pembelajaran partisipatorik di kelas inklusi. Setelah 
pemberian koding akan terlihat pola pembelajaran partisipatorik yang konsisten dan 
menjadi kesimpulan dari penelitian ini. Kesimpulan pada penelitian ini berupa 
narasi deskriptif tentang pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi meliputi 
perencanaan, pelaksanaan berupa penggunaan metode, media dan evaluasi serta 
kendala yang terjadi pada pembelajaran partisipatorik.   
 
Gambar 2. Komponen-komponen analisis data Miles, Huberman dan Saldana 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi validitas internal, 
validitas eksternal, reliabilitas, dan objektivitas (Sugiyono, 2010: 270). Keabsahan 
data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. Menurut Moloeng (2004:330) 
triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain dalam membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian. 
Triangulasi ini selain digunakan untuk mengecek kebenaran data juga dilakukan 
untuk memperkaya data. Menurut Sugiyono (2015:373) ada 3 tipe triangulasi yaitu, 




1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang telah 
diperoleh kemudian di deskripsikan, di katagorisasikan, mana pandangan yang 
sama, mana yang berbeda dan mana yang spesifik. Selanjutnya adalah menganalisis 
data tersebut sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya yang nantinya 
dimintakan kesepakatan (member check). 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi dan 
dokumentasi. Apabila dengan teknik pengujian tersebut ditemukan hasil data yang 
berbeda, maka peneliti akan melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 
yang bersangkutan atau yang lain untuk mematikan kebenarannya atau mungkin 
semuanya benar, karena sudut pandang yang berbeda-beda. 
3. Triangulasi Waktu 
Waktu dapat mempengaruhi kredibilitas suatu data. Teknik triangulasi ini 
menggunakan faktor waktu dalam rangka pengujian kredibilitas data. Pengujian 
kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. Bila 
data menunjukan perbedaan maka hal tersebut dilakukan berulang-ulang sehingga 
sampai ditemukan kepastian datanya. 
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Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan teknik untuk menguji 
kredibilitas data. Triangulasi sumber dilakukan dengan mengecek data dari 
berbagai sumber yang berbeda dan triangulasi teknik dilakukan dengan mengecek 
data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono: 274). Pada 
penelitian ini triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data hasil 
wawancara dari narasumber yang berbeda yaitu kepala sekolah, guru pendamping 
khusus, guru kelas dan guru mata pelajaran. Kemudian data dari hasil wawancara 
akan di cek kebenarannya dengan data dari observasi di lapangan dengan subjek 
guru, siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus dan dokumentasi yang berupa 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Perencanaan Pembelajaran Partisipatorik pada Kelas Inklusi 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa sekolah melakukan perekrutan 
siswa dan need assesment siswa berkebutuhan khusus, kemudian pada perencanaan 
pembelajaran guru menyusun dan menyiapkan RPP inklusi.  
a. Perekrutan dan Need Assesment  
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian IN dan TU pada 
perencanaan pembelajaran partisiatorik sekolah melakukan penerimaan siswa baru 
kemudian dilakukan need assesment untuk siswa berkebutuhan khusus. Need 
Assesment dilakukan sekolah untuk mengetahui kemampuan dan keterbatasan 
siswa berkebutuhan khusus yang ada. Assesment ini diperuntukkan bagi siswa 
berkebutuhan khusus yang berstatus siswa baru di kelas 1 dan beberapa siswa 
mutasi dari sekolah lain. 
1) Waktu  
Need Assesment untuk siswa berkebutuhan khusus baik siswa baru maupun 
siswa mutasi dilakukan sekolah setiap satu tahun sekali. Hal ini sesuai dengan 
penjelasan subjek peneliptian IN saat wawancara dengan peneliti bahwa sekolah 
melakukan Need Assesment untuk siswa berkebutuhan khusus baik siswa baru 




Need Assesment yang dilakukan sekolah terdiri dari dua yaitu assesment 
untuk kemampuan akademik siswa atau IQ dan psikologi siswa berkebutuhan 
khusus.  
3) Prosedur Pelaksanaan  
SD Negeri 1 Trirenggo bekerjasama dengan instansi luar untuk melakukan 
need assesment. Kemampuan akademik siswa berkebutuhan khusus di assesment 
dari kerjasama sekolah dengan Universitas Negeri Yogyakarta, kemudian 
bekerjasama dengan Rumah Sakit Sardjito, Yogyakarta untuk assesmen psikologi 
siswa berkebutuhan khusus. Pernyataan lain yang memperkuat pernyataan Kepala 
Sekolah IN tersebut disampaikan oleh subjek penelitian TU dalam wawancara 
dengan peneliti sebagai berikut. 
“Sekolah melakukan assesment setiap satu tahun sekali. Itu nggak hanya 
untuk siswa berkebutuhan khusus, tapi juga untuk siswa mutasi di kelas-
kelas atas. Need assesmentnya ada dua gitu mba, emm akademik sama 
psikologi siswa.” 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa SD Negeri 1 Trirenggo, Bantul 
melakukan rekrutmen untuk siswa baru baik siswa reguler maupun siswa 
berkebutuhan khusus setiap tahunnya. Untuk siswa berkebutuhan khusus, sekolah 
melakukan need assesment setiap  satu tahun sekali. Need assesment ditujukan 
untuk siswa baru di kelas satu dan beberapa siswa mutasi dari sekolah lain. Need 
assesment yang dilaksanakan oleh SD Negeri 1 Trirenggo, Bantul terdiri dari 
assesment untuk kemampuan akademik atau IQ dan psikologi siswa. Sekolah 
melakukan kerjasama dengan Universitas Negeri Yogyakarta untuk assesment yang 




b. Penyusunan RPP inklusi  
Setelah Need Assesment dilakukan sekolah, perencanaan pembelajaran 
partisipatorik pada kelas inklusi yang dilakukan oleh guru adalah menyusun dan 
menyiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Seperti pernyataan subjek 
penelitian UN dalam wawancara dengan peneliti yang menyatakan bahwa yang 
dilakukan dalam perencanaan pembelajaran oleh guru adalah menyusun dan 
menyiapkan RPP sebelum pembelajaran. Menyusun RPP yang dimaksud subjek 
penelitian UN berupa metode, strategi dan materi yang akan disampaikan. 
Menyiapkan RPP adalah hal yang dilakukan dalam perencanaan pembelajaran juga 
disampaikan oleh subjek penelitian RS dan AN seperti dalam wawancara sebagai 
berikut. 
RS : “Kita lihat besok itu pembelajarannya apa, tapi jarang si mba 
karena sebelumnya juga sudah kelas 5 jadi ya jarang buka silabus karena ya 
kegiatannya kan gak cuma itu saja. Ya hanya membuat RPP silabus di awal 
setelah itu tidak setiap mau masuk kelas dilihat dulu.” 
 AN : “Kalau yang terlihat jelas RPP itu ya mba disiapkan.” 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan ketiga subjek penelitian di atas 
diketahui bahwa yang dilakukan guru dalam perencanaan pembelajaran adalah 
menyiapkan RPP. Penyusunan RPP inklusi ini dilakukan guru bukan tanpa bekal 
atau pelatihan karena kepala sekolah telah melakukan pelatihan penyusunan RPP 
inklusi dan PPI siswa berkebutuhan khusus untuk guru. Subjek Penelitian IN 
menjelaskan bahwa kepala sekolah memiliki tugas untuk melatih guru untuk 
merencanakan pembelajaran yang melibatkan setiap siswa tanpa terkecuali 
termasuk menyusun RPP inklusi beserta penjelasan detail setiap komponennya. 
Menurut penjelasan, dalam pelatihan guru diberi materi tentang bagaimana 
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menyusun RPP inklusi dan apa saja yang perlu diperhatikan seperti karakteristik 
siswa dan keterlibatan setiap siswa tanpa terkecuali berdasarkan kemampuannya. 
Pengadaan pelatihan penyusunan RPP inklusi ini juga disampaikan oleh subjek 
penelitian TU dalam wawancara dengan peneliti bahwa guru telah mendapatkan 
pelatihan pembuatan RPP inklusi.  
Pada RPP inklusi terdapat beberapa komponen yang dibedakan antara siswa 
berkebutuhan khusus dan siswa reguler. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 
guru kelas dan guru mata pelajaran. Berdasarkan hasil studi dokumentasi oleh 
peneliti diketahui bahwa terdapat beberapa perbedaan dalam RPP inklusi. 
Perbedaan yang terdapat pada RPP antara lain penurunan indikator, seperti 
“menyebutkan 4 penyakit” menjadi “menyebutkan 2 penyakit” atau ketika 
indikatori siswa reguler berbunyi “membacakan pantun di depan kelas” indikator 
siswa berkebutuhan khusus berbeda seperti “menempelkan pantun di papan 
pajangan”. Perbedaan lainnya ada pada tujuan pembelajaran yang disesuaikan 
dengan indikator yang sudah diturunkan. Kemudian pada langkah pembelajaran 
juga berbeda seperti pada siswa reguler tertulis “membaca” pada siswa 
berkebutuhan khusus tertulis “menyimak”. Hal ini diperkuat pernyataan subjek 
penelitian RS dalam wawancara guru kelas dengan peneliti bahwa perbedaan yang 
ada pada RPP adalah indikatornya diturunkan dari siswa reguler. Pernyataan 
serupa juga disampaikan oleh guru mata pelajaran UN dan guru pendamping 
khusus dalam wawancara jika pada RPP yang berbeda antara siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus adalah indikatornya. Perbedaan indikator yang 
otomatis mengubah tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran.  
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Dari beberapa contoh RPP yang didapat peneliti, perbedaan yang ditujukan 
untuk siswa berkebutuhan khusus ditandai dengan warna yang berbeda. Tetapi 
perbedaan yang tertulis dalam RPP hanya diperuntukan bagi siswa berkebutuhan 
khusus, tidak rinci untuk siswa yang mana padahal setiap kelas memiliki beberapa 
siswa berkebutuhan khusus dengan keterbatasan yang berbeda. Jadi perbedaan 
yang dicantumkan dalam RPP hanya perbedaan secara umum untuk siswa reguler 
dan siswa berkebutuhan khusus. Hal ini senada dengan pernyataan subjek 
penelitian AN dalam wawancara guru kelas dengan peneliti bahwa secara tertulis 
dalam RPP guru belum menyesuaikan dengan karakteristik siswa yang ada di 
kelasnya, tetapi pada pelaksanaannya sudah. Diperkuat lagi dengan pernyataan 
subjek penelitian UN dalam wawancara guru mata pelajaran dengan peneliti bahwa  
secara tertulis di RPP itu berbeda dengan kenyataannya di lapangan. Subjek 
penelitian UN memberikan contoh jika dalam RPP hanya ada penurunan indikator 
dan menggunakan metode yang sama, namun pada kenyataannya untuk beberapa 
siswa yang sama sekali tidak dapat mengikuti materi siswa yang lain atau tidak 
mau belajar harus diberikan solusi lain seperti bermain sambil belajar di luar 
ruangan atau kegiatan lain sesuai dengan minat siswa. 
Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwa pada RPP untuk kelas 
inklusi terdapat beberapa perbedaan antara siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus yaitu pada indikator yang otomatis membedakan tujuan dan langkah 
pembelajarannya. Keterlibatan siswa reguler maupun siswa berkebutuhan khusus 
pada persiapan RPP belum terlihat. Penyusunan RPP hanya berdasarkan perbedaan 
umum siswa reguler dengan siswa berkebutuhan khusus, belum berdasarkan 
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karakteristik masing-masing siswa. Walaupun begitu, guru tetap melibatkan 
partisipasi siswa dalam perencanaan pembelajaran.  
Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa siswa terlibat 
dalam menentukan teknik pembelajaran yang akan dilakukan namun tidak sebagai 
dasar pembuatan RPP. Keadaaan siswa yang selalu berbeda setiap harinya membuat 
guru menyesuaikan siswa. Hal ini membuat apa yang dilaksanakan oleh guru tidak 
selalu sesuai dengan RPP yang dikembangkan di awal seperti pernyataan guru UN 
dalam wawancara sebagai berikut. 
UN: “Kalau di RPP kan tertulis ya, itu nanti beda sama kenyataan. 
Kalau di RPP kan yang normal indikatornya berapa misalkan contohnya kalau 
menghafal sifat-sifat wajib bagi Allah yang normal itu 1-10 yang 
berkebutuhan khusus itu 5 saja. Kalau di RPP ya metode sama, Cuma 
penurunan indikator. Walaupun di RPP sama, tapi nanti kenyataannya bisa 
berbeda, mungkin nanti anaknya tidak mau belajar di kelas, maka dia pakai 
solusi lain mislanya main di luar main dengan alam atau apalah.” 
Pada RPP inklusi yang disiapkan guru perbedaan antara siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus hanya ada pada indikator dan standar penilaiannya saja. 
Untuk metode dan materi sama, namun dalam pelaksanaannya baik siswa reguler 
maupun siswa berkebutuhan khusus fleksible sesuai dengan siswanya.  
Berdasarkan hasil penelitian guru menyusun RPP dengan beberapa perbedaan 
di dalamnya antara siswa berkebutuhan khusus dan siswa reguler. Perbedaannya 
yaitu adanya penurunan indikator untuk siswa berkebutuhan khusus, penyesuaian 
tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator yang sudah dibedakan dan langkah-
langkah pembelajaran. RPP yang dikembangkan guru berdasarkan siswa reguler 
dan siswa berkebutuhan khusus secara umum, belum disesuaikan dengan karakter 
dan kemampuan masing-masing siswa berkebutuhan khusus yang ada di kelas. 
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Guru merasa sulit untuk melibatkan siswa dalam pembuatan RPP karena 
pembuatan RPP dilakukan awal tahun semester, sebelum pelaksanaan 
pembelajaran. Jadi, RPP yang dikembangkan guru hanya berdasarkan gambaran 
umum siswa dari guru sebelumnya dan tidak sebagai acuan satu-satunya guru untuk 
melaksanakan pembelajaran karena minat belajar siswa yang tidak selalu sama baik 
siswa reguler maupun siswa berkebutuhan khusus. 
4. Pelaksanaan Pembelajaran Partisipatorik pada Kelas Inklusi 
a. Penggunaan Metode Pembelajaran 
1) Metode Pembelajaran dan Partisipasi Siswa 
Informasi tentang penggunaan metode pembelajaran dalam pelaksanaan 
pembelajaran partisipatorik didapatkan dari observasi di kelas II dan kelas V oleh 
peneliti sebagai pengamat serta wawancara singkat dengan 2 guru kelas, 1 guru 
mata pelajaran dan 1 guru pendamping khusus. Berdasarkan hasil observasi  
diketahui bahwa penggunaan metode pembelajaran dalam pelaksanaan 
pembelajaran partisipatorik bervariasi. Metode pembelajaran yang biasa digunakan 
antara lain ceramah, permainan, tanya jawab, diskusi kelompok dan penugasan. 
Metode pembelajaran tersebut digunakan untuk kegiatan yang berbeda namun tetap 
melibatkan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas.  
Hal ini sejalan dengan pernyataan subjek penelitian RS pada saat wawancara 
dengan peneliti bahwa metode apapun yang digunakan, siswa tetap berpartisipasi 
aktif dalam pelaksanaan pembelajaran. Pernyataan lain yang memperkuat 
pernyataan dan hasil observasi di atas disampaikan oleh subjek penelitian UN 
dalam wawancara. Subjek penelitian UN mengatakan bawah melibatkan siswa 
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selalu diusahakan terjadi pada setiap metode yang digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut diperoleh 
bahwa guru menggunakan beberapa macam metode pembelajaran tetapi tetap 
melibatkan siswa aktif dalam pelaksanaannya.  
Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti, penggunaan metode 
pembelajaran ceramah, tanya jawab dan penugasan digunakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran partisipatorik pada observasi di kelas bawah (kelas 2). Metode 
ceramah dan tanya jawab digunakan guru untuk mengulas kembali materi 
sebelumnya dan menyampaikan materi pembelajaran di kelas. Pada awal 
pembelajaran setelah membuka pelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa, 
guru selalu terlihat membahas kembali materi pada pertemuan sebelumnya. Hal ini 
biasa dilakukan dengan mengulas kembali rangkuman materi sebelumnya dengan 
bahasa sehari-hari atau melakukan tanya jawab tentang materi sebelumnya atau 
tentang pekerjaan rumah jika ada. Siswa terlihat aktif memberikan respon kepada 
guru dengan pendapat ataupun pertanyaan tentang materi yang sedang dibahas 
kembali oleh guru.  
Metode pembelajaran ceramah dan tanya jawab juga digunakan guru untuk 
menyampaikan materi pelajaran. Guru menyampaikan materi dengan metode 
ceramah dan guru terlihat menyampaikannya dengan menarik sehingga siswa 
antusias memperhatikan dan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 
Hal ini senada dengan pernyataan guru kelas AN dalam wawancara bahwa guru 
masih menggunakan ceramah dan tanya jawab untuk menyampaikan materi 
pelajaran. Guru jarang menggunakan metode lain karena siswa belum dapat 
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menyesuaikan diri dengan metode mandiri seperti diskusi kelompok. Hal ini 
didapatkan guru dari pengamatan terhadap siswanya di kelas. Walaupun begitu, 
guru kelas AN juga menjelaskan bahwa guru berusaha membuat menarik dengan 
bantuan media atau cara penyampaian materi dengan ceramahnya saya modifikasi 
sehingga menarik dan siswa antuasis.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti guru terlihat 
menyampaikan materi sambil menuliskan apa yang disampaikan pada papan tulis, 
atau mengilustrasikannya dalam gambar di papan tulis. Guru juga melibatkan 
siswa dalam penyampaian materi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 
sederhana terkait materi yang sedang dijelaskan di tengah-tengah guru 
menjelaskan. Guru juga terkadang meminta siswa memberikan contoh kegiatan 
sehari-hari yang sesuai dengan materi yang sedang dipelajari dengan bahasa 
sehari-hari. Siswa terlihat menjawab secara bersama-sama pernyataan guru saat 
menjelaskan materi pelajaran. Terkadang juga guru menunjuk siswa untuk 
berpendapat atau menjawab khususnya siswa yang pasif dan siswa berkebutuhan 
khusus karena sulit untuk menyampaikan pendapatnya secara berani seperti siswa 
lain. Hal lain yang biasa guru lakukan untuk melibatkan siswa adalah dengan 
meminta siswa bermain peran setiap ada percakapan dalam buku. Siswa 
memberikan respon baik dan antusias memilih tokoh mana yang ingin diperankan. 
Sebagian besar siswa berkebutuhan khusus di kelas tersebut belum dapat membaca 
dan menulis, sehingga guru tidak melibatkan mereka untuk bermain peran, guru 
hanya meminta mereka menyimak. Setelah itu guru memberikan pertanyaan untuk 
siswa berkebutuhan khusus terkait percakapan yang telah dipraktekan dan 
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disampaikan oleh temannya. Beberapa siswa berkebutuhan khusus menjawab 
dengan lantang, beberapa lainnya harus didekati guru baru kemudian mau 
menjawab. Guru selalu terlihat melibatkan setiap siswa di kelas termasuk siswa 
berkebutuhan khusus agar kelas dapat kondusif seperti pernyataan subjek 
penelitian AN bahwa guru selalu melibatkan siswa aktif dan antusias di kelas 
karena jika tidak mereka akan ramai sendiri dan mengganggu siswa lainnya yang 
sedang belajar. 
Partisipasi aktif siswa juga terlihat saat guru memeberikan tugas dan soal 
latihan. Guru terlihat berkeliling dari siswa ke siswa dari meja ke meja untuk 
memantau siswa dalam mengerjakan. Tanpa bimbingan dari guru, siswa terlihat 
mengangkat tangan ketika siswa mengalami kesuliatan. Untuk siswa 
berkebutuhan, guru selalu menghampiri siswa berkebutuhan khusus satu per satu 
kecuali siswa penyandang disabilitas yang didampingi orangtuanya. Guru 
membacakan soal dan menuntun siswa berkebutuhan khusus dalam mengerjakan 
karena siswa berkebutuhan khusus di kelas ini belum dapat membaca bahkan ada 
yang belum dapat menulis. Guru memberikan tugas atau soal yang berbeda untuk 
siswa yang belum dapat menulis. Guru biasanya bertanya tentang apa yang sedang 
dipikirkan siswa kemudian menuliskan contoh kata atau kalimat sesuai dengan 
jawaban siswa dan siswa diminta menuliskan kembali di bawahnya.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti metode ceramah, 
tanya jawab, diskusi kelompok dan penugasan digunakan pada kelas atas (kelas 5).  
Metode ceramah dan tanya jawab digunakan guru dalam mengulang kembali 
materi pada pertemuan sebelumnya dan menyampaikan materi pembelajaran. Guru 
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mengulas kembali materi pada pertemuan sebelumnya dan mebahas tugas rumah 
yang diberikan dengan metode tanya jawab. Guru terkadang bertanya seputar 
materi sebelumnya kepada seluruh siswa dan siswa menjawab dengan kompak atau 
menunjuk siswa yang kurang aktif di kelas untuk menjawab. Guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa yang mempelajari materi yang berbeda dengan siswa lain 
seperti siswa autis di kelas tersebut. Pada pembahasan pekerjaan rumah, siswa 
diminta maju ke depan untuk mengerjakan satu soal yang bebas dipilih siswa. 
Beberapa siswa terlihat antusias ingin maju dan beberapa siswa hanya diam saja. 
Guru memberi kesempatan beberapa siswa maju tanpa ditunjuk dan menyisakan 
sebagian soal untuk dikerjakan siswa lain yang ditunjuk oleh guru.  
Metode ceramah, tanya jawab digunakan juga untuk menyampaikan 
materi. Guru menyampaikan materi sedikit demi sedikit dan sesekali bertanya 
kepada siswa terkait topik yang disampaikan. Sehingga setiap guru menyampaikan 
sesuatu siswa selalu memberikan feedback kepada guru. Guru biasanya 
menanyakan terkait materi ataupun sekedar meminta siswa untuk mengulang yang 
disampaikan guru dengan bahasa sehari-hari. Guru terkadang melakukan tanya 
jawab dengan seluruh siswa, sehingga seluruh siswa menjawab bersama-sama 
secara kompak. Namun terkadang guru juga hanya meminta salah satu siswa untuk 
meyampaikan pendapatnya ataupun menunjuk langsung salah satu siswa untuk 
berpendapat. Hal ini membuat setiap siswa mendapat giliran berpendapat, karena 
beberapa siswa pasif di kelas termasuk siswa berkebutuhan khusus. Pada metode 
tanya jawab guru tidak banyak melakukan modifikasi ataupun akomodasi 
pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus. Pembedanya hanya guru sesekali 
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menunjuk siswa berkebutuhan khusus agar siswa berkebutuhan khusus juga aktif 
berpendapat seperti teman yang lain dan terkadang menjelaskan ulang saat guru 
menghapiri siswa di waktu-waktu tertentu seperti waktu mengerjakan tugas.  
Hal tersebut juga disampaikan subjek penelitian RS secara singkat dalam 
wawancara guru dengan peneliti bahwa metode yang biasa digunakan klasikal 
seperti ceramah dan tanya jawab. Subjek RS juga menyampaikan biasa 
menggunakna metode diskusi kelompok. Guru mengaku bahwa setiap metode 
siswa pasti berpartisipasi aktif karena terdapat tanya jawab dan penyampaian 
pendapat oleh siswa di dalamnya selama pelaksanaan pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, salah satu siswa 
berkebutuhan khusus yaitu autis yang kemampuan akademiknya tidak sama dengan 
siswa lainnya tetap mengikuti pembelajaran seperti siswa lain. Materi yang 
dipelajari berbeda tetapi siswa belajar bersama siswa lain dan pada waktu yang 
bersamaan. Guru menyampaikan materi kepada siswa autis yang ada di kelas secara 
privat setelah menyampaikan materi kepada siswa yang lain. Guru juga selalu 
membujuk terlebih dahulu dibantu orangtuanya agar siswa mau belajar dan 
menanyakan siswa autis ingin belajar apa hari itu. Guru menggunakan metode dan 
materi sesuai dengan keinginan siswa agar siswa mau belajar. Hal ini senada dengan 
pernyataan guru kelas RS dan  guru mata pelajaran UN dalam wawancara sebagai 
berikut.  
RS: “nanti yang siswa berkebutuhan khusus jika belum faham saya jelaskan 
secara privat atau nggak saya berikan materi yang lebih rendah sesuai 
kemampuannya.” 
UN: “Misalnya hari itu saya melakukan diskusi atau card match lah, itu 
nanti anak yang biasa main card mark yang berkebutuhan khusus kalau bisa 
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saya campurkan kalau gak bergerak ya saya sendirikan dengan bimbingan 
khusus. Jadi untuk metode ya dadakan, tidak direncakana. Karena nanti 
kondisional, itu anaknya nanti gimana mba.” 
Guru menggunakan metode yang sama dalam menyampaikan materi selama 
memungkinkan. Jika tidak memungkina guru menggunakan metode dan materi 
yang berbeda sesuai dengan minat belajar siswa saat itu dan kemampuan siswa. Jadi 
metode pembelajaran yang digunakan sulit untuk direncanakan jauh-jauh hari, guru 
menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan hasil pengamatan dan diskusi 
dengan siswa pada pertemuan itu juga.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti metode diskusi kelompok 
dan penugasan biasa digunakan guru dalam pemberian tugas. Guru menanyakan 
terlebih dahulu kepada siswa teknik untuk menentukan kelompok diskusi yang 
akan dibuat. Biasanya guru memberikan pilihan memilih sendiri teman 
kelompoknya, ditunjuk oleh guru atau sesuai tempat duduk. Kemudian siswa 
merespon bersama-sama, jika dihasilkan satu suara maka suara itu yang digunakan. 
Namun jika terdengar beberapa suara maka guru memberikan pendapatnya dengan 
diberikan alasan. Siswa dibagi kelompok sesuai dengan hasil diskusi kemudian 
guru memberikan tugas kelompok sesuai dengan materi yang dibahas. Setiap siswa 
dalam kelompok diminta aktif berpendapat dan mengerjakan tugasnya secara 
bersama-sama tanpa terkecuali.  
Guru selalu berkeliling dari kelompok satu ke kelompok lainnya untuk 
memantau dan menanyakan apakah terdapat masalah atau tidak. Walaupun begitu 
siswa terbiasa bertanya terlebih dahulu ketika mengalami kesulitan sebelum 
ditanya oleh guru. Siswa berkebutuhan khusus berkelompok dengan siswa reguler. 
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Walaupun satu kelompok, guru tetap memperhatikan karakteristik dan kemampuan 
siswa tersebut. Guru terlihat memberikan tugas yang berbeda untuk siswa 
berkebutuhan khusus yang kemampuan akademiknya berbeda jauh dari siswa yang 
lain seperti siswa autis yang ada di kelas 5. Siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus juga terlihat saling menghargai masing-masing dengan saling membantu 
dan siswa reguler tidak memaksa siswa berkebutuhan khusus untuk mengerjakan 
sebanyak siswa lain. Siswa reguler yang satu kelompok terlihat mengajari siswa 
slow learner yang ada di kelompoknya.  
Setiap kelompok menyelesaikan tugasnya kemudian mempresentasikannya 
di depan kelas. Siswa berkebutuhan khusus yang mendapatkan tugas berbeda juga 
melakukan presentasi tugasnya dibantu teman kelompoknya. Pada saat presentasi 
kelompok lain menyimak dan menyampaikan pendapat untuk menambahkan atau 
menyanggah apa yang telah dipresentasikan. Guru memberikan reward berupa 
poin tambahan kepada kelompok yang menyampaikan pendapatnya untuk 
kelompok yang sedang maju. Setiap kelompok terlihat antusias berebut untuk 
menambahkan materi atau menyanggah. Beberapa kelompok membujuk siswa 
berkebutuhan khusus untuk menyampaikan pendapat kelompoknya walaupun 
bukan siswa berkebutuhan khusus yang mengerjakan.  
Pemberian latihan dilakukan guru setiap selesai menyampaikan materi atau 
bahasan pada setiap pertemuan. Partisipasi siswa yang menarik pada saat guru 
memberikan latihan adalah siswa secara langsung menghampiri guru satu persatu 
di depan kelas ataupun di tempat duduk siswa lain saat guru sedang berkeliling 
untuk bertanya tentang kesulitan mereka tanpa takut ataupun malu. Hal ini 
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dilakukan oleh siswa reguler dan beberapa siswa berkebutuhan khusus. Salah satu 
siswa slow learner dan siswa autis memang tidak menghampiri guru untuk 
bertanya, tetapi guru selalu berkeliling dan menannyakan kesulitan yang dihadapi 
dan menjelaskan lagi kepada siswa slow learner sekilas materi yang tadi di 
sampaikan. Untuk siswa autis guru selalu menghampiri saat siswa lain sedang 
mengerjakan latihan dan memberikan materi lain tentang membaca menulis 
ataupun menggambar sesuai dengan kemauan siswa. Kemudian setelah siswa 
selesai mengerjakan, secara langsung siswa selalu berkeliling dan mencari siswa 
lain yang belum selesai mengerjakan, khususnya siswa berkebutuhan khusus 
seperti siswa slow learner, siswa berkesulitan belajar dan siswa autis yang ada di 
kelas dan membantu mengajari mereka menyelesaikan pekerjaannya. Tanpa 
perintah apapun dari guru siswa selalu menjadi tentor untuk siswa lain setiap 
selesai mengerjakan latihan dari guru. Peneliti menanyakan hal ini kepada guru 
kelas RS pada saat pembelajaran sebagai berikut. 
Peneliti: “apakah mereka selalu berkeliling setelah selesai mengerjakan 
pekerjaannya, Bu? 
RS  : “ya mba, itu sudah menjadi kebiasaan mereka. Saya meminta 
mereka mengajari siswa lain yang belum selesai mengerjakan agar tidak 
ramai, tapi itu ternyata sudah menjadi kebiasaan mereka dari kelas-kelas 
sebelumnya juga.” 
Kebiasaan siswa tersebut sudah dibawa dari kelas-kelas sebelumnya. Guru 
tidak khawatir soal membagi perhatian karena siswa reguler maupun siswa 
berkebutuhan khusus ikut terlibat dalam setiap tahap dengan sangat dewasa.  
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, 
penggunaan metode pembelajaran tergantung materi yang disampikan dan kondisi 
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siswa saat itu. Berbeda materi berbeda juga cara menyampaikannya. Terkadang 
guru tidak hanya meggunakan 1 metode pembelajaran dalam 1 materi yang sama. 
Walaupun begitu, kondisi siswa juga menjadi pertimbangan yang sangat penting, 
khususnya di kelas inklusi. Guru tidak selalu menggunakan metode pembelajaran 
yang sama dalam menyampaikan materi baik kepada siswa reguler maupun siswa 
berkebutuhan khusus. Pada saat-saat tertentu guru dituntut untuk menyampaikan 
materi dengan metode dan materi yang berbeda kepada siswa berkebutuhan 
khusus. Sehingga siswa berkebutuhan khusus mau belajar, bisa memahami materi 
dan dapat terlibat aktif dalam pembelajaran sesuai dengan kemampuannya.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa metode pembelajaran yang 
sering digunakan guru pada pembelajaran partisipatorik di sekolah inklusi SD 
Negeri 1 Trirenggo, Bantul bermacam-macam seperti ceramah, tanya jawab, 
permainan, bermain peran dan diskusi dan penugasan. Siswa dilibatkan aktif dalam 
metode apa saja dengan kreativitas guru. Pertimbangan yang digunakan guru dalam 
menentukan metode pembelajaran selain materi adalah kemampuan dan 
karakteristik siswa dalam pengamatan dan terkadang diskusi yang guru lakukan 
dengan siswa pada awal pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori Depdiknas 
(2009: 21-25) bahwa pada pembelajaran sekolah inklusi, implementasi metode 
pembelajaran haruslah sesuai dengan tujuan pembelajaran dan metode 
pembelajaran yang digunakan hendaknya bervariasi. 
Roestiyah (2001: 1) menyatakan bahwa metode mengajar adalah teknik 
penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran 
kepada siswa di dalam kelas agar pelajaran tersebut dapat ditangkap, dipahami dan 
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digunakan oleh siswa dengan baik. Dalam pembelajaran, guru hendaknya pandai 
menggunakan atau memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi 
dan kondisi siswa. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa kelas kecil 
yang belum begitu bisa mandiri jarang menggunakan diskusi kelompok karena 
siswa kurang bisa mengikuti dengan metode tersebut sehingga metode diskusi 
kelompok biasa diterapkan dalam kelas besar. Metode ceramah dan tanya jawa 
jawab dan bermain peran biasa digunakan guru untuk menyampaikan materi 
pelajaran, kemudian diskusi kelompok, permainan dan penugasan digunakan untuk 
latihan soal.  
Selama memungkinkan, guru menggunakan metode yang sama untuk siswa 
reguler dan siswa berkebutuhan khusus walaupun untuk beberapa siswa 
berkebutuhan khusus yang kemampuan akademiknya berbeda dari siswa lain guru 
selalu menyampaikan materi secara privat. Selain itu, pada kondisi tertentu siswa 
berkebutuhan khusus tidak mau belajar, sehingga guru menggunakan metode 
pembelajaran yang berbeda sesuai dengan keinginan siswa.  
Partisipasi siswa dalam penggunaan metode pembalajaran terlihat pada 
kebebasan siswa memilih teknik pembagian kelompok saat menggunakan metode 
diskusi, keaktifan siswa pada metode tanya jawab saat penyampaian materi, 
keterlibatan siswa dalam menciptakan suasana yang kondusif saat guru 
menyampaikan materi dengan metode ceramah. Saat penugasan, siswa aktif 
bertanya pada guru saat menemukan kesulitan, kemudian membantu mengajari 
siswa lain khususnya siswa berkebutuhan khusus setelah selesai mengerjakan. 
2) Pertimbangan Penggunaan Metode 
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Penentuan metode pembelajaran yang guru gunakan setiap pertemuan 
berdasarkan berbagai pertimbangan. Menurut subjek penelitian UN dalam 
wawancara dengan peneliti, selain materi, yang untuk pertimbangan adalah 
pengamatan terhadap minat belajar dan bakat siswa. Guru UN menjelaskan bahwa 
minat siswa sangat menentukan karena ketika kita merencakan akan menggunakan 
suatu metode pada pertemuan tersebut tapi siswa tidak berminat maka harus cari 
alternatif metode yang lain agar siswa mau belajar khususnya siswa berkebutuhan 
khusus. Hal ini sesuai dengan pernyataan guru kelas RS dalam wawancara sebagai 
berikut.  
“Pertimbangannya ya materi mba, kemudian karakter siswanya. 
Cuma kan kalau untuk siswa berkebutuhan khusus terkadang susah ya mba, 
jadi tetap menyesuaikan moodnya. Itu mereka mau belajar aja saya sudah 
senang mba, jadi gimana mau menentukan kan. Cuma setiap metode atau 
medianya siswa tetap terlibat aktif dalam pembelajaran mba.” 
Pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran pada pembelajaran 
partisipatorik di kelas inklusi selain materi dan karakteristik siswa adalah 
keterbatasan atau kemampuan akademik siswa dan kondisi siswa saat itu. Guru 
mengatakan bahwa untuk beberapa siswa berkebutuhan khusus, mereka mau 
belajar saja guru sudah sangat senang. Jadi guru tidak mematok harus menggunakan 
metode apa dan harus bagaimana, yang penting setiap siswa dapat berpartisipasi 
aktif di dalamnya. Hal ini diperkuat juga oleh pernyataan subjek penelitian AN 
dalam wawancara guru dengan peneliti. Menurut subjek penelitian AN, 
pertimbangan untuk menentukan metode pembelajaran itu apa saja yang penting 
siswa dapat mengikuti. Untuk kelas kecil tidak semua metode sesuai dengan 
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kemampuan siswa. Jadi metode yang digunakan disesuaikan dengan karakteristik 
siswa, kemampuan siswa dan minat belajar siswa saat itu.  
Berdasarkan pernyataan dari beberapa guru di atas yang menjadi 
pertimbangan dalam menentukan metode pembelajaran pada pembelajaran 
partisipatorik pada kelas inklusi selain materi dan karakteristik siswa adalah kondisi 
siswa saat itu atau minat belajar siswa saat itu agar siswa dapat mengikuti dan 
berpartisipasi aktif.  
b. Penggunaan Media pembelajaran 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru tidak selalu 
menggunakan media pembelajaran pada pembelajaran partisipatorik di kelas 
inklusi. Guru menggunakan media pembelajaran pada materi-materi tertentu. 
Menurut subjek penelitian AN dalam wawancara guru dengan peneliti, media 
pembelajaran untuk siswa kadang-kadang digunakan guru dalam pembelajaran. 
Secara umum berdasarkan hasil observasi pada kelas 2 guru menggunakan media 
yang sama untuk setiap siswa baik siswa reguler maupun siswa berkebutuhan 
khusus.  
Guru menggunakan media yang sederhana dan mudah dipahami oleh siswa 
sesuai dengan karakteristiknya. Berdasarkan hasil observasi oleh peneliti, guru 
terlihat menggunakan berbagai media seperti papan tulis sebagai media untuk guru 
menyampaikan materi agar lebih menarik, berbagai media yang sesuai dengan 
petunjuk pada buku cetak yang digunakan guru sesuai dengan materi, dan media 
buku cerita bergambar untuk berlatih membaca pada kelas 2 setelah melakukan 
diskusi apa yang ingin siswa pelajari hari itu saat mata pelajaran tematik. Siswa 
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diminta untuk membaca buku cerita yang guru bagikan. Buku cerita yang ada di 
kelas berasal dari siswa sendiri yang diminta membawa buku cerita dan di 
kumpulkan. Setiap siswa ingin belajar membaca guru membagikan buku cerita 
secara acak untuk dibaca. Ketika siswa membaca buku cerita, guru berkeliling 
untuk memantau dan menghampiri siswa berkebutuhan khusus yang ada di kelas 
tersebut.  
Sebagian besar siswa berkebutuhan khusus di kelas belum dapat membaca, 
maka siswa membaca huruf per huruf cerita yang mereka dapatkan. Guru 
membimbing siswa membaca huruf per huruf dan sesekali memancing siswa untuk 
membaca perkata secara perlahan. Setelah selesai membaca guru bertanya kepada 
siswa tentang isi buku. Guru melakukan hal sama saat menggunakan media yang 
lain seperti tusuk sate pada pelajaran matematika sebagai alat bantu hitung.  
Berdasarkan hasil observasi pada kelas 5 guru juga menggunakan beberapa 
media pembelajaran yang sama untuk siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus. Guru tidak selalu menggunakan media pada setiap materi. Guru terlihat 
menggunakan media buku cetak pada sebagian besar materi yang disampaikan, 
media lainnya ada buku cerita rakyat yang guru gunakan saat mempelajari tentang 
ringkasan cerita. Guru meminta siswa memilih sendiri buku cerita yang disukai 
kemudian mengajak siswa membaca bersama dan menuliskan ringkasan ceritanya 
pada buku tugas. Setelah dikumpulkan, guru memberi kesempatan kepada siswa 
yang ingin menyampaikan cerita yang sudah dibaca dan diringkas sebelumnya. 
Beberapa siswa terlihat bersemangat untuk maju ke depan dan bercerita. Kemudian 
guru melakukan tanya jawab singkat dengan beberapa siswa lain yang belum berani 
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maju ke depan tentang cerita yang dibaca. Media lain yang digunakan guru yaitu 
media video atau film. Guru biasanya menggunakan media ini untuk 
mengembalikan semangat belajar siswa dengan tetap memperhatikan materi yang 
sesuai. Siswa terlihat senang karena ketika menggunakan media video atau film 
siswa belajar di luar kelas yaitu di mushola.  
Pada materi-materi tertentu guru hanya menggunakan media untuk salah satu 
siswa berkebutuhan khusus seperti salah satu siswa slow learner karena perlu media 
untuk memahami materi atau mengerjakan soal ataupun siswa autis yang perlu 
media untuk membujuk siswa autis agar mau belajar. Pada pelajaran matematika, 
guru memberi kesempatan siswa slow learner dan siswa berkesulitan belajar untuk 
menggunakan gambar tusuk sate sebagai alat bantu hitung karena siswa kesulitan 
menghitung hanya dengan tangan atau imajinasinya saja. Guru juga biasanya 
menggunakan media buku bergambar ataupun permainan untuk siswa autis agar 
siswa mau belajar bersama siswa yang lain di kelas. Siswa autis dapat belajar 
membaca mewarnai ataupun menggambar yang menjadi kesukaannya di kelas. 
Siswa terlihat senang saat guru menggunakan media apa saja yang membantu 
siswa mengerti materi yang disampaikan. Seperti pernyataan subjek penelitian AN 
dan UN dalam wawancara bahwa media apa saja yang guru gunakan siswa selalu 
suka, apalagi media yang melibatkan siswa dalam penggunaannya. Siswa dapat 
belajar dengan aktif dan menyenangkan. 
Guru biasa menggunakan media yang dimiliki sekolah, dari siswa sendiri 
atau yang paling sering digunakan adalah media yang dibuat sendiri oleh guru 
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sebagai media sekali pakai. Hal ini sependapat dengan pernyataan guru mata 
pelajaran UN dalam wawancara sebagai berikut. 
“Kalau yang sudah pernah itu ya yang sifat wajib bagi Allah itu saya pakai 
Card Match. Itu saya bikin kartu-kartu itu, tapi ya sekali pakai jadi pas ada 
ide aja saya buat, saya print menggunakan kertas biasa.” 
Penggunaan media pembelajaran sekali pakai yang dibuat sendiri oleh guru 
juga disampaikan oleh guru kelas RS dalam wawancara. Menurut subjek penelitian 
RS, jika ada media di skolah maka guru menggunakan media yang ada di sekolah. 
Jika tidak, guru membuat sendiri media pembelajaran seperti jaring-jaring bangun 
ruang untuk mata pelajaran matematika. Penggunaan media tersebut bertujuan agar 
siswa tidak berfikir bahwa matematika selalu tentang berhitung dan bisa aktif 
bermain sambil belajar. Subjek penelitian AN juga menjelaskan dalam wawancara 
bahwa guru sering menggunakan media yang dibuat sendiri dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa guru menggunakan berbagai 
media pembelajaran seperti buku paket, LKS, gambar untuk mendongeng pada 
kelas kecil, dan film pada kelas atas serta media yang biasanya dibuat sendiri oleh 
guru. Selain media buatan sendiri, guru juga biasa menggunakan media lain yang 
bersumber dari siswa yaitu buku cerita. Guru menggunakan media yang sama untuk 
siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus kecuali pada siswa yang materinya 
berbeda dengan siswa lain, guru menggunakan buku yang berbeda dan media yang 
berbeda. Untuk beberapa siswa berkebutuhan khusus guru melakukan 
pendampingan saat menggunakan media pembelajaran setelah menyampaikan 
materi dan memberikan latihan kepada siswa yang lain.  
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Partisipasi aktif siswa dalam penggunaan media terlihat saat siswa antusias 
mengikuti pembelajaran dan memperhatikan guru ketika guru menjelaskan dengan 
media. Siswa juga aktif bermain dan belajar dengan media ketika media digunakan 
oleh siswa. Siswa menyukai semua media yang guru gunakan karena memuat 
penyampaian lebih menarik dan siswa semakin aktif bermain sambil belajar dengan 
media.  
c. Evaluasi Pembelajaran 
1) Bentuk Evaluasi 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa 
bentuk evaluasi yang diberikan guru setiap harinya berupa penugasan dan latihan 
soal. Bentuk evaluasi yang diberikan setiap pertemuan secara umum sama untuk 
setiap siswa di kelas termasuk siswa berkebutuhan khusus selama siswa masih 
dapat menyesuaikan. Guru biasa memberikan latihan soal isian singkat untuk tugas 
mandiri dan uraian untuk tugas kelompok. Hal ini sependapat dengan pernyataan 
guru mata pelajaran UN. Menurut subjek penelitian UN, bentuk evaluasi yang 
diberikan dan Kriteria Ketuntasan minimal (KKM) sama untuk setiap siswa. Hal 
ini mendapat pengecualian untuk siswa berkebutuhan khusus yang materinya 
berbeda jauh dengan siswa lain karena harus mengikuti materi dan kemampuan 
siswa.  
Guru selalu memberikan latihan soal setelah selesai menyampaikan materi 
kepada siswa. Ketika siswa mengerjakan latihan soal, guru berkeliling dari bangku 
siswa ke bangku siswa yang lain untuk memantau. Siswa reguler dan beberapa 
siswa berkebutuhan khusus seperti siswa slow learner dan siswa yang memiliki 
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kesulitan belajar aktif bertanya kepada guru jika mengalami kesulitan. Beberapa 
siswa berkebutuhan khusus yang didampingi orangtua terlihat dibantu orangtuanya 
dalam mengerjakan latihan. Guru selalu menghimbau orangtua siswa untuk boleh 
membantu tetapi tidak mengerjakan untuk anaknya. Seperti pernyataan guru 
pendamping khusus TU dalam wawancara bahwa orangtua siswa berkebutuhan 
khusus beberapa tidak mengerti bahwa beberapa orangtua siswa berkebutuhan 
khusus mengaku kadang mengerjakan soal untuk anaknya agar benar. Padahal 
mengerjakan soal untuk anaknya di sekolah bukan hal yang baik, sehingga guru 
selalu mengingatkan orangtua siswa.  
Bentuk dan jumlah soal yang diberikan kepada siswa sama, namun pada 
beberapa siswa berkebutuhan khusus, seperti siswa slow learner guru 
membebaskan siswa mengerjakan beberapa soal saja semampu siswa. Terdapat 
juga siswa berkebutuhan khusus yang kemampuan akademiknya jauh di bawah 
siswa lainnya yang satu kelas dengan dia seperti siswa autis di kelas 5, siswa 
penyandang disabilitas di kelas 2 dan beberapa siswa di kelas 2 yang belum dapat 
membaca dan menulis. Guru memberikan evaluasi sesuai dengan kemampuannya 
dan minat belajarnya saat itu karena membuat siswa tersebut mau belajar saja sudah 
cukup untuk guru. Hal ini sependapat dengan pernyataan guru kelas RS dalam 
wawancara sebagai berikut. 
“Kalau bentuk evaluasinya sama mba, kecuali siswa yang memang beda 
materi dengan siswa lain. Kan ada yang kelas 5 itu belajarnya kelas 2 karena 
kemampuannya di kelas 2 jadi ya bentuk evaluasinya dibedakan menjadi 
soal kelas 2. Yang dibedakan itu teknik penilaiannya mba.” 
Pernyataan lain yang senada dengan pernyataan tersebut adalah pernyataan 
guru kelas dalam wawancara. Menurut subjek penelitian AN ada beberapa tugas 
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yang berbeda yang diberikan kepada siswa berkebutuhan khusus di kelasnya yang 
belum dapat menulis dan membaca. Terkadang, guru juga membedakan jumlah 
soalnya saja. Jadi siswa diberikan soal yang sama, namun diberikan kebebasan 
untuk mengerjakan sebagian saja sesuai kemampuannya.  
2) Aspek Evaluasi 
Pada pembelajaran partisipatorik guru dituntut untuk melibatkan siswa aktif 
pada setiap proses pembelajaran. Sehingga aspek yang dinilai oleh guru sebaiknya 
tidak hanya hasil yang ditunjukkan oleh siswa berupa nilai namun juga proses 
pembelajaran yang berlangsung dan bagaimana partisipasi siswa. Hal ini ternyata 
sependapat dengan pernyataan guru UN bahwa yang dinilai adalah proses dan hasil. 
Menurut subjek penelitian UN, yang dinilai dari siswa adalah keaktifan siswa, 
tingkah laku siswa dan pemahaman siswa tentang materi yang sesuai dengan 
kemampuannya. Beberapa siswa berkebutuhan khusus, guru tidak menuntut harus 
hafal atau mengerti materi, yang terpenting adalah siswa mau belajar apapun sesuai 
kemampuannya dan perubahan tingkah lakunya.  
Proses dan hasil menjadi aspek penilaian guru pada pembelajaran 
partisipatorik. Proses dan hasil ini berupa partisipasi aktif siswa dalam proses 
pembelajaran dan pemahaman terhadap materi dan tingkah laku siswa. Walaupun 
aspek yang dinilai setiap siswa sama, namun guru menyesuaikan standarnya dengan 
kemampuan siswa. Seperti dijelaskan untuk beberapa siswa berkebutuhan khusus, 
guru tidak menuntut siswa memiliki pemahaman materi yang sama seperti siswa 
yang lain. Ketika siswa berkebutuhan khusus mau belajar sesuai kemampuannya 
sudah menjadi bahan penilaian guru.  
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Guru berusaha melibatkan setiap siswa berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran, namun guru juga melakukan penilaian terhadap partisipasi aktif 
siswa dalam pembelajaran. Partisipasi setiap siswa pada proses pembelajaran juga 
berbeda. Ketika siswa reguler aktif bertanya ada beberapa siswa berkebutuhan 
khusus yang ketika mereka mau belajar atau mau menyampaikan masalahnya 
ketika ditanya oleh guru sudah masuk ke dalam kategori sangat aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini sependapat dengan pernyataan guru RS dalam wawancara 
sebagai berikut. 
“Keaktifan siswa di kelas selama pembelajaran itu saya nilai, ya walaupun 
saya berusaha melibatkan semua biar aktif tapi kan kelihatan ya mba siapa 
yang aktif tanpa ditunjuk seperti itu. Kalau materi biasanya cara 
mengerjakannya karena seringnya matematika yaa. Siswa berkebutuhan 
khususnya ya disesuaikan dengan kemampuannya, yang penting mau 
belajar di kelas saja saya sudah senang mba. Kadang mbujuknya itu susaaah 
sekali, sampai teman-temannya juga ikut membujuk tetap saja susah.” 
Selain partisipasi aktif siswa dan pemahaman materi, aspek yang dinilai oleh 
guru berupa perubahan tingkah laku. Hal ini diperkuat pernyataan subjek penelitian 
AN dalam wawancara dengan peneliti. Menurut AN, aspek yang menjadi bahan 
penilaian siswa yaitu keaktifan siswa di kelas dan sikapnya. Untuk siswa 
berkebutuhan khusus lebih kepada perubahannya. Guru AN mencontohkan salah 
satu siswa yang ketika masuk kelas 2 belum mau belajar menulis di kelas 2 jadi 
mau belajar menulisHal ini sesuai dengan pernyataan guru kelas AN dalam 
wawancara dengan peneliti yang dijelaskan sebagai berikut. Jadi harus 
memperhatikan kemampuan awal siswa juga untuk menentukan penilaiannya.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru terkadang 
memberikan remedial kepada siswa setekah melakukan latihan. Namun biasanya 
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remedial diikuti oleh semua siswa tidak hanya siswa yang mendapatkan nilai jelek. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan guru AN dan UN dalam wawancara bahwa 
terdapat program remedial dan pengayaan dalam evaluasi pembelajaran. Untuk 
remedial setiap siswa diikutkan agar lebih memahami materi lagi.  
Pada kelas tertentu, guru memberikan latihan tambahan yang dilakukan 
sepulang sekolah. Latihan tambahan ini hanya ditujukan untuk beberapa siswa dan 
fokus pada belajar membaca, menghitung dan menulis. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa bentuk evaluasi untuk siswa 
reguler dan siswa berkebutuhan khusus secara umum sama, namun pada penugasan 
dan latihan soal untuk beberapa siswa berkebutuhan khusus yang mempelajari 
materi berbeda dari temannya menadapatkan soal yang berbeda sesuai dengan 
kemampuan akademik dan minat belajarnya saat itu. Beberapa siswa juga 
dibebaskan mengerjakan beberapa soal saja atau menggunakan alat bantu seperti 
tusuk sate, kamus dan lain-lain.  
Aspek yang dinilai dalam pembelajaran adalah partisipasi aktif siswa dalam 
proses pembelajaran dan perubahan tingkah laku siswa dari awal masuk. Standar 
yang digunakan setiap siswa berbeda disesuaikan dengan karakteristik siswa dan 
kemampuan siswa. Terdapat program remedial dan pengayaan untuk semua siswa, 
namun program ini tidak selalu dilakukan setelah siswa melaksanakan latihan atau 
ulangan. Untuk kelas tertentu guru memberikan latihan tambahan yang dilakukan 
setelah pulang sekolah, namun hanya berlaku untuk beberapa siswa berkebutuhan 
khusus dan difokuskan pada latihan baca, tulis dan hitung. 




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti diketahui bahwa terdapat 
beberapa kendala yang sering telihat dalam pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik.  
1) Beberapa siswa tidak dapat mengikuti pelajaran 
Pada pelajaran tertentu salah satu siswa berkebutuhan khusus tidak mau 
mengikuti pembelajaran karena minder seperti siswa penyandang disabilitas saat 
olahraga dan belum terdapat program khusus atau keterampilan yang dapat 
dilakukan. Sehingga siswa tersebut tidak melakukan apapun.  
2) Guru sulit menangani semua siswa 
Pada beberapa waktu, guru juga terlihat kewalahan menghadapi semua siswa 
berkebutuhan khusus di kelas karena sebagian besar belum dapat membaca dan 
menulis sehingga membutuhkan pendampingan yang lebih. Salah satu 
penyebabnya adalah kurangnya guru pendamping khusus dan waktu guru 
pendamping khusus berada di kelas saat pembelajaran.  
3) Belum terdapat buku paket.  
Peneliti melakukan observasi pada awal semester ganjil di tahun pelajaran 
2017/2018. Pada 2-3 minggu pertama, belum terdapat buku paket untuk 
pembelajaran sehingga guru menggunakan buku pada tahun sebelumnya walaupun 
kurikulum yang digunakan seidkit berbeda.  
4) Kurangnya media pembelajaran  
Kurangnya media untuk siswa berkebutuhan khusus yang materi belajarnya 
berbeda jauh dengan siswa yang lain atau siswa berkebutuhan khusus yang sering 
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berganti mood saat pembelajaran seperti siswa autis di kelas 5 yang terkadang tiba-
tiba marah atau tidak mau belajar atau berlari keluar kelas saat guru menyampaikan 
materi.  
5) Kurangnya waktu penyampaian materi 
6) Sulit melibatkan siswa dalam pembuatan RPP pada perencanaan pembelajaran  
Melibatkan siswa reguler dan siswa berkebutuhan secara keseluruhan dalam 
pembuatan RPP dirasa susah. 
Kendala-kendala dalam pelaksanaan pembelajaran partisipatorik pada kelas 
inklusi juga disampaikan oleh guru RS dan UN dalam wawancara sebagai berikut. 
RS: “Ada beberapa siswa yang dirujuk untuk masuk sekolah luar 
biasa karena memang benar-benar tidak dapat menyesuaikan, kan malah 
kasian anaknya ya mba, kasian ibunya juga sebenarnya tapi ibunya belum 
mau. Kalau untuk menyatukan siswa biasa dan berkebutuhan khusus itu gak 
ada masalah.” 
UN: “Kalau pada pelaksanaan ya itu mba kadang ngga terduga 
yang siswa berkebutuhan khusus hari ini seperti apa moodnya, tingkahnya, 
minat belajarnya. Merasa kurang pengetahuan tentang mereka. Tapi nggak 
ada kendala si untuk menyatukan siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus, mereka malah saling membantu saling menghargai.” 
Minat belajar siswa berkebutuhan khusus memang tidak dapat diduga kapan 
naik ataupun turun. Sehingga guru dituntut untuk selalu kreatif dan ramah kepada 
siswa. Maka dari itu, guru dituntut selalu belajar pengetahuan tentang inklusi dan 
siswa berkebutuhan khusus. Kendala pengatahuan tentang inklusi dan siswa 
berkebutuhan khusus senada dengan pernyataan guru AN. Saat wawancara dengan 
peneliti, subjek penelitian AN memberikan pernyataan bahwa pengetahuan guru 
tentang inklusi dan siswa berkebutuhan khusus sangat kurang menjadi salah satu 
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran partisipatorik. Guru sulit mengerti 
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siswa berkebutuhan khusus dan sulit menangani jika terjadi masalah. Menurut 
subjek penelitian AN, terkadang teori dan praktiknya berbeda. Selain itu, kendala 
lainnya yang diungkapkan adalah sarana prasarana sekolah yang kurang termasuk 
media pembelajaran.  
Sarana prasarana yang dimaksud tidak hanya sekolah dan fasilitas 
mendukung untuk siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus melainkan media 
pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus yang memiliki kemampuan 
akademik jauh dari siswa satu kelasnya yang lain sesuai dengan hasil observasi 
yang dilakukan peneliti. Selain sarana prasarana, pernyataan tersebut juga 
menyinggung soal waktu. Kendala waktu diperkuat dengan pernyataan dari guru 
AN dalam wawancara. Menurut subjek penelitian AN, waktu untuk pembelajaran 
kurang. Subjek AN menjelaskan bahwa sekolah menggunakan kurikulum 2013 
sehingga menggunakan sub tema yang harus selesai dalam 1 pertemuan. Sedangkan 
pembelajaran yang terjadi pada lapangan tidak bisa disamakan dengan sekolah 
reguler sehingga waktu yang ada tidak cukup untuk memenuhi materi yang harus 
disampaikan. Sehingga sering terjadi pembelajaran yang tidak sesuai prosedur 
seperti satu kali ulangan untuk 2 sampai 3 sub tema, tidak 1 ulangan untuk 1 sub 
tema. Kendala-kendala tersebut sesuai dengan pernyataan Kepala Sekolah IN 
dalam wawancaranya sebagai berikut.  
“Masalahnya itu ya siswa berkebutuhan khususnya kadang 
mengganggu kelancaran pembelajaran, tidak semua sih, tetapi kalau lagi ada 
yang terjadi itu kadang parah mba sampai mukul kaca berdarah tangannya 
iu pernah. Itu saat pembelajaran, jadi kan terpotong waktunya, tapi ya 
bagaimana lagi, mereka memang seperti itu. Masih banyak kasus lainnya, 
yang penting itu saling bantu antar guru, kemudian antara sekolah dengan 
pihak otengtua juga, kadang sekolah yang disalahkan jika terjadi sesuatu 
padahal mereka tidak tahu kan di sekolah seperti apa. Intinya ya kita harus 
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sabar, harus tau cara mengatasi siswa itu baiknya gimana. Ada juga kurang 
waktunya guru pendamping khusus di sekolah karena hanya 2 hari ya mba 
Jumat, Sabtu. Kalau masalah lain ya sama dengan sekolah umum seperti 
buku cetak yang belum ada saat awal-awal, terus medianya kurang apalagi 
yang untuk siswa berkebutuhan khusus.” 
Selain kendala-kendala tersebut, ada kendala lain yang terjadi saat pada 
perencanaan pembelajaran partisipatorik seperti pernyataan guru mata pelajaran 
UN dalam wawancara. Menurut subjek penelitian UN, kalau harus melibatkan 
siswa dipembuatan RPP itu susah, jadi guru hanya menggunakan perkiraan 
berdasarkan pengamatan. Menurut penjelasan subjek penelitian UN, guru tetap 
melibatkan siswa tapi di setiap pertemuan saja. Jadi metode media yang digunakan 
bersifat fleksible dan dadakan sesuai dengan kondisi siswa pada pertemuan tersebut. 
Guru dapat melakukan perancangan sesuai dengan hasil analisis kebutuhan siswa 
dalam pengamatan tetapi pada kenyataan lapangan perlu adanya penyesuaian lagi 
dengan kondisi siswa. Subjek penelitian Un juga menyampaikan bahwa dalam 
evaluasi tidak terdapat masalah, hanya guru dituntut untuk seadil mungkin dengan 
memperhatikan banyak hal.  
b. Upaya untuk mengatasi kendala pembelajaran  
Berdasarkan beberapa kendala yang dihadapi dalam pembelajaran 
partisipatorik di atas, guru melakukan upaya-upaya untuk dapat mengatasinya. 
Berdasarkan pernyataan subjek penelitian UN, upaya upaya yang sudah dilakukan 
untuk mengatasi kendala yang terjadi antara lai, di perencanaan guru dapat 
melibatkan siswa dengan melakukan tanya jawab dan diskusi di awal pembelajaran. 
Kemudian guru harus jadi sekreatif mungkin dalam pembelajaran partisipatorik, 
harus banyak ide apalagi kalau siswa berkebutuhan khusus itu tidak mau belajar, 
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guru harus bisa buat mereka tertarik dan mau belajar. Partisipasi siswa pada 
perencanaan pembelajaran tidak difokuskan pada pembuatan RPP bersama siswa 
namun dengan pengamatan oleh guru, tanya jawab dan diskusi terkait teknik 
pembelajaran yang akan dilaksanakan pada setiap pertemuan. Sehingga guru 
mengetahui karakteristik siswa dan minat belajar siswa saat itu sebagai dasar untuk 
menentukan metode dan media serta evaluasi pembelajaran. Kemudian guru juga 
berusaha selalu kreatif setiap hari dalam pelaksanaan pembelajaran agar setiap 
siswa mendapatkan pelajaran yang sesuai dengan kemampuannya, siswa 
berkebutuhan khusus mau belajar dan tidak mengganggu waktu belajar siswa lain.  
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan subjek penelitian RS dan AN yang 
menjelaskan bahwa guru melakukan pengamatan dan tanya jawab dengan siswa 
untuk melibatkan siswa dalam perencanaan pembelajaran ditanya mau gimana 
belajarnya atau diberikan penawaran tentang teknik pembelajaran yang akan 
digunakan.  
Guru menyesuaikan waktu dan materi yang harus diselesaikan dengan 
manghapus beberapa ulangan pada tema-tema yang waktunya kurang dan 
menyatukannya dalam waktu yang sama sehingga guru bisa berhemat waktu. Untuk 
menangani siswa berkebutuhan khusus guru melakukan koordinasi dengan guru 
pendamping khusus dan belajar dari pengalaman. Guru juga melakukan 
pengamatan dan diskusi ringan dengan siswa sebagai dasar menentukan metode, 
media dan evalusi pembelajaran partisipatorik yang dilaksanakan.  
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Berdasarkan hasil wawancara ketiga subjek tersebut diketahui bahwa upaya 
yang dilakukan didasarkan dengan kendala yang terjadi dan tetap memperhatikan 
karakteristik siswa, kemampuan siswa dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 
c. Peran Berbagai Pihak 
Pelaksanaan pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi berjalan dengan 
peran berbagai pihak. Selain guru, siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus 
yang menjadi pelaku pembelajaran ada orangtua siswa, kepala sekolah dan guru 
pendamping khusus yang berperan penting di dalamnya. Berdasarkan wawancara, 
kepala sekolah IN menyampaikan peran kepala sekolah dalam pembelajaran 
partisipatorik adalah sebagai pngamat yang kritikus. Kepala sekolah memantau 
pelaksanaan pembelajaran yang terjadi. Sesekali, kepala sekolah memberikan kritik 
dan saran agar pelaksanaan pembelajaran partisipatorik semakin baik ke depannya 
dan siswa dapat lebih terlibat aktif lagi dalam pembelajaran. Kemudian ketika 
terjadi masalah, kepala sekolah mejelaskan bahwa guru, orangtua ataupun siswa 
dapat menyampaikan masalah pembelajaran yang terjadi langsung kepada kepala 
sekolah. Tujuannya agar setiap ada masalah dapat langsung ditindaklanjuti 
sehingga tidak menumpuk. Masalah yang berhubungan dengan siswa berkebutuhan 
khusus akan melibatkan guru pendamping khusus dalam penanganannya.  
Peran guru pendamping khusus sendiri pada pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik pada kelas inklusi disampaikan oleh guru pendamping khusus TU 
dalam wawancara dengan peneliti. Selain menangani masalah yang berhubungan 
dengan siswa berkebutuhan khusus seperti disampaikan kepala sekolah IN di atas, 
guru pendamping khusus juga melakukan pendampingan di ruang inklusi. 
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pendampingan dilakukan secara bergantian dari siswa berkebutuhan yang satu 
dengan yang lain, namun belum terdapat jadwal resmi yang mengikat. Selain itu, 
guru pendamping khusus juga berkoordinasi dengan guru kelas terkait karakter 
siswa berkebutuhan khusus dan apa yang sebaiknya guru lakukan. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan guru RS dan AN dalam wawancara sebagai berikut. 
RS: “Guru pendamping khusus sering membuatkan tugas khusus untuk 
salah satu siswa berkebutuhan khusus yang memang masih seperti kelas 2 
kemampuannya mba. ya paling itu, membuatkan tugas siswa berkebutuhan 
khusus. kadang juga ngbrol tentang karakteristik siswa berkebutuhan 
khusus.” 
Peran guru pendamping khusus sangat penting dalam membantu siswa 
berkebutuhan khusus belajar baca tulis hitung dan dalam menyelesaikan masalah 
yang berhubungan dengan siswa berkebutuhan khusus seperti pernyataan guru AN 
dalam wawancara dengan peneliti bahwa peran guru pendamping khusus penting. 
Guru pendamping khusus sangan membantu guru untuk menangani siswa 
berkebutuhan khusus dan sebagai tempat konsultasi.  
B. Pembahasan 
1. Perbedaan Komponen pada RPP 
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa dalam RPP inklusi yang 
dikembangkan guru pada perencanaan pembelajaran partisipatorik terdapat 
beberapa perbedaan. Perbedaan yang terdapat dalam RPP yaitu perbedaan 
indikator, tujuan pembelajaran dan langkah pembelajaran antara siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus. Hal ini sangat diperlukan agar pembelajaran yang 
diberikan kepada siswa sesuai dengan karakteristik dan kemampuannya. Seperti 
penjelasan dalam Permendiknas nomor 41 Tahun 2007 tentang prinsip-prinsip 
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penyusunan RPP point pertama bahwa RPP disusun dengan memperhatikan 
perbedaan jenis kelamin, kemampuan awal, tingkat intelektual, minat, motivasi 
belajar, bakat, potensi, kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 
kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai dan/atau lingkungan peserta 
didik. Pada kelas inklusi terdapat siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus 
yang karakteristik dan  kemampuannya berbeda-beda. Hal ini menyebabkan dalam 
pengembangan RPP untuk kelas inklusi perlu dibedakan antara siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus.  
Jumlah dan variasi siswa berkebutuhan khusus akan menentukan pola 
pembelajaran di kelas karena berbeda kategori siswa berkebutuhan khusus berbeda 
pula keterbatasan, karakteristik dan kemampuannya. RPP pada kelas inklusi 
sebagai bagian dari kurikulum dalam merencanakan pembelajaran juga perlu 
disesuaikan dengan siswa berkebutuhan khusus yang ada. Menurut Buku 3 DPLB 
(2004: 32-33) poin modifikasi kurikulum dan isi materi, khusus di bidang akademik 
ada beberapa teknik modifikasi isi materi untuk disesuaikan dengan kebutuhan 
siswa secara individual, misalnya: 
1) Bagi siswa yang memiliki kelainan dan memiliki kecerdasan di atas normal 
(berbakat), materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat dimodifikasi dengan 
memperluas dan memperdalam isi materi seperti mengembangkan proses 
berfikir tinggi (analisis, sintesis, evaluasi dan pemecahan masalah), menambah 
materi baru yang tidak ada di dalam kurikulum sekolah reguler, tetapi materi 
tersebut diaggap penting untuk siswa berbakat atau percepatan.  
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2) Bagi siswa yang memiliki kelainan dan memiliki kecerdasan relatif normal, 
materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat dipertahankan, atau tingkat 
kesulitannya diturunkan sedikit.  
3) Bagi siswa yang memiliki kelainan dan memiliki kecerdasan di bawah normal, 
materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat dikurangi atau diturunkan tingkat 
kesulitannya seperlunya, atau bahkan dihilangkan bagian tertentu.  
Berbeda kelainan yang ada di siswa berbeda juga modifikasi yang perlu 
dilakukan. Dalam pengembangan RPP memang perlu dibedakan sesuai dengan 
keterbatasan siswa antara reguler dan masing-masing siswa berkebutuhan khusus 
yang ada di kelas tersebut. Hal ini akan memudahkan guru dalam pelaksanaannya 
dan pembelajaran yang dilaksanakan dapat diterima oleh setiap siswa sesuai 
kemampuannya.   
2. Siswa Belum Berpartisipasi pada Pembuatan RPP 
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa siswa belum berpartisipasi dalam 
perencanaan pembelajaran, khususnya dalam penyusunan RPP. Hal ini belum 
sesuai dengan pembelajaran partisipatorik yang menjelaskan bahwa pada 
perencanaan pembelajaran partisipasi siswa berupa keterlibatan siswa dalam 
kegiatan mengidentifikasi kebutuhan belajar, permasalahan dan prioritas masalah, 
sumber belajar yang tersedia dan dapat digunakan, kemungkinan hambatan dalam 
pembelajaran serta ikut menentukan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan 
(Sudjana, 2000: 155). Belum terlibatnya siswa reguler maupun siswa berkebutuhan 
khusus yang ada dalam perencanaan pembelajaran khususnya dalam penyusunan 
RPP dikarenakan beberapa hal seperti kultur sekolah dan pendidikan Indonesia 
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yang memang tidak terbiasa melibatkan siswa dalam penyusunan RPP. Tindak 
lanjut biasa diberikan di pelaksanaan pembelajaran secara spontan sesuai kebutuhan 
sehingga guru jarang melibatkan siswa dalam penyusunan RPP. Siswa juga kurang 
diberi kesempatan untuk terlibat dalam penyusunan RPP. Penyusunan RPP 
dilakukan di awal semester kemudian pada pertemuan pertama sudah mulai 
pembelajaran dan sudah mulai menggunakan RPP sehingga sulit melibatkan siswa 
dalam penyusunan RPP.  
Siswa tidak perlu berpartisipasi langsung dalam penyusunan RPP karena guru 
dapat menggunakan materi sesuai dengan kurikulum reguler untuk siswa reguler 
dan  hasil assesment, PPI untuk siswa berkebutuhan khusus. Seperti penjelasan 
Sunaryo (2009: 7) ditinjau dari proses pembelajaran, bahwa perencanaan 
pembelajaran hendaknya dibuat berdasar hasil asesmen dan dibuat bersama antara 
guru kelas dan guru khusus dalam bentuk program pembelajaran individual (PPI). 
Hasil assesment dan PPI siswa berkebutuhan khusus dapat mewakili siswa untuk 
menentukan berbagai komponen dalam penyusunan RPP untuk kelas inklusi. Hal 
ini akan melibatkan siswa secara tidak langsung dalam penyusunan RPP. Untuk 
identifikasi lain seperti karakteristik siswa, potensi siswa, masalah yang mungkin 
terjadi dapat dilakukan dengan pengamatan harian dan komunikasi dengan guru 
kelas sebelumnya serta orangtua siswa oleh guru seperti yang sudah dilakukan 






3. Diskusi Guru dengan Siswa pada Awal Pembelajaran  
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa sebelum memulai materi 
pembelajaran, siswa terlibat diskusi dengan guru tentang teknik pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. Hal ini menarik karena guru melibatkan siswa dalam 
menentukan teknik pembelajaran walaupun tidak secara penuh. Guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai silabus dan RPP namun karena siswa pada kelas inklusi sangat 
beragam sehingga guru mengajak siswa diskusi sebelum memulai pembelajaran 
untuk mengetahui minat belajar sisw. Diskusi ini membahas materi yang akan 
dipelajari dan teknik yang akan digunakan oleh guru. Guru meminta siswa untuk 
berpendapat ataupun bertanya. Hal ini perlu dilakukan karena dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berpendapat dan mengajarkan siswa berdiskusi.  
4. Beberapa Siswa Tidak Berpartisipasi pada Pelajaran Tertentu 
Hasil dari penelitian ini pada pelaksanaan pembelajaran partisipatorik 
menemukan bahwa beberapa siswa tidak dapat ikut berpartisipasi pada beberapa 
materi pelajaran seperti siswa tuna daksa pada kelas II tidak dapat mengikuti materi 
praktik pada pelajaran pendidikan jasmani. Tuna daksa (kelainan fisik) adalah 
kelainan yang terjadi pada satu atau lebih organ tubuh tertentu yang mengakibatkan 
timbul satu keadaan dimana salah satu fungsi tubuhnya tidak dapat menjalankan 
tugasnya secara normal (Efendi, 2006: 4). Siswa tuna daksa yang ada pada kelas II 
memiliki keterbatasan fungsi salah satu anggota gerak yaitu kaki sehingga siswa ini 
harus menggunakan kursi roda saat sekolah. Hal ini membuat siswa tersebut tidak 
dapat berpartisipasi saat materi praktik pada pelajaran pendidikan jasmani seperti 
berlari, melompat ataupun aktif bermain pada mata pelajaran olahraga. Hal ini 
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sebenarnya sudah menjadi tugas guru untuk memberikan tugas atau kegiatan lain 
yang dapat dilakukan siswa tersebut yang berhubungan dengan materi pada 
pelajaran pendidikan jasmani atau pendidikan jasmani adaptif untuk sekolah 
inklusi.  
Penelitian Ainin (2011) tentang strategi pembelajaran pendidikan jasmani 
adaptif pada SD inklusif di Surabaya menjelaskan bahwa untuk siswa dengan 
karakteristik tunanetra dan tuna daksa adalah golongan tengah yang artinya 
dilibatkan pada pembelajaran jasmani namun dengan berbagai macam kompensasi 
yang memudahkan siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengikuti atau tidak mengikuti. Guru pendidikan jasmani pada SD Negeri 1 
Trirenggo juga dapat membuat strategi pembelajaran pendidikan jasmani adaptif 
untuk beberapa siswa di sekolah tersebut seperti siswa tunadaksa. Guru dapat 
menggunakan hasil assesment dan PPI untuk membantu menentukan kompensasi 
yang diberikan kepada siswa tunadaksa tersebut.  
5. Siswa adalah Partner Guru di Kelas 
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa siswa selalu menjadi partner guru 
untuk membantu siswa lainnya yang kesulitan dalam belajar. Hal ini menarik dan 
sangat membantu terlaksananya pembelajaran sesuai tujuan. Pendidikan inklusi 
adalah pendidikan yang tidak mengenal diskriminasi, sehingga tindakan siswa yang 
menjadi partner guru dalam membantu siswa lain dapat dikatakan sesuai.  
Temuan ini sesuai dengan Perwal Yogyakarta Nomor 47 Tahun 2008 Pasal 3 
Tentang Tujuan Pendidikan Inklusi poin 3 menyebutkan bahwa terwujudnya 
pembentukan manusi sosial yang menjadi bagian integral dalam keluarga, 
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masyarakat dan bangsa. Pendidikan inklusi memberikan pelajaran kepada siswa 
untuk memiliki jiwa sosial yang tinggi, tidak mengenal diskriminasi dan dapat tetap 
bersatu dengan perbedaan yang ada. Masing-masing siswa dapat membantu guru 
untuk membantu membelajarkan siswa lain ketika tugas yang diberikan kepadanya 
sudah selasai. Hal ini sangat membantu guru dalam mensukseskan pembelajaran. 
Tuntutan waktu dalam menyelesaikan materi dan berbagai macam siswa 
dengan karakteristik dan keterbatasannya masing-masing di dalam kelas membuat 
guru menemukan kendala pembelajaran berupa kurangnya waktu dalam 
menyampaikan materi seperti sudah dijelaskan pada hasil penelitian. Guru harus 
dapat mengatasi masalah tersebut tanpa merugikan siswa reguler maupun siswa 
berkebutuhan khusus.  
Beberapa siswa berkebutuhan khusus harus belajar materi berbeda, tugas dan 
latihan yang berbeda pada waktu yang bersamaan, sehingga guru sering kewalahan 
dalam membagi perhatiannya untuk setiap siswa baik siswa reguler ketika bertanya 
saat latihan soal maupun untuk siswa berkebutuhan khusus yang butuh waktu lebih 
banyak dalam memahami materi. Pada pelaksanaannya, beberapa siswa reguler 
yang dianggap mampu dan selalu bisa menyelesaikan tugas maupun latihan lebih 
cepat dari siswa yang lain akan berkeliling dan membantu mengajari siswa lain 
yang belum selesai mengerjakan. Bahkan, terkadang siswa juga membantu 
mengajari siswa berkebutuhan khusus yang belajar materi berbeda. Hal ini 
membuat siswa berkebutuhan khusus lebih semangat belajar dengan bantuan tutor 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada BAB IV dapat diambil beberapa 
kesipmpulan, yaitu: 
1. Perencanaan pembelajaran partisipatorik di SD Negeri 1 Trirenggo terdiri dari 
a. perekrutan siswa dan need assesment untuk siswa berkbeutuhan khusus,  
b. penyusunan RPP oleh guru,  
2. Pelaksanaan pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi difokuskan menjadi 
3 bagian yaitu penggunaan metode pembelajaran, penggunaan media 
pembelajaran dan evaluasi pembelajaran dengan penjelasan sebagai berikut. 
a. Metode pembelajaran yang sering digunakan guru dalam pembelajaran 
partisipatorik pada kela inklusi di SD Negeri 1 Trirenggo adalah ceramah, 
tanya jawab, bermain peran, permainan, diskusi kelompok dan penugasan. 
Guru menggunakan metode yang sama untuk siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus selama memungkinkan. Partisipasi siswa dalam 
penggunaan metode pembalajaran terlihat pada kebebasan siswa memilih 
teknik pembagian kelompok saat menggunakan metode diskusi, keaktifan 
siswa pada metode tanya jawab saat penyampaian materi, keterlibatan siswa 
dalam menciptakan suasana yang kondusif saat guru menyampaikan materi 
dengan metode ceramah, siswa aktif bertanya pada guru saat menemukan 
kesulitan, kemudian membantu mengajari siswa lain khususnya siswa 
berkebutuhan khusus setelah selesai mengerjakan. 
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b. Media pembelajaran yang biasa digunakan guru pada pembelajaran 
partisipatorik pada kelas inklusi di SD Negeri 1 trirenggo adalah buku paket, 
LKS, gambar untuk mendongeng pada kelas kecil, dan film pada kelas atas 
buku cerita yang bersumber dari siswa serta media yang biasanya dibuat sendiri 
oleh guru. Guru menggunakan media yang sama untuk siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus kecuali pada siswa yang materinya berbeda dengan siswa 
lain, guru menggunakan buku yang berbeda dan media yang berbeda. 
Partisipasi aktif siswa dalam penggunaan media terlihat saat siswa antusias 
mengikuti pembelajaran dan memperhatikan guru ketika guru menjelaskan 
dengan media. Siswa juga aktif bermain dan belajar dengan media ketika media 
digunakan oleh siswa. Siswa menyukai semua media yang guru gunakan 
karena memuat penyampaian lebih menarik dan siswa semakin aktif bermain 
sambil belajar dengan media. 
c. Bentuk evaluasi untuk siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus secara 
umum sama, namun pada penugasan dan latihan soal untuk beberapa siswa 
berkebutuhan khusus yang mempelajari materi berbeda dari temannya 
menadapatkan soal yang berbeda sesuai dengan kemampuan akademik dan 
minat belajarnya saat itu. Aspek yang dinilai dalam pembelajaran adalah 
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dan perubahan tingkah laku 
siswa dari awal masuk. Standar yang digunakan setiap siswa berbeda 
disesuaikan dengan karakteristik siswa dan kemampuan siswa. Terdapat 
program remedial dan pengayaan untuk semua siswa dan terdapat latihan 
tambahan yang dilakukan setelah pulang sekolah pada kelas tertentu, namun 
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hanya berlaku untuk beberapa siswa berkebutuhan khusus dan difokuskan pada 
latihan baca, tulis dan hitung. 
3. Kendala-kendala yang terjadi dalam pembelajaran partisipatorik pada kelas 
inklusi antara lain: 
a. Pada perencanaan, susah melibatkan siswa dalam pembuatan RPP karena siswa 
berkebutuhan khusus yang ada di setiap kelas bermacam-macam dan RPP yang 
digunakan hanya satu 
b. Kurangnya pengetahuan guru tentang inklusi dan siswa berkebutuhan khusus 
c. Sarana dan prasarana yang kurang memadai seperti kurangnya media 
pembelajaran 
d. Belum adanya program khusus untuk melatih potensi siswa berkebutuhan 
khusus 
e. Kurangnya waktu yang tersedia untuk menyampaikan materi 
f. Kurangnya waktu dan jumlah guru pendamping khusus di sekolah 
g. Belum adanya rapat sekolah sebagai koordinasi antara guru pendamping khusus 
dengan guru kelas. 
B. Saran  
1. Bagi guru 
Pada perencanaan pembelajaran guru sebaiknya dapat melibatkan siswa 
juga dalam pembuatan RPP pada awal pembelajaran dengan tanya jawab 
ataupun angket sehingga akan memudahkan guru saat pelaksanaannya dikelas. 
Guru kelas dan guru mata pelajaran sebaiknya lebih intens melakukan 
koordinasi dengan guru pendamping khusus terkait pembuatan RPP. 
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2. Bagi sekolah 
Sekolah perlu mengadakan rapat koordinasi internal secara rutin 
sehingga masalah yang dihadapi setiap guru dapat dibahas bersama. Sekolah 
juga perlu mengadakan pelatihan tentang inklusi dan siswa berkebutuhan 
khusus lagi untuk meningkatkan pengetahuan guru. 
3. Bagi pemerintah  
Pemerintah perlu lebih perhatian lagi dengan sekolah-sekolah inklusi 
untuk mengetahui kebutuhan sekolah yang belum terpenuhi. Pemerintah juga 
perlu lebih peka terhadap permasalahan yang dihadapi sekolah inklusi agar 
lebih cepat diberikan solusi. Kemudian pemerintah dapat memberikan 
kejelasan tentang pelaksanaan pendidikan inklusi dari point yang paling 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Pengumpulan Data  
KISI-KISI PERENCANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK 
PADA KELAS INKLUSI DI SD NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL 





















































































































KISI-KISI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK 
PADA KELAS INKLUSI DI SD NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL 

















































































Aspek apa saja 
















































































































Lampiran 2. Pedoman Observasi  
PEDOMAN OBSERVASI 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK  
PADA KELAS INKLUSI DI SD NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL 
Hari, Tanggal : 
Tempat : 
Waktu  : 
No. Komponen Aspek yang diamati Deskripsi Hasil 
1. Pelaksanaan 
Cara guru melakukan apersepsi  
Pemberian motivasi belajar kepada  
siswa 
 
Guru melakukan pengelolaan kelas   
Penyampaian tujuan pembelajaran  
Tes kemampuan awal siswa  
Penggunaan metode pembelajaran   
Penggunaan media pembelajaran  
Keterlibatan siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus dalam 
pembelajaran 
 
Interaksi antara guru dengan siswa  
Interaksi antara siswa dengan siswa  
Akomodasi dan modifikasi 
pembelajaran yang dilakukan guru 
untuk siswa berkebutuhan khusus 
 
Penyampaian rangkuman materi 
yang dipelajari 
 
Peran guru pendamping khusus 
dalam pembelajaran  
 
2. Evaluasi 
Pemberian Tugas atau latihan  
Bentuk evaluasi siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus 
 
Pengadaan latihan tambahan untuk 






pembelajaran di kelas  
 
Upaya guru dalam mengatasi 






Lampiran 3. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah  
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK  
PADA KELAS INKLUSI DI SD NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL 
 
Hari, Tanggal : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Informan  : 
Pertanyaan Wawancara 
1. Apa peran Kepala Sekolah dalam perencanaan pembelajaran partisipatorik 
pada kelas inklusi? (berdasarkan supervisi) 
2. Apa peran Kepala Sekolah dalam pelaksanaan pembelajaran partisipatorik 
pada kelas inklusi? (berdasarkan supervisi) 
3. Apa peran Kepala Sekolah dalam evaluasi pembelajaran partisipatorik pada 
kelas inklusi? (berdasarkan supervisi)  
4. Apakah terdapat rapat koordinasi internal terkait pembelajaran partisipatorik 
pada kelas inklusi? 
5. Apa saja masalah pembelajaran yang biasa disampaikan guru maupun 
orangtua? 
6. Apakah terdapat rapat koordinasi eksternal terkait pembelajaran partisipatorik 
pada kelas inklusi? 
7. Bagaimana sekolah melakukan Need Assesment terhadap siswa berkebutuhan 
khusus? 
8. Apakah sekolah memiliki program-prgram khusus untuk mendukung 
pelaksanaan pendidikan inklusi?  
9. Bagaimana kemajuan pembelajaran pendidikan inklusi selama ini? 
10. Masalah apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan pendidikan inklusi di 
sekolah?  





Lampiran 4. Pedoman Wawancara Guru  
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK  
PADA KELAS INKLUSI DI SD NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL 
 
Hari, Tanggal : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Informan  : 
Pertanyaan Wawancara 
A. Perencanaan Pembelajaran Partisipatorik 
1. Apa saja yang dilakukan guru dalam perencanaan pembelajaran? 
2. Bagaimana upaya guru untuk melibatkan siswa atau orangtua siswa dalam 
perencanaan pembelajaran? 
3. Bagaimana cara guru melibatkan siswa dalam menentukan karakteristik 
siswa, kebutuhan belajar siswa, potensi siswa, kemampuan awal siswa dan 
prediksi masalah yang akan timbul? 
4. Apakah RPP untuk siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus sama? 
Dimana letak perbedaannya?  
5. Apakah RPP untuk anak berkebutuhan khusus dibuat berdasarkan PPI 
siswa yang dibuat oleh guru pendamping khusus? 
B. Pelaksanaan Pembelajaran Partisipatorik 
1. Apakah ada kesulitan yang bapak/ibu alami dalam menentukan metode 
pembalajaran yang akan digunakan untuk menciptakan pembelajaran 
partisipatorik pada kelas inklusi? 
2. Metode pembelajaran apa yang disukai oleh siswa reguler dan 
berkebutuhan khusus? 
3. Media pembelajaran seperti apa yang biasanya memotivasi siswa dalam 
belajar dan menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan 
menyenangkan? 




5. Apakah terjadi modifikasi pembelajaran untuk siswa-siswa tertentu? 
Contohnya? 
6. Bagaimana peran guru pendamping khusus dalam pembelajaran? 
7. Apakah terdapat program khusus bagi siswa berkebutuhan khusus belajar 
dengan guru pendamping khusus? 
8. Apakah bentuk evaluasi untuk siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus disamakan? 
9. Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menentukan teknik evaluasi? 
10. Apa saja aspek yang dinilai? 
11. Apakah terdapat program remedial maupun pengayaan? 
C. Kendala pada Pembelajaran Partisipatorik 
1. Apa saja kendala yang dihadapi dalam perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran? 
2. Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala yang terjadi? 
3. Apa saran ibu untuk sekolah, tokoh pendidikan dan pemerintah untuk 




Lampiran 5. Pedoman Wawancara Guru Pendamping Khusus (GPK) 
PEDOMAN WAWANCARA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK  
PADA KELAS INKLUSI DI SD NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL 
 
Hari, Tanggal : 
Tempat  : 
Waktu  : 
Informan  : 
Pertanyaan Wawancara 
1. Apakah GPK sudah mengembangkan PPI untuk setiap anak berkebutuhan 
khusus yang ada di kelas? 
2. Bagaimana sekolah melakukan Need Assesment untuk siswa berkebutuhan 
khusus? 
3. Bagaimana peran GPK dalam Need Assesment siswa berkebutuhan khusus? 
4. Bagaimana Guru Pendamping Khusus ikut berperan dalam perencanaan 
pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi? 
5. Bagaimana Guru Pendamping Khusus ikut berperan dalam perencanaan 
pembelajaran partisipatorik pada kelas inklusi? 
6. Apakah Guru Pendamping Khusus ikut merancang RPP bersama guru kelas 
atau guru mata pelajaran? 
7. Apakah Guru Pendamping Khusus sudah mengembangkan PPI untuk setiap 
siswa berkebutuhan khusus? 
8. Apakah Guru Pendamping Khusus melibatkan siswa atau orangtua siswa 
berkebutuhan khusus dalam pembuatan PPI? 
9. Apakah PPI yang dibuat menjadi acuan guru kelas dan guru mata pelajaran 
dalam mengembangkan RPP siswa berkebutuhan khusus? 
10. Bagaimana peran Guru Pendamping Khusus dalam pelaksanaan pembelajaran 
partisipatorik pada kelas inklusi? 
11. Apakah Guru Pendamping Khusus mendampingi siswa berkebutuhan dalam 
pembelajaran di kelas? 
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12. Bagaimana peran Guru Pendamping Khusus pada evaluasi pembelajaran 
partisipatorik pada kelas inklusi? 
13. Apakah Guru Pendamping Khusus berperan dalam pembuatan soal untuk siswa 
berkebutuhan khusus dalam evaluasi pembelajaran di kelas? 
14. Apakah guru pendamping khusus terlibat dalam pemberian tugas untuk siswa 
berkebutuhan khusus di dalam pembelajaran di kelas?  
15. Bagaimana GPK memotivasi siswa berkebutuhan khusus agar dapat 
berpartisipasi aktif di dalam pembelajaran?  
16. Kendala apa yang Guru Pendamping Khusus alami selama berperan dalam 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran partisipatorik pada kelas 
inklusi? 
17. Apa saja upaya yang sudah dilakukan untuk mengatasi kendala yang terjadi?  
18. Apa saran ibu untuk sekolah, tokoh pendidikan dan pemerintah untuk 




Lampiran 6. Pedoman Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Partisipatorik 
Pada Kelas Inklusi Di Sd Negeri 1 Trirenggo Bantul 
 
No. Dokumen  Cek List Keterangan  
Dokumen Cetak (arsip) 
1. Daftar Siswa Berkebutuhan Khusus   
2. Program Pembelajaran Individual (PPI)   
3. 






Lampiran 7. Reduksi Data, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Observasi 
HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK PADA KELAS INKLUSI 
 
No Aspek yang diamati Reduksi Catatan Lapangan Kesimpulan 
1. 
Pemberian motivasi 
belajar kepada siswa 
kelas II:  
guru memberikan motivasi belajar pada awal atau akhir 
pembelajaran. Guru biasa memberikan motivasi terkait 
kedisiplinan dan percaya.  
Kelas V: 
Guru selalu memberikan motivasi kepada siswa setiap 
pembelajaran, terkadang di awal, di tengah 
pembelajaran dan di akhir pembelajaran. Guru juga 
memberikan motivasi kepada siswa jika terjadi masalah 
dalam pembelajaran. Siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus menyampaikan masalah yang 
dihadapi dalam belajar kepada guru di sela-sela waktu 
belajar. Siswa reguler dan beberapa siswa berkebutuhan 
khusus melakukannya dengan menghampiri guru dan 
menyampaikan masalahnya dan guru merespon dan 
memberikan nasihat. Siswa autis dan salah satu siswa 
slow learner menyampaikan masalahnya saat ditanya 
oleh guru secara privat. Guru memberikan motivasi 
lebih kepada siswa berkebutuhan khusus secara pribadi 
di sela-sela guru memantau siswa lainnya serta 
membujuk agar siswa berkebutuhan khusus mau 
belajar. 
Pemberian motivasi belajar dilakukan 
oleh guru pada setiap pembelajaran. 
Guru memberikan motivasi kepada 
siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus. Guru memberikan motivasi 
belajar lebih intens kepada siswa 
berkebutuhan khusus setiap 
mengahmpiri siswa berkebutuhan 
khusus. Keterlibatan siswa dalam 
pemberian motivasi yaitu dengen 
menyampaikan masalah belajar yang 
dialami kemudian diberikan nasihat 
dan motivasi oleh guru. Pada kondisi 
tertentu guru memberikan motivasi 
lebih kepada siswa berkebutuhan 
khusus secara privat. 
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2. Pengelolaan kelas 
Kelas II: 
Guru mendesain tempat duduk siswa secara klasikal 
dengan siswa yang berpindah tempat setiap seminggu 
sekali agar merasakan duduk di setiap sudut dengan 
teman yang berbeda-beda. Siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus berbaur jadi satu agar mereka 
saling mengajari jika ada yang kesulitan. 
Kelas V: 
Guru mendesain kelas secara klasikal, dengan siswa 
yang berpindah pindah tempat duduk dan teman 
sebangku setiap satu minggu sekali. Siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus berbaur menjadi satu. Pada 
saat-saat tertentu guru memberi kebebasan siswa untuk 
mencari posisi dan tempat yang nyaman selama masih 
di dalam kelas. Seperti saat diskusi kelompok, guru 
membebaskan siswa melakukan diskusi di meja 
ataupun lesehan di lantai asalkan tetap kondusif. Siswa 
kembali ke duduk seperti semula ketika waktu diskusi 
selesai dan saatnya mendengarkan presentasi dari 
temannya. 
Siswa duduk dengan setting kelas 
secara klasikal, namun mereka 
berpindah-pindah tempat setiap 1 
minggu sekali. Siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus membaur jadi 
satu dan pada metode pembelajaran 
tertentu seperti diskusi kelompok siswa 
memilih sendiri posisi duduknya. 
3. 
Penyampaian tujuan 
pembelajaran atau materi 
yang dipelajari 
Kelas II: 
Guru kadang-kadang menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran. Kemudian guru memancing siswa 
dengan bertanya terkait materi yang akan dipelajari 
yang berhubungan dengan kegiatan sehari-hari siswa. 
Kelas V: 
Guru selalu menyampaikan materi yang dipelajari 
setiap awal mulai pembelajaran dan terkadang 
Guru menyampaikan materi dan tujuan 
pembelajaran sebelum pembelajaran 
dimulai agar siswa mengetahui apa 
yang akan mereka lakukan pada 
pertemuan tersebut. Siswa memberikan 
respon dalam bentuk pengetahuan yang 
dimiliki siswa maupun pertanyaan 
tentang materi yang akan dipelajari. 
129 
 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Setelah 
menyampaikan materi yang akan dipelajari dan 
tujuannya biasanya beberapa siswa bertanya atau 
menyampaikan sesuatu yang diketahui tentang materi 
itu. Hal ini sudah menjadi kebiasaan tanpa perintah 
apapun dari guru. 
4. 
Tes kemampuan awal 
siswa 
Kelas II: 
Guru mengulas materi sebelumnya dan melakukan tes 
kemampuan awal setiap pembelajaran dengan tanya 
jawab dan cerita. Guru kadang melakukan tanya jawab 
terkait materi sebelumnya atau terkadang meminta 
siswa bercerita secara singkat apa yang sebelumnya 
telah dipelajari.  
KelasV: 
Guru melakukan tes kemampuan awal siswa dan 
mengulas kembali materi sebelumnya menggunakan 
tanya jawab dengan siswa. Guru melibatkan semua 
siswa untuk menjawab bersama-sama. Sesekali guru 
menunjuk salah satu siswa untuk menjawab khususnya 
siswa yang lebih sering diam di kelas. Guru juga 
menanyakan kepada siswa berkebutuhan khusus 
tentang materi sebelumnya sesuai dengan materi yang 
dipelajari siswa berkebutuhan khusus, karena beberapa 
siswa berkebutuhan khusus yaitu siswa autis tidak 
mendapatkan materi yang sama dengan siswa lain. 
Guru mengulas kembali materi 
sebelumnya untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa dengan tanya 
jawab. Guru memberikan pertanyaan 
kepada semua siswa atau salah satu 
siswa reguler maupun siswa 
berkebutuhan khusus tentang materi 
sebelumnya. Terkadang guru meminta 
siswa untuk bercerita tentang apa yang 
telah dipelajari pada pertemuan yang 
lalu. Untuk beberapa siswa 
berkebutuhan khusus yang belajar 
materi berbeda dari siswa lain bercerita 
sesuai dengan materi yang dipelajari 
dan mendapatkan pertanyaan dari guru 





Guru menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, 
bermain peran dan permainan dalam pembelajaran. 
Guru menggunakan beberapa metode 
pembelajaran seperti ceramah, tanya 
jawab, permainan, bermain peran dan 
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Metode ceramah dilakukan dalam penyampaian materi. 
Metode ceramah yang dilaksanakan dibuat menarik 
agar siswa tidak bosan. Guru menyampaikan materi 
sambil menuliskan kata-kata penting dan 
menvisualisasikannya di papan tulis kemudian bertanya 
kepada siswa terkait materi yang digambarkan di papan 
tulis. Siswa kadang diminta guru menyampaikan yang 
telah disampaikan guru dengan bahasa sehari-hari. 
Selain itu, guru biasa meminta siswa bermain peran jika 
terdapat percakapan. Guru memberikan contoh dan 
siswa mempraktekannya. 
Kelas V: 
Guru menggunakan beberapa metode saat pembelajaran 
di kelas seperti metode ceramah, diskusi kelompok dan 
tanya jawab. Guru menggunakan metode yang berbeda 
untuk materi yang berbeda. Guru melibatkan siswa 
dalam menentukan metode pembelajaran yang 
digunakan dengan beberapa cara, yaitu guru 
menawarkan beberapa metode yang akan digunakan 
atau guru menggunakan salah satu metode kemudian 
melibatkan siswa untuk memilih hal lain di dalamnya 
seperti setiap pembelajaran guru menanyakan kesulitan 
siswa dan pemahaman siswa, pada saat metode diskusi 
kelompok, guru melibatkan siswa untuk memilih cara 
menentukan kelompok belajar yang akan digunakan. 
Siswa dengan antusias menjawab berbagai opsi untuk 
pemilihan teman kelompok, kemudian guru melakukan 
diskusi dan ambil suara untuk memutuskan cara 
diskusi. Metode yang digunakan 
menyesuaikan kemampuan dan 
karakteristik siswanya. Metode 
ceramah dan tanya jawa jawab dan 
bermain peran biasa digunakan guru 
untuk menyampaikan materi pelajaran, 
kemudian diskusi kelompok, 
permainan dan penugasan digunakan 
untuk latihan soal. Selama 
memungkinkan, guru menggunakan 
metode yang sama untuk siswa reguler 
dan siswa berkebutuhan khusus 
walaupun untuk beberapa siswa 
berkebutuhan khusus yang kemampuan 
akademiknya berbeda dari siswa lain 
guru selalu menyampaikan materi 
secara privat. Selain itu, pada kondisi 
tertentu siswa berkebutuhan khusus 
tidak mau belajar, sehingga guru 
menggunakan metode pembelajaran 




pemilihan teman kelompok yang digunakan. Guru 
menggunakan metode yang sama untuk siswa reguler 
maupun siswa berkebutuhan khusus, namun pada 
beberapa materi dimana salah satu siswa berkebutuhan 
khusus tidak dapat menyesuaikan, guru menyampaikan 
materi secara privat dengan siswa berkebutuhan khusus 
tersebut setelah menyampaikan pada siswa lain. guru 
juga terkadang menggunakan metode yang berbeda 
kepada siswa berkebutuhan khusus pada waktu-waktu 
tertentu seperti saat siswa berkebutuhan khusus tidak 
dapat menyesuaikan siswa yang lain, saat siswa 
berkebutuhan khusus tidak mau belajar karena 
semangat dan mood siswa berkebutuhan khusus yang 
naik turun sesuai dengan keinginan siswa berkebutuhan 
khusus. Di saat seperti ini guru selalu menanyakan 
kepada siswa berkebutuhan khusus apa yang ingin 
mereka lakukan dan menawarkan beberapa kegiatan 





Guru menggunakan media buku cerita untuk membantu 
siswa belajar membaca karena masih ada beberapa 
siswa yang belum bisa membaca. Selain itu, guru juga 
menggunakan media yang sesuai dengan panduan pada 
buku cetak. 
Kelas V: 
Guru tidak selalu menggunakan media pembelajaran. 
Terkadang guru menggunakan media pembelajaran 
yang bersifat sekali pakai dan dibuat oleh guru. Guru 
Guru menggunakan media buku paket, 
LKS yang ada di sekolah. Guru 
menggunakan media buku cerita yang 
bersumber dari siswa pada materi 
tertentu. Selain itu, guru juga 
menggunakan media yang dibuat 
sendiri oleh guru yang bersifat sekali 
pakai. Guru menggunakan media yang 
sama untuk siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus kecuali pada 
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hanya menggunakan buku paket dan LKS sebagai 
media pembelajaran.   
siswa yang materinya berbeda dengan 
siswa lan, guru menggunakan buku 
yang berbeda dan media yang berbeda. 
Untuk beberapa siswa berkebutuhan 
khusus guru melakukan pendampingan 
saat menggunakan media 
pembelajaran, biasanya dilakukan 
setelah siswa lain mendapatkan materi. 
7. 
Keterlibatan siswa reguler 




Siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus 
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Siswa 
diarahkan guru untuk menciptakan suasana belajar yang 
kondusif dengan tidak mengganggu temannya saat 
belajar, tidak ramai sendiri, bertanya kepada guru jika 
mengalami kesulitan dan membantu mengajari teman 
yang mengalami kesulitan. Guru juga melibatkan siswa 
dalam menentukan tempat duduk, metode pembelajaran 
yang akan digunakan untuk materi-materi tertentu. 
Kelas V: 
Siswa terlibatkan  dalam setiap kegiatan pembelajaran, 
guru meminta siswa menyampaikan kembali apa yang 
disampaikan guru saat menyampaikan materi dengan 
bahasa sehari-hari siswa. Guru memberikan tanya 
jawab kepada siswa terkait materi sebelumnya. Guru 
tidak hanya melibatkan siswa reguler tetapi siswa 
berkebutuhan khusus juga. Guru menyuruh siswa 
berkebutuhan khusus untuk menyampaikan kembali 
atau menjawab pertanyaan guru atau meau ke depan. 
Keterlibatan siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus sama, hanya saja 
guru menyesuaikan kemampuan dan 
minat siswa berkebutuhan khusus saat 
itu. Pada pelaksanaan pembelajaran 
dari mulai awal pembelajaran siswa 
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari 
guru tentang materi pada pertemuan 
sebelumnya atau menceritakan materi 
pada pertemuan sebelumnya. Materi 
yang digunakan untuk tanya jawab 
disesuaikan dengan materi yang 
dipelajari siswa karena beberapa siswa 
berkebutuhan khusus mempelajari 
materi ayng berbeda. Pada penggunaan 
metode, siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus aktif menentukan 
teknik pembelajaran yang akan 
dilakukan, kemudian siswa aktif 
menyampaikan pendapat saat guru 
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Jika materi siswa berkebutuhan khusus tidak sama 
dengan materi siswa yang lain guru menyesuaikan. 
Selain hal tersebut, setiap guru memberikan latihan 
kepada siswa, guru memantau dan membantu jika siswa 
mengalami kesulitan serta guru selalu meminta siswa 
yang sudah selesai untuk membantu temannya tanpa 
terkecuali. Hal ini menjadi kebiasaan siswa setiap 
selesai mengerjakan maka siswa akan berkeliling dan 
membantu temannya yang megalami kesulitan 
khususnya siswa berkebutuhan khusus. Hal ini juga 
berlaku saat siswa berkebutuhan khusus mengerjakan 
soal dengan materi yang berbeda. Siswa lain ikut 
membantu mengajari ataupun memberikan semangat. 
menyampaikan materi pelajaran. Saat 
penugasan atau latihan soal, siswa aktif 
bertanya jika menemukan kesulitan dan 
menjadi tentor teman yang lain 
khususnya siswa berkebutuhan khusus 
setelah selesai mengerjakan. 
8. 
Interaksi antara guru 
dengan siswa 
Kelas II: 
Interaksi guru dengan siswa berjalan baik. Guru 
melakukan komunikasi dengan siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus, termasuk siswa penyandang 
disabilitas yang didampingi orangtuanya. Guru selalu 
melakukan tanya jawab atau diskusi sebelum 
pembelajaran seputar apa yang akan dipelajari. Guru 
melibatkan setiap siswa aktif dalam pembelajaran 
sesuai dengan kemampuan siswa masing-masing 
sehingga siswa tidak pernah sungkan ataupun takut 
untuk bertanya kepada guru walaupun materi yang 
dipelajari tidak sama dengan siswa lain, untuk salah satu 
siswa slow learner menyampaikan masalahnya setelah 
dihampiri oleh guru. 
 
Guru melakukan komunikasi dengan 
siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus, termasuk siswa berkebutuhan 
khusus yang didampingi orangtuanya 
di kelas setiap hari. Guru melakukan 
komunikasi setiap saat, namun dengan 
pendekatan yang berbeda. Siswa 
reguler dan beberapa siswa 
berkebutuhan khusus aktif bertanya 
dan berkomunikasi dengan guru, tetapi 
beberapa siswa berkebutuhan khusus 
yang malu dan tidak mau memulai 
bertanya ataupun berpendapat sehingga 





Interaksi antara guru dengan siswa berjalan baik. Guru 
melakukan komunikasi dengan siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus. Walaupun siswa autis 
didampingi orangtuanya, guru tetap melakukan 
komunikasi secara intens setiap harinya. Guru 
melakukan komunikasi dengan siswa dengan 
pendekatan yang berbeda-beda. Siswa aktif bertanya 
dan berkomunikasi dengan guru. Siswa menghampiri 
guru saat siswa mengalami kesulitan menyelesaikan 
tugas yng diberikan dan itu dilakukan berkali-kali oleh 
siswa sampai tugasnya berhasil diselesaikan. Beberapa 
siswa berkebutuhan khusus aktif bertanya langsung 
pada guru, namun 2 siswa slow learner dan 1 siswa autis 
hanya diam di bangkunya sampai guru menghampiri 
dan bertanya barulah siswa tersebut menyampaikan 
kesulitannya. 
9. 
Interaksi antara siswa 
dengan siswa 
Kelas II: 
  Interaksi antara siswa dengan siswa berjalan baik 
walaupun terkadang ada siswa slow learner yang suka 
mengganggu temannya di kelas namun teman yang lain 
tidak mengucilkan dia. Mereka telihat saling berdiskusi 
kecil ketika pelajaran dan mengajari temannya yang 
belum selesai mengerjakan. Untuk siswa penyandang 
disabilitas yang tidak dapat berjalan pun tidak mendapat 
perlakuan yang berbeda oleh siswa lain, bahkan ketika 
belajar di luar kelas, siswa mengajaknya bersama dan 
membantu mendorong kursi roda siswa tersebut. 
Siswa reguler biasa berkomunikasi 
dengan siswa berkebutuhan khusus 
begitu sebaliknya setiap hari, baik saat 
berbincang biasa, saat berdiskusi di 
kelas maupun saat mengerjakan tugas. 
Siswa reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus saling membantu dan 
memberikan semangat. Siswa 
berkebutuhan tidak mendapat 
perlakukan yang berbeda dari siswa 




Interaksi antara siswa baik siswa reguler dengan siswa 
reguler, siswa berkebutuhan khusus dengan siswa 
berkebutuhan khusus maupun siswa reguler dengan 
siswa berkebutuhan khusus berjalan dengan baik. 
Terjadi diskusi yang kondusif antara siswa dalam 
pembelajaran. siswa reguler biasa mengajak siswa 
berkebutuhan khusus untuk belajar bersama, mengajari 
siswa berkebutuhan khusus jika mengalami kesulitan 
dan memberikan semangat kepada siswa berkebutuhan 
khusus untuk ikut aktif seperti siswa yang lain. Namun 
terdapat satu siswa autis yang hampir tidak pernah 
melakukan interaksi dengan temannya. Siswa reguler 
kadang memberikan semangar atau mengajaknya 
belajar tetapi siswa tersebut tidak memberikan respon 
atau terkadang lari atau marah yang tidak terkontrol. 
berkebutuhan khusus yang memang 
sulit melakukan interaksi dengan 
oranglain. 
10. 
Akomodasi dan modifikasi 
pembelajaran yang 




Guru melakukan beberapa akomodasi dan modifikas 
pembelajaran untuk siswa berkebutuhan khusus, seperti 
membedakan tugas siswa reguler dengan siswa yang 
belum dapat membaca atau menulis, membebaskan 
siswa berkebutuhan khusus mengerjakan soal 
semampunya, memperbolehkan siswa berkebutuhan 
khusus menggunakan alat bantu belajar saat 
mengerjakan soal seperti tusuk sate untuk menghitung, 
permainan untuk berlatih membaca angka dan lain-lain. 
Kelas V: 
Guru menggunakan beberapa 
akomodasi dan modifikasi 
pembelajaran untuk siswa 
berkebutuhan khusus yang ada sesuai 
dengan keterbatasan yang dialami. 
Beberapa siswa mendapatkan materi 
yang berbeda dengan siswa lain, guru 
memberikan materi yang berbeda 
kepada siswa setelah menyampaikan 
materi kepad siswa lain. Beberapa 
siswa berkebutuhan khusus juga 
diberikan soal dengan jumlah yang 
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Guru melakukan beberapa akomodasi dan modifikasi 
pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus, guru 
biasanya menyampaikan materi yang berbeda sesuai 
dengan kemampuan siswa berekebutuhan khusus, 
seperti salah satu siswa kelas lima yang tergolong ke 
dalam anak autis kemampuan akademiknya masih sama 
dengan kelas 2 maka guru menyampaikan materi 
kepada siswa tersebut materi kelas 2 dengan cara yang 
disukai oleh siswa dan memberikan tugas yang sudah 
disiapkan guru pendamping khusus yang sesuai dengan 
materi kelas 2. Beberapa siswa berkebutuhan khusus 
pada kasus tertentu juga diperbolehkan menggunakan 
alat bantu belajar ketika yang lain tidak diperbolehkan 
seperti menggunakan sempoa dan gambar barisan lidi 
pada pelajaran matematika, kamus pada pelajaran 
bahasa Inggris dan lain-lain. 
berbeda dari siswa reguler atau 
terkadang siswa diperbolehkan 
mengerjakan semampunya saja. pada 
materi-materi tertentu beberapa siswa 
diperbolehkan menggunakan alat bantu 
belajar seperti tusuk sate, kamus, 
permainan, dan sempoa. 
11. 
Penyampaian rangkuman 
materi yang dipelajari 
Kelas II: 
Guru menyampaikan rangkuman materi di akhir 
pembelajaran. terkadang guru meminta siswa 
menyampaikan apa yang telah dipelajari pada 
pertemuan tersebut. 
Kelas V: 
Guru selalu menyampaikan apa yang sudah dipelajari 
pada pertemuan tersebut secara rigkas di akhir 
pembelajaran dan melakukan tanya jawab dengan siswa 
terkait keseluruhan materi pada pertemuan tersebut. 
Guru selalu menyampaikan rangkuman 
materi yang telah dipelajari. Guru 
melibatkan siswa dengan melakukan 
tanya jawab ataupun meminta siswa 
menyampaikan materi yang telah 








Guru pendamping khusus tidak mendampingi siswa 
berkebutuhan khusus dalam pembelajaran harian. 
Namun beberapa siswa berkebutuhan khusus belajar 
bersama guru pendamping khusus pada hari Jumat dan 
Sabtu secara bergantian. Siswa slow learner dan siswa 
yang memiliki kesulitan belajar tidak didampingi secara 
khusus sedangkan siswa penyandang disabilitas 
didampingi oleh orangtuanya setiap hari. 
Kelas V: 
Guru pendamping khusus tidak mendampingi siswa 
berkebutuhan khusus di dalam kelas. Siswa slow learner 
dan kesulitan belajar tidak didampingi secara khusus 
sedangkan siswa autis didampingi orangtuanya. 
Guru pendamping khusus tidak 
melakukan pendampingan pada 
pembelajaran di kelas, hanya beberapa 
siswa berkebutuhan khusus juga 
didampingi orangtuanya pada 
pembelajaran di kelas. Guru 
pendamping khusus memberikan 
pendampingan beberapa siswa 
berkebutuhan khusus di runag inklusi 
pada hari Jumat dan Sabtu. 
13. 
Pemberian Tugas atau 
latihan 
Kelas II: 
guru memberikan tugas dan latihan yang sama kepada 
siswa reguler dan siswa berkebutuhan yang masih bisa 
menyesuaikan. Terkadang guru memberikan 
keringanan kepada siswa berkebutuhan khusus agar 
dapat mengerjakan setengahnya saja atau mengerjakan 
yang menurut siswa mudah. Untuk siswa yang belum 
bisa baca tulis, guru memberikan tugas dan latihan yang 
berbeda seperti menuliskan beberapa kata kemudian 
siswa meniru dibawahnya, atau meminta siswa 
menyimak ketika siswa lain membacakan cerita dan 
sejenisnya kemudian guru bertanya kepada siswa 
berkebutuhan khusus tentang cerita tersebut. 
 
Guru memberikan tugas dan latihan 
soal yang sama untuk siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus selama 
mereka masih bisa menyesuaikan. Jika 
tidak dapat menyesuaikan materinya 
maka siswa diberikan soal dan tugas 
dengan materi yang berbeda. Siswa 
berkebutuhan khusus yang 
mendapatkan tugas dan latihan yang 
sama dengan siswa dibebaskan 





Secara umum guru memberikan tugas dan latihan yang 
sama kepada siswa berkebutuhan khusus dan siswa 
reguler, hanya ada 1 siswa berkebutuhan khusus yang 
diberika tugas dan latihan yang berbeda. Walaupun 
tugas dan latihannya sama namun siswa berkebutuhan 
khusus dibebaskan mengerjakan sesuai dengan 
kemampuan dan kemauannya saja. untuk satu siswa 
berkebutuhan khusus yang mendapatkan tugas berbeda 
yaitu siswa autis. Dia mendapatkan tugas yang berbeda 
dengan materi berbeda. Siswa tersebut mendapatkan 
tugas dari materi kelas 2 dan lebih sering mendapatkan 
tugas dalam bentuk menggambar dan menulis huruf 
atau kata. 
14. 
Bentuk evaluasi siswa 
reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus 
Kelas II: 
Bentuk evaluasi untuk setiap siswa sama. Hanya ada 
perbedaan pada jumlah soal dan materi yang 
dievaluasikan. Salah satu siswa berkebutuhan khusus 
yaitu siswa penyandang disabilitas tidak mau 
mengerjakan ulangan guru berusaha membujuk siswa. 
Jika tidak berhasil, guru memberi kesempatan siswa 
berkebutuhan khusus mengerjakan di rumah. 
Kelas V: 
Bentuk soal dalam latihan dan tugas untuk siswa reguler 
dan siswa berkebutuhan khusus disamakan. Dalam 
pembelajaran guru biasa memberikan latihan dalam 
bentuk isian singkat dan uraian, kemudian untuk tugas 
di rumah guru memberikan soal uraian. Siswa slow 
Bentuk soal siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus sama saja, hanya 
jumlahnya saja yang berbeda sesuai 
dengan kemampuan siswa. Untuk 
siswa dengan kemampuan yang 
berbeda jauh dari teman lainnya, 
evaluasi disesuaikan dengan 
kemampuannya yang biasanya berupa 






learner dna siswa yang mengalami kesulitan belajar 
biasanya diberi keringanan untuk mengerjakan 
sebagian saja sedangkan siswa autis diberikan soal 
dengan bentuk lain seperti menggambar, berkarya, 
mengamati dan berlatih menulis serta membaca.  
15. 
Pengadaan latihan 
tambahan untuk siswa 
berkebutuhan khusus 
Kelas II: 
Guru mengadakan latihan tambahan kepada siswa 
berkebutuhan khusus setelah jam pulang sekolah. Guru 
memfokuskan latihan tambahan pada latihan membaca 
menulis dan berhitung. 
Kelas V: 
Belum ada latihan tambahan untuk siswa berkebutuhan 
khusus. siswa berkebutuhan mengerjakan latihan dan 
tugas saat siswa lain mengerjakan tugas hanya 
disesuaikan dengan kemampuan dan kemauannya. 
Latihan tambahan dilakukan setelah 
pulang sekolah, namun hanya berlaku 
untuk beberapa siswa berkebutuhan 
khusus dan difokuskan pada latihan 
baca, tulis dan hitung. 
16. 
Kendala-kendalan dalam 
pembelajaran di kelas 
Kelas II: 
Pada pelajaran tertentu siswa penyandang disabilitas 
tidak mau mengikuti pembelajaran karena minder, 
seperti pada mata pelajaran olahraga. Guru kewalahan 
mendampingi semua siswa berkebutuhan khusus di 
kelas karena sebagian besr belum dapat membaca 
menulis jadi perlu didampingi satu per satu. 
Kelas V: 
Belum adanya buku paket pada 2-3 minggu awal 
semester, kurangnya media pembelajaran untuk siswa 
berkebutuhan khusus, terkadang guru tidak tahu harus 
berbuat apa agar siswa autis di kelas mau belajar dan 
tidak marah-marah ataupun berlari keluar kelas. 
Kendala yang biasa terjadi pada 
pembelajaran partisipatorik di kelas 
inklusi adalah kurangnya pengetahuan 
guru tentang inklusi dan Anak 
berkebutuhan khusus, sehingga guru 
sulit menentukan karakteristik siswa 
berkebutuhan khusus pada saat-saat 
tertentu. Kurangnya media 
pembelajaran, khususnya untuk siswa 
berkebutuhan khusus yang 
mempelajari materi berbeda saat 
belajar di kelas agar guru bisa membagi 
waktu dan perhatian. Belum adanya 
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program khusus untuk melatih potensi 
siswa berkebutuhan khusus, khususnya 
pada saat pelajaran yang siswa 
berkebutuhan khusus tidak dapat atau 
tidak mau mengikuti. Kurangnya 
waktu dan jumlah guru pendamping 
khusus terlibat langsung dalam 
pembelajaran partisipatorik dari 
perencanaan sampai evaluasi agar 
setiap siswa dapat berpartisipasi aktif 
tanpa terkecuali. 
17. 
Upaya guru dalam 
mengatasi kendala 
pembelajaran yang ada 
Kelas II: 
Guru olahraga memberikan kegiatan kepada siswa 
penyandang disabilitas. Guru menghimbau siswa untuk 
membantu mengajari temannya yang belum selesai 
mengerjakan. 
Kelas V: 
Guru menggunakan buku tahun sebelumnya untuk 
sementara waktu, guru membuat media sekali pakai 
untuk beberapa materi yang dianggap sulit dipahami 
menurut siswa, guru membujuk siswa autis secara 
perlahan, jika memakan waktu yang cukulama, guru 
menyerahkan siswa kepada orangtua yang 
mendampingi dan guru kembali ke kelas untuk 
mengajar yang lain dan memberikan nasihat serta 
motivasi kepada siswa lain agar saling membantu dan 
menghargai satu sama lain. 
Guru melakukan komunikasi intens 
dengan setiap siswa dan orangtua siswa 
berkebutuhan khusus. Guru 
menggunakan media yang dibuat 
sendiri untuk membantu siswa 
memahami materi sesuai dengan 
karakteristik dan minat belajarnya. 
Guru membujuk siswa untuk 
melakukan hal lain seperti 
menggambar, menulis, membaca atau 
bermain dengan media yang dibuat 
sendiri. Guru menyampaikan materi 
secara bergantian, kemudian meminta 
siswa reguler untuk membantu siswa 
berkebutuhan khusus dalam 




Lampiran 8. Reduksi Data, Penyajian Data dan Kesimpulan Hasil Wawancara Guru kelas dan Guru Mata Pelajaran 
HASIL WAWANCARA GURU 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK PADA KELAS INKLUSI 
DI SD NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL 
Pertanyaan 
A. Perencanaan  




Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1. UN Saya kelas 4,5,6 mata pelajaran agama. Ya 
di RPP itu berarti ya, otomatis ya metode, 
strategi sama materi yang akan 
disampaikan. Itu saja si mba yang 
disiapkan sebelum pembelajaran. 
Guru melakukan perencanaan 
dengan membuat RPP dan isinya 
yang berupa metode pembelajaran, 
strategi pembelajaran dan materi. 
perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan guru adalah 
menyiapkan RPP. 
2. RS Kita lihat besok itu pelajaran apa, tapi 
jarang si mba karena sebelumnya juga 
sudah kelas 5 jadi ya jarang buka silabus 
karena ya kegiatannya kan gak cuma itu 
saja. Ya hanya membuat RPP silabus di 
awal setelah itu tidak setiap mau masuk 
kelas dilihat dulu. 
Perencanaan pembelajaran yang 
dilakukan berupa membuat RPP 
dan silabus sebelum dilaksanakan 
pembelajaran. 
3. AN Kalau yang terlihat jelas RPP itu ya mba 
disiapkan. 
Perencanaan pembelajaran adalah 
menyiapkan RPP. 
2) Bagaimana upaya guru untuk melibatkan siswa atau orangtua siswa dalam perencanaan pembelajaran? 
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1. UN Bertanya si mba, kalau terjadi apa apa atau 
saya mau melakukan sesuatu itu bertanya 
dengan siswa. Misalnya saya mau 
membentuk kelompok belajar, saya 
bertanya apakah mau milih sendiri 
kelompoknya atau sesuai bangku atau 
bagaimana. Kalau dengan orangtua hanya 
ngobrol saja, tetapi tidak resmi. Biasanya 
ngobrol terkait kegiatan siswa 
berkebutuhan khusus di rumah seperti apa, 
nanti saya sesuaikan dengan di sekolah. 
Kemudian kaya (seperti) anaknya suka 
apa atau tidak suka apa, seperti itu. 
Guru melibatkan seluruh siswa 
dengan melakukan tanya jawab 
dan diskusi tentang bagaimana 
pembelajaran akan dilaksanakan. 
Guru juga melakukan komunikasi 
dengan orangtua siswa 
berkebutuhan khusus sebelum 
melaksanakan pembelajaran. 
keterlibatan siswa aktif dengan 
menyampaikan pendapat dalam 
tanya jawab atau diskusi 
sebelum pembelajaran di mulai 
terkait teknik pembelajaran yang 
akan berlangsung. Tanya jawab 
dan diskusi dilakukan guru 
dengan semua siswa termasuk 
siswa berkebuutuhan khusus. 
2. RS Kalo siswa ya diamati dan ditanya mba 
mau gimana belajarnya, tapi lebih ke 
teknik pembelajaran di kelasnya mau 
seperti apa. Kalo yang untuk dimasukkan 
dalam RPP ya tidak ada karena RPP kan 
membuatnya di awal dan di kelas juga 
berbeda dengan di RPP. 
Guru melibatkan seluruh siswa 
dalam perencanaan pembelajaran 
dengan diskusi dan tanya jawab 
sebelum pembelajaran di mulai. 
Keterlibatan siswa dalam 
perencanaan hanya pada 
komunikasi guru dan siswa, tidak 
sebagai acuan dalam 
mengembangkan RPP. 
3. AN Kadang ada mba diskusi dengan siswa 
sebelum pembelajaran untuk menentukan 
metode dan media yang akan digunakan. 
Kalau untuk orangtua ya ada komunikasi 
dengan orangtua mba. Orangtua yang 2 
siswa ABK sering ngobrol sehari-hari. 
Guru melibatkan siswa dalam 
perencanaan pembelajaran 
sebelum pembelajaran di mulai 
untuk menentukan metode dan 
media yang digunakan dan 
melibatkan orangtua siswa 
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Kalo orangtua siswa lain jujur saya hanya 
bertemu saat pengambilan raport mba ya 
itu ngobrol tentang siswa. 
berkebutuhan khusus dengan 
diskusi tidak resmi sebelum 
pembelajaran. 
3) Bagaimana cara guru melibatkan siswa dalam menentukan karakteristik siswa, kebutuhan belajar siswa, potensi siswa, 
kemampuan awal siswa, dan prediksi masalah yang akan timbul? 
1. UN Dengan pengamatan, lalu mencoba 
berbagai strategi dan metode. Saya amati 
siswa pada pertemuan-pertemuan awal 
kan biasanya belum ada buku paketnya 
mba, jadi masih mengulang pembelajaran 
kelas sebelumnya sekalian pangamatan. 
Tapi kan siswa tidak selamanya suka satu 
strategi apalagi siswa berkebutuhan 
khusus, jadi ya solusinya menerapkan 
berbagai macam strategi. 
Analisis kebutuhan siswa 
dilakukan guru dengan 
pengamatan di kelas setiap hari 
khususnya pada pertemuan-
pertemuan awal untuk membaca 
karakteristik siswa dan 
pengetahuan awal tiap siswa 
sebagai pertimbangan dalam 
menentukan metode dan media 
pembelajaran. 
 
Guru melakukan pengamatan 
dan menggali informasi dari 
guru sebelumnya untuk 
menentukan karakteristik siswa, 
kebutuhan belajar siswa, potensi 
siswa, kemampuan awal siswa, 
dan prediksi masalah yang akan 
timbul sebagai salah satu 
pertimbangan menentukan 
metode dan media yang akan 
digunakan. Selain itu guru juga 
melakukan komunikasi dengan 
beberapa orangtua siswa 
berkebutuhan khusus yang 
mendampingi setiap hari. 
2. RS Kalau untuk siswa reguler saya lihat dari 
pengamatan di kelas mba, sebelum 
pembelajaran atau pengamatan 
keseharian, terus dapat juga info dari guru 
kelas yang sebelumnya karakter anak-
anaknya, potensi sampai masalah yang 
sering terjadi. Kalau untuk siswa 
berkebutuhan khusus ya gak beda jauh, 
saya dapat info dari komunikasi dengan 
siswanya sehari-hari, guru sebelumnya, 
dari pengamatan di kelas dari komunikasi 
dengan orangtuanya sehari-hari, dari 
Analisis kebutuhan siswa 
dilakukan guru dengan 
pengamatan di kelas sebelum 
pembelajaran dimulai dan di dapat 
dari guru kelas sebelumnya, 
namun untuk siswa berkebutuhan 
khusus guru juga mendapatkan 
informasi dari komunikasi harian 
dengan orangtua siswa, catatan 




raport, dari catatan yang di dapat dari 
tempat terapi untuk siswa yang melakukan 
terapi dan dari guru pendamping khusus. 
3. AN Tes kemampuan awal, kadang saya 
ngobrol-ngobrol sama siswa gitu aja. 
Kaya membaca nanti ngobrol saya suruh 
membaca jadi keliatan mana yang udah 
bisa mana yang cuma ikut-ikutan. Terus 
kalo kaya penjumlahan biasanya saya beri 
soal dari yang paling mudah, jadi nanti 
tahu dimana batas kemampuannya. Terus 
kalau karakteristik sama kebutuhan 
belajar tahu dari guru kelas sebelumnya 
mba biasanya. Tapi kalo waktu ngajar 
kelas 1 ya diliat dari pembelajaran awal-
awal mba, sama hari sebelumnya jadi 
acuan hari berikutnya. 
Analisis kebutuhan dan 
karakteristik siswa dilakukan guru 
dengan pengamatan dalam 
pembelajaran seperti melakukan 
tanya jawab di awal pembelajaran 
untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa, guru melakukan 
pengamatan harian dan menggali 
informasi dari guru sebelumnya 
untuk mengetahui karakteristik 
siswa. 
4) Apakah RPP untuk siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus sama? Dimana letak perbedaannya? 
1. UN Kalau di RPP kan tertulis ya, itu nanti beda 
sama kenyataan. Kalau di RPP kan yang 
normal indikatornya berapa misalkan 
contohnya kalau menghafal sifat-sifat 
wajib bagi Allah yang normal itu 1-10 
yang berkebutuhan khusus itu 5 saja. 
Kalau di RPP ya metode sama, Cuma 
penurunan indikator. Walaupun di RPP 
sama, tapi nanti kenyataannya bisa 
berbeda, mungkin nanti anaknya tidak 
Pada RPP perbedaan yang 
terdapat antara siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus hanya 
ada pada indikator pencapaiannya 
saja. Untuk metode dan materi 
sama, namun dalam 
pelaksanaannya baik siswa 
reguler maupun siswa 
berkebutuhan khusus fleksible 
sesuai dengan siswanya. 
Pada RPP yang menjadi 
perbedaan antara siswa reguler 
dan siswa berkebutuhan khusus 
adalah indikatornya, namun 
belum sesuai dengan 
karakteristik dan minat  belajar 
siswa sehingga berbeda dengan 
pelaksanaan di lapangan. 
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mau belajar di kelas, maka dia pakai solusi 
lain mislanya main di luar main dengan 
alam atau apalah, misalnya mencari bukti 
bahwa Allah ada. Kalau metode atau cara 
pembelajarannya itu nanti fleksibel, jadi 
kalau siswa yang berkebutuhan khusus 
bisa saya handle dengan metode seperti 
anak lain yaa yaudah jalan. Misalnya hari 
itu saya melakukan diskusi atau card mark 
lah, itu nanti anak yang biasa main card 
mark yang berkebutuhan khusus kalau 
bisa saya campurkan kalau gak bergerak 
ya saya sendirikan dengan bimbingan 
khusus. jadi untuk metode ya dadakan, 
tidak direncakana. Karena nanti 
kondisional untuk semua siswa, itu 
anaknya nanti gimana mba. 
2. RS Kalau saya yang dibedakan adalah cara 
penilaiannya, jadi kalau yang 
berkebutuhan khusus jawabnya cuma 
seperti ini kalau yang siswa biasa  belum 
bener nilainya cuma berapa kalau yang 
siswa berkebutuhan khusus saya 
benarkan. Kalau untuk di RPP yang 
dibedakan ya indikator dan penilaiannya 
yang dibedakan. 
Pada RPP, perbedaan antara siswa 
reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus terdapat pada indikator 
dan standar penilaiannya. 
3. AN Jujur saya belum menggunakan RPP yang 
berbeda, jadi masih menggunakan satu 
Pada RPP, perbedaan antara siswa 
reguler dan siswa berkebutuhan 
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RPP yang umum untuk semua. Dulu sudah 
pernah ada pelatihan pembuatan RPP 
untuk inklusi tapi baru satu kali mba, 
itupun belum jelas juga mba. Soalnya juga 
pertemuannya cm satu kali, itu juga belum 
jelas hanya diberi tahu indikatornya 
diturunkan yaa seperti itu. Tapi pas 
pembelajaran berbeda, mungkin teorinya 
belum tapi praktiknya udah. 
khusus hanya terletak pada 
indikatornya saja, namun pada 
kenyataan tidak hanya itu. 
5) Apakah RPP untuk anak berkebutuhan khusus dibuat berdasarkan PPI siswa yang dibuat oleh guru pendamping khusus? 
1 UN Saya sih belum pernah mba ngobrol 
dengan guru pendamping khusus apalagi 
soal pembelajaran. Mungkin karena saya 
guru mata pelajaran agama jadi kan jarang 
di kelas dengan siswa, mungkin guru 
pendamping khusus lebih banyak 
komunikasi dengan guru kelas, nanti 
ditanyakan saja mba. Lagian kan disini 
guru pendamping khususnya Cuma 1 dan 
datangnya cuma jumat sabtu aja. Terus 
terang kalau dengan saya belum perna ada 
koordinasi dengan guru pendamping 
khusus apalagi tentang PPI. 
RPP tidak dibuat berdasarkan PPI 
siswa berkebutuhan khusus. 
RPP yang dibuat oleh guru 
belum berdasarkan PPI siswa 
berkebutuhan khusus karena 
belum adanya PPI untuk setiap 
siswa berkebutuhan khusus. 
2. RS Belum ada PPI mba hehe belum ada kalau 
PPI untuk setiap siswa berkebutuhan 
khusus itu belum ada. Dulu waktu masih 
ada pelatihan dari apa itu saya lupa kita 
diajari membuat PPI untuk setiap siswa 
Belum ada PPI untuk semua siswa 
berkebutuhan khusus sehingga 
RPP tidak dibuat berdasarkan PPI. 
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berkebutuhan khusus. Tapi setelah itu ya 
tidak lagi karena tanggungannya banyak 
ya mba. Cuma setelah ada guru 
pendamping khusus itu kita serahkan 
pembuatan PPI ke guru pendamping 
khusus, tapi sampai sekarang si belum 
jadi. Kemaren sudah minta ke saya mba 
silabusnya tapi saya belum tanyakan lagi 
sampai sekarang. 
3. AN Belum itu mba, belum ada PPI di kelas 
saya. 
 
RPP tidak dibuat berdasarkan PPI 
untuk siswa berkebutuhan khusus 
karena belum ada. 
B. Pelaksanaan  
1) Apa yang menjadi pertimbangan guru dalam menentukan metode agar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran? 
1. UN Yang untuk pertimbangan adalah 
pengamatan terhadap minat belajar sama 
bakat anak mba. misalnya hari ini 
rencananya mau diskusi, tapi anak-anak 
tidak berminat, akhirnya ganti metode 
bermain, pake media card match, bermain 
peran, atau nonton film. Jadi sesuai mood 
anak. 
Guru menentukan metode 
pembelajaran sesuai dengan minat 
belajar siswanya dan dengan 
pengamatan sebelum 
pembelajaran. 
pertimbangan guru dalam 
menentukan metode 
pembelajaran selain materi 
adalah karakeristisik dan 
kemampuan siswa berdasarkan 
pengamatan dan diskusi setiap 
hari. 
2. RS Pertimbangannya ya materi mba, 
kemudian karakter siswanya. Cuma kan 
kalau untuk siswa berkebutuhan khusus 
terkadang susah ya mba, jadi tetap 
menyesuaikan mood nya khusus siswa 
Pertimbangan guru dalam 
menentukan metode pembelajaran 
adalah karakteristik siswa dan 
materi yang akan disampaikan, 
namun untuk siswa berkebutuhan 
148 
 
berkebutuhan khusus mba. itu mereka 
mau belajar aja saya sudah senang mba, 
jadi gimana mau menentukan kan. Cuma 
setiap metode atau medianya siswa tetap 
terlibat aktif dalam pembelajaran mba. 
khusus guru menyesuaikan 
dengan minat belajar siswa. 
Setiap siswa tetap aktif dalam 
pembelajaran dengan metode dan 
media apapun. 
3. AN Pertimbangannya itu apa saja yang siswa 
bisa mengikuti mba. karena masih kelas 
kecil jadi tidak semua metode media 
mereka mau atau mengerti. Setiap siswa 
semua selalu saya libatkan siswa di kelas, 
karena kalau nggak nanti mereka ramai 
sendiri mba. Kadang ada mba diskusi 
dengan siswa sebelum pembelajaran 
untuk menentukan metode dan media 
yang akan digunakan, tapi gak selalu. 
Mungkin pas itu pas seharian mereka 
sama saya full. Kadang kan ada satu hari 
yang nanti ada pelajaran agama ada 
pelajaran lain. Mereka kan masih kelas 
kecil ya jadi saya kasian kalau seharian 
pelajaran terus, jadi kalau seharian sama 
saya gitu kadang. 
Pertimbangan guru dalam 
menentukan metode dan media 
pembelajaran adalah kemampuan 
dan karakteristik siswa dalam 
pengamatan dan terkadang 
diskusi yang guru lakukan dengan 
siswa untuk menentukan metode 
dan media yang akan digunakan. 
2) Metode pembelajaran apa yang sering digunakan dan bagaimana keterlibatan siswa? 
1. UN Ya biasa klasikal, drill, diskusi, 
permainan, nonton film ya mungkin itu. 
Kalau siswa aktif di kelas itu ya semua 
metode saya usahakan mereka tetap aktif 
dalam setiap pembelajaran apapun 
Guru menggunakan berbagai 
metode secara bergantian. Metode 
yang biasa digunakan adalah 
ceramah, diskusi kelompok, dan 
permainan. Dalam setiap metode 
guru menggunakan berbagai 
macam metode pembelajaran 
seperti ceramah, tanya jawab dan 
diskusi kelompok. Siswa 
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metodenya. Kalau tidak kalau saya tanya 
hari ini mau gimana belajarnya nanti 
mereka langsung permainan permainan 
seperti itu. Tapi ya saya yang bingung 
kalau permainana terus, habis idenya gak 
tau mau permainan apa lagi jadi diganti 
dengan senam otak atau klasikal. Jadi ya 
ganti-ganti gitu biar gak bosen si mba. 
guru mengoptimalkan siswa 
untuk tetap berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran. 
dilibatkan aktif dalam metode 
apa saja. 
2. RS Kalau metode ceramah itu sudah biasa ya 
mba, biasanya ya klasikal dengan bantuan 
media mba, atau kadang juga diskusi. 
Sesuai dengan materi si mba. Apalagi 
kalau matematika itu ya saya sesuaikan 
dengan materi, nanti yang siswa 
berkebutuhan khusus jika belum faham 
saya jelaskan secara privat atau nggak 
saya berikan materi yang lebih rendah 
sesuai kemampuannya. semua metode 
siswa pasti aktif mba kan ada tanya jawab 
dan penyampaian pendapat dari siswa 
selama pembelajaran. 
Guru biasa menggunakan metode 
ceramah dan diskusi kelompok 
dalam pembelajaran dan 
partisipasi siswa dalam 
pembelajaran terlihat dari tanya 
jawab dan penyampaian pendapat 
selama proses pembelajaran. 
3. AN Kebanyakan saya masih ceramah mba, 
soalnya kalau metode lain kaya diskusi 
mereka masih bingung. Kaya kemaren 
saya bilangin nanti satu kelompok harus 
sama jawabannya mereka bingung 
mungkin karena egonya masih gak 
kekontrol gitu to. Tapi saya buat menarik 
Guru biasa menggunakan metode 
ceramah dengan modifikasi agar 
lebih menarik karena siswa 
mudah mengerti dan mau aktif 
dengan metode tersebut. 
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mba entah menggunakan media atau 
caranya yang saya bedakan jadi menarik 
biar siswa mau aktif. 
3) Media pembelajaran seperti apa yang biasanya memotivasi siswa dalam belajar dan menciptakan suasana pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan? 
1. UN Kalau yang sudah pernah itu ya yang sifat 
wajib bagi Allah itu saya pakai Card 
Match. Itu saya bikin kartu kartu itu, tapi 
ya sekali pakai jadi pas ada ide aja saya 
buat, saya print menggunakan kertas 
biasa. Media lain ada film, nanti siswa 
menonton kemudian menganalisis, itu 
nanti siswa berkebutuhan khusus saya 
minta menyebutkan yang tadi ada di film. 
Kalau siswa ya suka yang menggunakan 
media mba, seperti menonton film kan 
otomatis keluar kelas di mushola. 
Siswa menyukai pembelajaran 
dengan media film karena jika 
pembelajaran dengan media film 
maka siswa melakukan 
pembelajaran keluar kelas. 
Namun siswa tetap suka 
menggunakan media lain yang 
guru pernah gunakan seperti card 
match. 
Guru menggunakan berbagai 
media pembelajaran seperti buku 
paket, gambar untuk 
mendongeng pada kelas kecil, 
dan film pada kelas atas serta 
media yang biasanya dibuat 
sendiri oleh guru. Selain media 
buatan sendiri, guru juga biasa 
menggunakan media lain yang 
bersumber dari siswa yaitu buku 
cerita. Siswa menyukai semua 
media yang guru gunakan karena 
memuat penyampaian lebih 
menarik dan siswa semakin aktif 
bermain sambil belajar dengan 
media. 
2. RS Kalau saya si sama media untuk semua 
kalau media ya saya pakai pas materinya 
susah dipahami kalau di sekolah ada ya 
saya pakai, kalau tidak ya saya bikin 
sendiri kaya kemaren itu ada jaring-jaring 
bangun itu saya buatkan. Matematika itu 
gak selalu ngitung si ya mba, mereka bisa 
mainan dengan menggunakan jaring-
jaring, mereka menyusun jaring-jaring 
yang alas mana, seperti itu, jadi ya 
anaknya aktif bermain. 
Guru menggunakan mediaapa 
saja yang melibatkan siswa agar 
siswa aktif bermain dengan media 
seperti jaring-jaring bangun ruang 
dalam matematika, media tersebut 
di dapat dari sekolah ataupun 
membuat sendiri. Guru 
menggunakan media pada materi 
yang sulit dipahami. 
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3. AN Kadang-kadang saya pakai kadang 
enggak. Gambar untuk mendongeng 
untuk cerita, kadang itu tusuk sate untuk 
menghitung. Media dari saya sendiri 
kemaren. Media digunakan untuk semua 
siswa. Mereka suka media apa saja si mba 
jadi aktif gitu. 
Guru kadang-kadang 
menggunakan media seperti 
gambar untuk mendongeng atau 
tusuk sate untuk menghitung dan 
siswa menyukai semua media. 
Media dibuat sendiri oleh guru. 
4) Apakah terjadi akomodasi dan modifikasi pembelajaran untuk siswa-siswa tertentu? Contohnya? 
1. UN Ya kadang-kadang mba. Seperti kalau 
siswa berkebuthan khususnya nggak mau 
belajar kan kita bedain materinya, suruh 
menggambar atau mewarnai yang 
menarik-menarik. Atau kalau materi yang 
sulit, siswa lain tidak boleh baca buku 
ketika saya tanya, kalau siswa 
berkebutuhan khusus boleh. 
Guru melakukan beberapa 
akomodasi dan modifikasi 
pembelajaran kepada siswa 
berkebutuhan khusus seperti 
menyampaikan materi yang 
berbeda atau memperbolehkan 
siswa berkebutuhan khusus 
menggunakan alat bantu 
pembelajaran pada materi dan 
waktu tertentu seperti seperti saat 
latihan soal siswa berkebutuhan 
khusus boleh melihat buku. 
guru melakukan akomodasi dan 
modifikasi pembelajaran untuk 
beberapa siswa seperti 
menyampaikan materi berbeda 
ataupun memperbolehkan 
beberapa siswa menggunakan 
alat bantu saat pembelajaran 
2. RS Ada mba itu si lutfi dan candra kalau di 
kelas saya ya. Kalau lutfi kan materinya 
memang berbeda, dia kelas 5 tapi 
kemampuannya setara kelas 2, otomatis 
saya yang harus menyesuaikan materi 
untuk lutfi ya materi kelas 2. Kalau candra 
dan beberapa siswa slow learner hanya 
saya beri keringanan saat latihan soal, 
Guru melakukan akomodasi dan 
modifikasi pembelajaran untuk 
beberapa siswa yang memang 
membutuhkan. Guru mengajarkan 
materi yang berbeda dengan 
metode dan media yang berbeda 
atau memperbolehkan siswa 
mengerjakan latihan soal 
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mereka bebas mengerjakan semampu 
mereka, tapi biasanya tetap mengerjakan 
semua mba, nanti kan dibantu teman 
lainnya. Kemudian saya perbolehkan 
menggunakan gambar garis untuk 
membantu menghitung. 
semampu siswa dan 
menggunakan alat bantu seperti 
tusuk sate untuk menghitung. 
3. AN Apa ya mbaa, hanya tugasnya yang 
dibedakan karenakan siswa slow learner 
dan yang tidak bisa jalan itu belum bisa 
membaca dan menulis jadi tugas dan 
aktifitas mereka kadang berbeda atau 
kalau ulangan itu siswa berkebutuhan 
khusus saya perbolehkan menghitung 
menggunakan tusuk sate pada pelajaran 
matematika. 
Guru melakukan beberapa 
akomodasi dan modifikasi untuk 
siswa seperti memberikan tugas 
yang berbeda kepada beberapa 
siswa berkebutuhan khusus yang 
belum bisa membaca dan menulis 
dan memperbolehkan siswa 
menggunakan tusuk sate sebagai 
alat bantu hitung. 
5) Bagaimana peran guru pendamping khusus dalam pembelajaran? 
1. UN Kalo dari saya terus terang tidak terlihat 
sama sekali peran guru pendamping 
khususnya karena memang belum ada 
koordinasi guru pendamping khusus 
dengan guru mata pelajaran, hanya intens 
berkoordinasi dengan guru kelas saja. Yo 
piye meneh (ya bagaiamana lagi) mba, 
orang guru pendamping khususnya hanya 
satu dan hanya 2hari seminggu ada di 
sekolah. 
Guru pendamping khusus tidak 
terlibat dalam pembelajaran baik 
perencanaan maupun 
pelaksanaan. 
guru pendamping khusus 
berperan dalam membuatkan 
tugas ataupun latihan soal untuk 
beberapa siswa berkebutuhan 
khusus yang kemampuan 
akademiknya tidak sesuai 
dengan tingkat kelasnya. Selain 
itu, guru pendamping khusus 
juga memberikan pendampingan 
untuk di ruang inklusi siswa 
berkebutuhan khusus di kelas 2. RS Guru pendamping khusus sering 
membuatkan tugas khusus untuk salah 
Guru pendamping khusus 
berperan membuatkan tugas dan 
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satu siswa berkebutuhan khusus yang 
memang masih seperti kelas 2 
kemampuannya mba. ya paling itu, 
membuatkan tugas siswa berkebutuhan 
khusus. kadang juga ngobrol tentang 
karakteristik siswa berkebutuhan khusus. 
materi salah satu siswa 
berkebutuhan khusus di kelas 5 
yang kemampuan kognitifnya 
sama dengan kelas 2 serta 
melakukan diskusi dengan guru 
kelas terkait karakteristik siswa 
berkebutuhan khusus dan masalah 
yang dialami serta solusinya. 
kecil satu persatu secara 
bergantian. 
3. AN Penting mba, karena sangat membantu 
kita kaya ko anaknya gini ya bu gitu jadi 
tahu gimana nanganinya. 
Guru pendamping khusus 
memiliki peran yang penting 
dalam pembelajaran dalam 
membantu memberikan solusi 
terhadap karakter dan masalah 
siswa berkebutuhan khusus. 
6) Apakah terdapat program khusus bagi siswa berkebutuhan khusus belajar dengan guru pendamping khusus? 
1. UN Tidak mba kalau selama saya mengajar. Tidak ada program khusus bagi 
siswa berkebutuhan khusus 
selama guru mengajar. 
Terdapat program khusus bagi 
siswa berkebutuhan khusus 
belajar dengan guru pendamping 
khusus pada kelas kecil secara 
bergantian. 
2. RS Nggak ada si mba kalau dari kelas saya, 
tapi setau saya kalau untuk kelas bawah itu 
ada tapi ya gantian mba karena kan guru 
pendamping khususnya hanya ada 2 hari 
seminggu, itu juga kerjaannya banyak. 
Siswa berkebutuhan khusus yang 
mengikuti belajar di waktu-waktu 
tertentu dengan guru pendamping 
khusus diambil dari kelas kecil, 
tidak dari kelas besar dan itu 
terjadi secara bergantian. 
3. AN Ada mba kalau hari Jumat dan Sabtu. Tapi 
karena siswa berkebutuhan khususnya 
banyak guru pendamping khususnya cuma 
satu dan hanya Jumat Sabtu ya gantian 
Terdapat jam khusus untuk siswa 
berkebutuhan khusus kelas bawah 
untuk belajar dengan guru 
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mba. kadang dari kelas saya kadang dari 
kelas yang lain, biasanya si kelas bawah. 
pendamping khusus pada hari 
Jumat dan Sabtu secara bergilir. 
7) Apakah bentuk evaluasi untuk siswa reguler dan siswa berkebutuhan khusus disamakan? 
1. UN Iya mba kalau bentuk evaluasi dan KKM 
saya samakan. Kecuali siswa yang 
materinya tidak sama dengan yang lain ya 
soalnya menyesuaikan materi yg sesuai 
kemampuan dia. 
Bentuk evaluasi untuk siswa 
reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus sama secara umum. Untuk 
siswa berkebutuhan khusus yang 
belajar dengan materi yang 
berbeda maka guru membuat 
evaluasi tersendiri sesuai dengan 
materi siswa tersebut. 
bentuk evaluasi untuk siswa 
reguler dan siswa berkebutuhan 
khusus secara umum sama, 
namun pada penugasan dan 
latihan soal untuk beberapa 
siswa berkebutuhan khusus yang 
memperlajari materi berbeda 
dari temannya menadapatkan 
soal yang berbeda sesuai dengan 
kemampuan akademik dan minat 
belajarnya saat itu. 
2. RS Kalau bentuk evaluasinya sama mba, 
kecuali siswa yang memang beda materi 
dengan siswa lain. Kan ada yang kelas 5 
itu belajarnya kelas 2 karena 
kemampuannya di kelas 2 jadi ya bentuk 
evaluasinya dibedakan menjadi soal kelas 
2. Yang dibedakan itu teknik penilaiannya 
mba. 
Bentuk evaluasi siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan khusus sama 
kecuali siswa berkebutuhan 
khusus yang belajar materi yang 
berbeda untuk dibuatkan evaluasi 
sendiri yang sesuai dengan materi 
yang dikuasai. 
3. AN Penilaiannnya yang saya bedakan sama 
ada beberapa tugas yang berbeda. Kadang 
jumlah soalnya yang saya bedakan sesuai 
dengan kemampuannya. Soalnya sama, 
hanya standar penilaiannya berbeda. Sama 
kadang ya itu jumlah soal. Dikasihnya 
sama tapi yang siswa berkebutuhan 
khusus hanya mengerjakan beberapa. 
Bentuk evaluasi yang diberikan 
untuk siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus sama, hanya 
terkadang berbeda pada jumlah 
soal dan standar penilaiannya. 
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8) Apa saja yang menjadi pertimbangan dalam menentukan teknik evaluasi? 
1. UN Keaktifan siswa pasti ya mba, dari siswa 
reguler dengan siswa berkebutuhan 
khusus, tapi kan standarnya beda. 
Kemudian perubahan akhlaknya si kalau 
saya karena mata pelajarannya agama 
yang penting itu, jadi kalau siswa reguler 
perubahan akhlaknya harus terlihat. Untuk 
siswa berkebutuhan khusus mereka jadi 
tau baik buruk benar salah kemudian mau 
belajar itu sudah cukup. Tetap saya 
sesuaikan standarnya dengan siswanya. 
Yang menjadi pertimbangan 
dalam menentukan teknik 
penilaian adalah keaktifan siswa 
dan perubahan tingkah laku siswa 
berdasarkan pengamatan. 
Perubahan tingkah laku setiap 
siswa berbeda sesuai dengan 
karakter siswa awalnya. 
yang menjadi pertimbangan 
dalam menentukan teknik 




2. RS Kemampuannya si siswa mba, jadi kalau 
yang siswa slow learner itu ya standarnya 
beda dengan siswa reguler. Jika siswa 
slow learner menjawab hanya seperti itu 
saja sudah benar kalo siswa reguler belum 
benar, harus lengkap. Ya kurang lebih itu. 
kalau si lutfi dia ya saya nilai sesuai 
benarnya dengan materi kelas 2. Biasanya 
soal dari GPK nanti GPK juga yang 
menilai. 
Yang menjadi pertimbangan 
dalam menentukan teknik 
penilaian adalah kemampuan 
setiap siswa. 
3. AN Kalau teknik evaluasinya sama saja sih 
mba. ya disesuaikan dengan karakter 
mereka sama materinya apa. Kan nanti 
yang dinilai tidak hanya hasil pekerjaan 
siswa saja. 





9) Apa saja aspek yang dinilai? 
1. UN Proses dan hasil mba. Keaktifan siswa, 
tingkah laku siswa dan pemahaman 
mereka tentang materi. Tapi karena saya 
mengajar agama jadi saya lebih fokus ke 
perubahan akhlak mereka jadi lebih baik. 
Terutama yang siswa berkebutuhan 
khusus itu saya nggak nuntut dia harus 
hafal surat, hafal materi ini itu yang 
penting dia mau belajar sesuai dengan 
kemampuannya dan bisa menerapkan apa 
yang diajarkan dalam kehidupan sehari-
hari, jadi lebih ke akhlaknya. 
Aspek yang dinilai meliputi 
keaktifan siswa, tingkah laku 
siswa dan pemahaman materi 
siswa. Aspek ini berlaku untuk 
setiap siswa, namun siswa 
berkebutuhan khusus tertentu 
tidak dituntut untuk mencapai 
tujuan pembelajaran seperti yang 
lain, hanya dibujuk untuk mau 
ikut belajar. 
yang dinilai dalam pembelajaran 
adalah partisipasi aktif siswa 
dalam proses pembelajaran dan 
perubahan tingkah laku siswa 
dari awal masuk. Standar yang 
digunakan setiap siswa berbeda 
disesuaikan dengan karakteristik 
siswa dan kemampuan siswa. 
2. RS Keaktifan siswa di kelas selama 
pembelajaran itu saya nilai, ya walaupun 
saya berusaha melibatkan semua biar aktif 
tapi kan kelihatan ya mba siapa yang aktif 
tanpa ditunjuk seperti itu. Kalau materi 
biasanya cara mengerjakannya karena 
seringnya matematika yaa. Siswa 
berkebutuhan khususnya ya disesuaikan 
dengan kemampuannya, yang penting 
mau belajar di kelas saja saya sudah 
senang mba. Kadang mbujuknya itu 
susaaah sekali, sampai teman-temannya 
juga ikut membujuk tetap saja susah. 
Keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran kemudian cara 
mengerjakan sesuai 
kemampuannya. Untuk beberapa 
siswa berkebutuhan khusus, saat 
mereka mau belajar itu sudah 
mendapatkan nilai. 
3. AN Keaktifan siswa dikelas, sikapnya juga. 
Kemudian kalau siswa berkebutuhan 
Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran, sikap siswa dan 
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khusus itu ya perubahannya, misalnya 
masuk kelas 2 belum mau belajar nanti 
jadi mau belajar, atau belum bisa menulis 
jadi sudah bisa menulis sedikit-sedikit. 
Jadi harus tau kemampuan siswanya dulu. 
perubahannya dari awal masuk, 
sehingg harus diketahui dlu 
kemampuan awal siswa. 
10) Apakah terdapat program remedial maupun pengayaan? 
1. UN Iya mba ada program remedial dan 
pengayaan. Biasanya untuk siswa slow 
learner selalu saya ikutkan remedial biar 
berlatih terus. 
Ada program remedial dan 
pengayaan untuk semua siswa dan 
untuk siswa slow learner selalu 
diikutkan sebagai latihan 
tambahan. 
Terdapat program remedial dan 
pengayaan untuk semua siswa, 
namun program ini tidak selalu 
dilakukan setelah siswa 
melaksanakan latihan atau 
ulangan. 2. RS Itu sebetulnya ada mba, Cuma karena 
sekolah ini banyak ikut lomba-lomba itu 
jadi kadang terkesampingkan. Padahal itu 
bagus ya mba, tapi masih jarang 
dilakukan. 
Ada remedial dan pengayaan 
tetapi jarang dilakukan. 
3. AN Ada mba untuk semua siswa itu. Ada remedial dan pengayaan 
untuk semua siswa. 
C. Kendala-kendala  
1) Apa saja kendala yang dihadapi dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran? 
1. UN Kalau harus melibatkan siswa 
dipembuatan RPPnya itu susah mba, jadi 
hanya dikira-kira kan sudah tau saat 
mengamati pada pertemuan awal. Jadi ya 
melibatkannya setiap pertemuan saja. 
Kalau pada pelaksanaan ya itu mba 
Sulit melibatkan siswa pada 
pembuatan RPP karena setiap 
pertemuan siswa tidak selalu 
dalam keadaan yang sama. 
Kurangnya pengetahuan tentang 
kendala yang sering dihadapi 
adalah sulitnya melibatkan siswa 
dalam pembuatan RPP sehingga 
RPP yang dikembangkan tidak 




kadang ngga terduga yang siswa 
berkebutuhan khusus hari ini seperti apa 
moodnya, tingkahnya, minat belajarnya. 
Merasa kurang pengetahuan tentang 
mereka. Tapi nggak ada kendala si untuk 
menyatukan siswa reguler dan siswa 
berkebutuhan khusus, mereka malah 
saling membantu saling menghargai. 
Kalau untuk apa tadi mba, evalusi ya itu 
juga tidak ada masalah sih, hanya kadang 
memang dituntut untuk seadil mungkin 
disesuaikan dengan kemampuan 
siswanya. 
inklusi dan anak berkebutuhan 
khusus. 
kurangnya pengetahuan guru 
tentang inklusi dan siswa 
berkebutuhan khusus, 
terbatasnya waktu yang tersedia 
untuk menyampaikan materi, 
dan sarana dan prasarana yang 
kurang memadai. 
2. RS Ada beberapa siswa yang dirujuk untuk 
masuk sekolah luar biasa karena memang 
benar-benar tidak dapat menyesuaikan, 
kan malah kasian anaknya ya mba, kasian 
ibunya juga sebenarnya tapi ibunya belum 
mau. Kalau untuk menyatukan siswa biasa 
dan berkebutuhan khusus itu gak ada 
masalah. 
Ada beberapa siswa berkebutuhan 
khusus yang dianggap lebih baik 
di sekolahkan di sekolah khusus 
karena benar-benar tidak dapat 
menyesuaikan sama sekali dengan 
siswa lainnya. 
3. AN Waktunya kurang, waktu untuk semua si 
mba. Karena kita kan pakai Kurikulum 
2013 ya jadi kan per tema. Satu sub tema 
harus habis dalam satu pertemuan padahal 
pembelajarannya gak seperti sekolah 
umum jadi kadang waktunya kurang yang 
harusnya satu pertemuan sudah selesai itu 
Kendala yang sering dialami 
adalah keterbatasan waktu yang 
tersedia dan pengetahuan guru 
tentang siswa berkebutuhan 




pembelajaran di kelas belum selesai. Jadi 
kalo waktu kadang saya ada yang gak 
ulangan atau ulangan 2 sub tema 
sekaligus. Jadi gak selalu sesuai prosedur 
mba. Sama ya itu pengetahuan, tentang 
untuk menangani yang seperti itu. 
mungkin kan kaya di teori seperti ini tapi 
kan terkendala segalanya to jadi gak bisa.  
Sarana prasaran belum memadai. Kendala 
yang belum bisa nulis jadi saya harus 
menuliskan jadi ya lumayan makan waktu 
untuk menulis. Sama keterlibatan siswa di 
RPP itu gak bisa ya mba, jadi kenyataan di 
kelas pasti beda dengan RPP yang dibuat. 
prasarana sekolah yang masih 
kurang. 
2) Bagaimana upaya ibu dalam mengatasi kendala yang terjadi? 
1. UN Di perencanaan itu melibatkan merekanya 
mudah si mba, tinggal ditanya saja mau 
seperti apa, kemudian didiskusikan, tapi 
jadi sedikit makan waktu karena dilakukan 
sebelum pembelajaran. Upayanya ya jadi 
kreatif saja dalam pembelajaran, harus 
banyak ide apalagi kalau siswa 
berkebutuhan khususnya itu tidak mau 
belajar, harus bisa buat mereka tertarik 
dan jadi mau belajar. 
Melakukan diskusi dan tanya 
jawab terkait teknik pembelajaran 
yang akan dilakukan dengan 
setiap siswa. Berusaha sekreatif 
mungkin dalam menghadapi 
masalah yang muncul. 
 
guru melakuakan upaya sesuai 
dengan kendala yang dihadapi. 
Guru melakukan pengamatan 
dan diskusi dengan siswa dan 
orangtua siswa berkebutuhan 
khusus untuk melibatkan siswa 
dalam perencanaan 
pembelajaran. Guru membagi 
waktu sebaik mungkin agar 
materi dapat disampaikan 
semua. Guru berusaha kreatif 
untuk memfasilitasi belajar 
siswa berkebutuhan khusus yang 
2. RS Kalau untuk yang siswa benar-benar tidak 
dapat mengikuti ya yang penting dia 
Memberikan kegiatan apapun 
kepada siswa yang tidak mau 
belajar agar tetap berada di kelas 
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belajar mba, entah menggambar, atau 
bermain yang penting ikut belajar di kelas. 
bersama siswa lain dan 
melakukan sesuatu. 
tidak mau belajar dan melakukan 
koordinasi dengan guru 
pendamping khusus terkait siswa 
berkebutuhan khusus. 
3. AN saya tidak selalu melakukan ulangan mba 
setiap habis 1 tema kan seharusnya 
ulangan ya, saya kadang sampai 2 atau 3 
tema baru ulangan yang mencakup semua. 
Kalau untuk pengetahuan tentang siswa 
berkebutuhan khusus itu lebih ke 
pengalaman mba, jadi kalau sekali 
mengatasi dan terjadi lagi itu sudah tau 
siswanya sukanya apa atau gimana cara 
bujuknya. Kadang juga koordinasi dengan 
GPK biar dibantu menyelesaikan 
masalahnya. Yang RPP ya diamati saja 
sebelum pembelajaran, ditanya mau 
gimana belajarnya atau ditawari belajari 
seperti ini mau tidak. 
Mengakumulasi ulangan 
beberapa tema pada satu waktu 
untuk menghemat waktu. Belajar 
dari pengalaman dan melakukan 
koordinasi dengan guru 
pendamping khusus terkait 
masalah siswa berkebutuhan 
khusus. untuk pertisipasi siswa 
dalam pembelajaran guru 
melakukan pengamatan dan 
diskusi dengan siswa. 
3) Apa saran ibu untuk sekolah, tokoh pendidikan dan pemerintah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada kelas inklusi? 
1. UN Memperjelas target ajalah, target mereka 
yang berkebutuhan khusus itu apa si? 
Pemerintah itu mau mereka disekolahkan 
di sekolah inklusi biar apa, apa mereka 
harus bisa mengikuti akademik sama 
seperti yang lain, atau mereka di sekolah 
umum agar diakui seperti anak normal 
diakui di masyarakat ini lho ini anak 
inklusi di masyarakat diakui sebagai anak 
normal, jadi kita juga harus 
Pemerintah diharapkan untuk 
memperjelas tujuan sekolah 
inklusi dan memperjelas target 
yang harus diprioritaskan untuk 
siswa berkebutuhan khusus. 
Kemudian need assesment yang 
ada hanya mengukur IQ siswa 
belum sampai potensinya. 
Saran diberikan kepada 
pemerintah agar dapat 
memperbaiki beberapa hal 
tentang sekolah inklusi agar 
sekolah inklusi dapat 
menjalankan tugasnya sesuai 
yang diharapkan. Hal-hal yang 
perlu dipikirkan kembali dan 
diperjelas yaitu, tujuan sekolah 
inklusi dan target yang harus 
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memperlakukan mereka sebagai anak 
normal. Atau digali potensinya, tapi kita 
gak dikasih cara-caranya. Assesment yang 
ada juga hanya sekedar IQ bukan potensi 
anak. 
diprioritaskan untuk 
pembelajaran pada siswa 
berkebutuhan khusus, pengadaan 
kembali guru pendamping 
khusus dari pemerintah, 
pengadaan sarana dan prasarana 
yang memenuhi standar sekolah 
inklusi, pemberian solusi untuk 
masalah umum siswa 
berkebutuhan khusus seperti 
tidak dapat mengikuti Ujian 
Nasional secara mandiri dan 
memberi tanggapan jika sekolah 
mengajukan masalah atau 
permohonan. 
2. RS Untuk pemerintah saja ya mba, kalau 
untuk sekolah sudah berusaha si ya mba. 
Karena pemerintah sudah menjadikan 
sekolah kita sekolah inklusi ya 
bertanggungjawablah, kalau siswa 
berkebutuhan khusus gak memungkinkan 
ikut ujian nasional ya ikut ujian sekolah 
saja. Kalau sekolah mengajukan proposal 
ya tolong dikabulkanlah permintaan kita. 
Dulu kamu ada guru pendamping khusus 
dari dikpora, tapi 2 tahun terakhir ini 
karena mungkin ada masalah kerjasama 
dengan dikpora jadi guru pendamping 
khususnya diberhentikan. Sekarang itu 
GPK mandiri itu pun biayanya agak mahal 
padahal seminggu Cuma 2kali. Ya semoga 
nanti dikpora memberikan GPK kita lagi, 
karena kalau GPK dari dikpora kan 
memang guru sekolah luar biasa tapi 
diperbantukan ke sekolah kita, jadi bisa 
menangani mereka. 
Pemerintah perlu memberikan 
berbagai solusi untuk 
kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi seperti siswa berkebutuhan 
khusus tidak dapat mengikuti 
ujian nasional, kemudian 
pemerintah perlu memberikan 
respon terhadap permohonan 
sekolah. Selain itu karena guru 
pendamping khusus yang ada 
adalah guru pendamping khusus 
mandiri maka sekolah berharap 
pemerintah memberikan kembali 
guru pendamping khusus. 
3. AN Buat pemerintah sih mba, sebelumnya kan 
ditunjuk sekolah inklusi kita diberitahu 
Pemerintah perlu memberikan 
pelatihan yang rutin kepada 
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cara menangani mereka itu bagaimana, 
trus peran masing masing yang ada 
sekolah itu bagaimana. Trus kaya fasilitas 
yang dibutuhkan ya tolong dilengkapi. 
sekolah inklusi tentang sekolah 
inklusi, tentang siswa 
berkebutuhan khusus dan peran 
sekolah. Kemudian fasilitas 






Lampiran 9. Reduksi Data, Penyajian Data, Kesimpulan Hasil Wawancara Kepala Sekolah dan GPK 
HASIL WAWANCARA KEPALA SEKOLAH DAN GPK 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK PADA KELAS INKLUSI 
DI SD NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL 
Pertanyaan 
A. Perencanaan  




Jawaban Reduksi Kesimpulan 
1. IN Kalau di perencanaan mba, kepala sekolah 
itu punya tugas melatih guru untuk 
merencanakan pembelajaran yang 
melibatkan setiap siswa termasuk siswa 
berkebutuhan khusus. Seperti membuat 
RPP khusus inklusi, dan penjelasan detail 
setiap bagian di dalamnya. Dalam 
supervisi disebutkan beberapa tugas yang 
sudah saya jalankan dalam perencanaan 
pembelajaran. Kemudian saya juga 
menghimbau guru untuk memperhatikan 
karakteristik setiap siswa, dan melibatkan 
setiap siswa tanpa terkecuali sesuai 
kemampuannya. Ada lagi mba yang saya 
lakukan dalam perencanaan pembelajaran 
yaitu mengumpulkan wali siswa setiap 
Kepala sekolah berperan 
mengadakan pelatihan pembuatan 
RPP untuk inklusi dan apa saja 
yang perlu diperhatikan. 
Kemudian menghimbau guru 
untuk tidak lupa memperhatikan 
karakteristik siswa serta 
melibatkan semua siswa dalam 
setiap kegiatan pembelajaran, agar 
pembelajaran yang dilakukan tidak 
salah sasaran. Peran kepala 
sekolah yang lain adalah 
mengadakan rapat orangtua siswa 
setiap satu semester sekali untuk 
menyamakan tujuan sekolah 
peran kepala sekolah 
mengadakan pelatihan guru 
dalam merencanakan 
pembelajaran dari pembuatan 
RPP sampai melibatkan siswa 
dan mengumpulkan wali siswa 
untuk menyamakan tujuan dan 




bulannya, khusus untuk perencanaan 
pembelajaran ya setiap satu semester 
sekali. 
dengan orangtua serta membuat 
perjanjian. 
2. TU Kalau perencanaan itu yang RPP itu ya. 
Sebenernya kalau guru disini sudah 
mendapat semacam pelatihan pembuatan 
RPP yang inklusi itu ya. Tapi sampai 
sekarang saya belum pernah mengecek ke 
mereka sih, belum ngecek sampai ke RPP 
yang tulisan itu sudah menyebut misalnya 
siswa berkebutuhan perlakuannya seperti 
apa itu saya belum pernah liat. Jadi baru 
sekedar informasi bahwa guru sudah 
mendapatkan pelatihan seperti itu. 
Kemudian membuatkan soal yang berbeda 
untuk siswa berkebutuhan khusus sesuai 
dengan keterbatasan dan kemampuannya. 
Kadang juga saya membuat tugas untuk 
salah satu siswa berkebutuhan khusus. 
Guru pendamping khusus 
melakukan cek RPP yang dibuat 
guru apakah sudah sesuai dengan 
seharusnya atau belum, tetapi 
belum dilakukan karena beberapa 
hal. Guru pendamping khusus 
hanya membuatkan tugas dan soal 
latihan untuk beberapa siswa 
berkebutuhan khusus sesuai 
dengan keterbatasan dan 
kemampuannya. 
GPK belum ikut berperan dalam 
perencanaan pembelajaran 
khususnya pembuatan RPP. 
2) Apa peran Kepala Sekolah dan GPK pada pelaksanaan pembelajaran partisipatorik? 
1. IN Ya memantau pelaksanaan pembelajaran 
yang terjadi. Saya sesekali masuk ke 
kelas-kelas secara bergantian untuk 
memantau, setelahnya saya berikan kritik 
saran untuk guru agar lebih baik lagi ke 
depannya dan siswa bisa lebih antusias 
dan aktif dalam pembelajaran. Selain itu 
jika ada masalah dalam pembelajaran saya 
Kepala sekolah berperan 
memantau pelaksanaan 
pembelajaran dan memberikan 
kritik dan saran kepada guru agar 
ke depannya siswa dapat lebih 
antusias dan aktif dalam 
pembelajaran. Kepala sekolah juga 
meminta guru, orangtua siswa 
Kepala sekolah memantau 
pelaksanaan pembelajaran dan 
memberikan kritik dan saran 
agar kedepannya siswa dapat 
lebih antusias dan aktif dalam 
pembelajaran dan menjadi 
tempat guru, orangtua dan siswa 
dalam menyampaikan masalah. 
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meminta guru ataupun siswa ataupun 
orangtua siswa untuk melaporkan atau 
mendiskusikan langsung dengan saya. 
Nanti saya libatkan yang bersangkutan, 
atau saya minta bantuan guru pendamping 
khusus jika masalahnya terkait siswa 
berkebutuhan khusus. Tujuannya agar 
setiap ada masalah bisa langsung 
diselesaikan, jadi kan tidak menumpuk 
mba. 
ataupun siswa untuk 
menyampaikan kepada kepala 
sekolah jika terjadi masalah dalam 
pembelajaran. 
2. TU Jarang ikut pembelajaran karena waktu ke 
sekolah sedikit mba. 
guru pendamping khusus belum 
melakukan pendampingan siswa 
berkebutuhan khusus di kelas pada 
pembelajaran. 
Guru pendamping khusus belum 
melakukan pendampingan 
selama pembelajaran. 
3) Apa peran Kepala Sekolah dan GPK pada evaluasi pembelajaran? 
1. IN Sama dengan pertanyaan tadi mba, saya 
mengadakan pelatihan dari pembuatan 
RPP itu sampai bagaimana teknik evaluasi 
yang harus dilakukan sama apa saja yang 
menjadi penilaian, seperti keaktifan siswa 
dan lain-lain itu. 
Kepala sekolah mengadakan 
pelatihan tentang teknik evaluasi 
dan aspek-aspek yang perlu 
dinilai, seperti keaktifan siswa 
dalam pembelajaran. 
Kepala sekolah mengadakan 
pelatihan tentang teknik evaluasi 
dan aspek penilaian.  
2. TU Saya membantu membuatkan tugas untuk 
siswa berkebutuhan khusus mba kadang. 
Kalau untuk UTS dan UAS kan soalnya 
dari pemerintah. 
membantu membuat tugas dan 
latihan untuk siswa berkebutuhan 
khusus. 
GPK membantu membuatkan 
tugas dan latihan untuk siswa 
berkebutuhan khusus. 
4) Bagaimana Need Assesment dilakukan ? 
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1. IN Sekolah melakukan assesment untuk 
siswa berkebutuhan khusus melalui 2 
tahap yaitu assesment untuk akademiknya 
dan assesment untuk psikologisnya. Kalau 
untuk akademiknya kita bekerja sama 
dengan UNY sedangkan untuk psikologis 
bekerja sama dengan ruma sakit Sarjito. 
Assesment ini dilakukan 1 tahun sekali 
untuk siswa baru dan siswa mutasi. 
assesment untuk siswa 
berkebutuhan khusus dilakukan 
setahun sekali dan terdiri dari 2 
assesment yaitu untuk kemampuan 
akademiknya dan psikologinya. 
need assesment setiap  satu tahun 
sekali. Need assesment ditujukan 
untuk siswa baru di kelas satu 
dan beberapa siswa mutasi dari 
sekolah lain. Need assesment 
yang dilaksanakan bekerjasama 
dengan instansi lain dan 
ditujukan untuk kemampuan 
akademik dan psikologi siswa.  
2. TU Sekolah melakukan assesment setiap satu 
tahun sekali. Itu nggak hanya untuk siswa 
berkebutuhan khusus, tapi juga untuk 
siswa mutasi di kelas-kelas atas. Need 
assesmentnya ada dua gitu mba, emm 
akademik sama psikologi opo yo. 
Need assesment dilakukan setahun 
sekali untuk siswa baru dan siswa 
mutasi. Need assesment yang 
dilakukan terbagi menjadi 2 yaitu 
untuk kemampuan akademik siswa 
dan psikologi siswa. 
5) Apa saja masalah yang terjadi dalam pembelajaran partisipatorik di sekolah? 
1. IN Masalahnya itu ya siswa berkebutuhan 
khususnya kadang mengganggu 
kelancaran pembelajaran, tidak semua sih, 
tetapi kalau lagi ada yang terjadi itu 
kadang parah mba sampai mukul kaca 
berdarah tangannya iu pernah. Itu saat 
pembelajaran, jadi kan terpotong 
waktunya, tapi ya bagaimana lagi, mereka 
memang seperti itu. Masih banyak kasus 
lainnya, yang penting itu saling bantu 
antar guru, kemudian antara sekolah 
dengan pihak otengtua juga, kadang 
Kurangnya waktu untuk 
memenuhi materi pelajaran yang 
harus diselesaikan. Kurang waktu 
adanya guru pendamping khusus 
di sekolah, sehingga beberapa guru 
kewalahan dan kurang koordinasi 
dengan guru pendamping khusus. 
Kurangnya waktu penyampaian 
materi, kurangnya waktu dan 
jumlah GPK di sekolah, belum 
adanya rapat koordinasi rutin 
antara GPK dan guru kelas 
ataupun guru mata pelajaran. 
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sekolah yang disalahkan jika terjadi 
sesuatu padahal mereka tidak tahu kan di 
sekolah seperti apa. Intinya ya kita harus 
sabar, harus tau cara mengatasi siswa itu 
baiknya gimana. Ada juga kurang 
waktunya guru pendamping khusus di 
sekolah karena hanya 2 hari ya mba Jumat, 
Sabtu. Kalau masalah lain ya sama dengan 
sekolah umum seperti buku cetak yang 
belum ada saat awal-awal, terus medianya 
kurang apalagi yang untuk siswa 
berkebutuhan khusus. 
2. TU Faktor penghambat nya tuh komunikasi 
saya dengan guru, itu masih minim. Saya 
pengennya kan guru berkomunikasi 
mengenai anak ini tuh gini, gini, gini nah 
kan nanti dibahas bareng solusinya untuk 
anak itu gitu. Jadi saya hanya ngomong 
secara personal kepada guru dan orang tua 
gitu mengenai evaluasi pembelajaran, 
belum pernah ngomong secara formal gitu 
pada saat rapat sekolah. 
Belum adanya rapat sekolah 
sebagai koordinasi antara guru 
pendamping khusus dengan guru 
kelas untuk membahas setiap 
siswa berkebutuhan khusus di 
kelas, masalahnya dan 
didiskusikan bersama solusinya. 
 
6) Bagaimana upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut? 
1. IN Saya mengadakan pelatihan untuk guru 
dan orangtua siswa kemudian masih 
dalam tahap pembuatan program untuk 
sekolah inklusi karena fokus sekolahnya 
banyak jadi perlahan-lahan mba. 
pengadaan pelatihan untuk guru 
dan orangtua siswa tentang inklusi 
dan siswa berkebutuhan khusus. 
Pengadaan pelatihan untuk guru 
dan orangtua tentang inklusi dan 
siswa berkebutuhan khusus, dan 
melakukan koordinasi tidak 
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2. TU Bertanya kepada guru, melakukan 
komunikas dengan guru yo penting mba, 
jadi saya tau sampai mana guru mengerti 
tentang siswa dan apa yang bisa saya 
bantu. 
melakukan koordinasi dengan 
guru tentang siswa berkebutuhan 
khusus. 





Lampiran 10. Analisis Dokumentasi 
STUDI DOKUMENTASI 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK PADA KELAS 
INKLUSI DI SD NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL 
 
No. Dokumen  Cek List Keterangan  
Dokumen Cetak (arsip) 
1. Daftar Siswa Berkebutuhan Khusus V  
2. Program Pembelajaran Individual (PPI) V  
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) V  
 
 
Perbedaan Pembejalaran Siswa Reguler Dan Siswa Berkebutuhan Khusus Di Dalam RPP 
 










 Mata Pelajaran IPA 
3.4.1 – Menyebutkan 2 penyakit yang 
mempengaruhi organ peredaran darah secara 
tertulis 
3.4.3 – Menyebutkan 3 sayuran/makanan 
bergizi yang berkaitan dengan menjaga 
kesehatan organ peredaran darah secara tertulis 
 
 Bahasa Indonesia 
3.6.1 – Menjelaskan isi pantung yang disajikan 
secara tertulis 
4.6.2 – Menempelkan pantun di papan pajangan 
1. Indikator 
 Mata Pelajaran IPA 
3.4.1 – Menyebutkan 4 penyakit yang 
mempengaruhi organ peredaran darah secara lisan 
3.4.3 – Menyebutkan 5 sayuran/makanan bergizi 
yang berkaitan dengan menjaga kesehatan organ 
peredaran darah 
 
 Bahasa Indonesia 
3.6.1 – Menjelaskan isi pantung yang disajikan 






2. Tujuan Pembelajaran 
 
 Mata Pelajaran IPA 
- Melalui kegiatan mencari tahu, siswa 
menyebutkan 2 penyakit yang mempengaruhi 
organ peredaran darah secara tertulis dengan 
benar 
- Melalui berdiskusi, siswa dapat menyebutkan 
3 sayuran/makanan bergizi yang berkaitan 
dengan menjaga kesehatan organ peredaran 
darah secara tertulis dengan tepat 
 
 Bahasa Indonesia 
- Melalui membaca pantun, siswa menjelaskan 
isi pantun secara tertulis dengan benar 




2. Tujuan Pembelajaran 
 
 Mata Pelajaran IPA 
- Melalui kegiatan mencari tahu, siswa 
menyebutkan penyakit yang mempengaruhi organ 
peredaran darah dengan benar 
-   Melalui berdiskusi, siswa dapat menyebutkan 
sayuran/makanan bergizi yang berkaitan dengan 





 Bahasa Indonesia 
- Melalui membaca pantun, siswa dapat mencari 
isi pantun yang disajikan dengan benar 
- Melalui berlatih, siswa dapat membacakan 





Pendidikan Agam Islam dan Budi Pekerti 
3.10.1 – Membaca QS Luqman ayat 13 beserta 
artinya 




Pendidikan Agam Islam dan Budi Pekerti 
3.10.1 – Membaca QS Luqman ayat 13,17,18 
beserta artinya 





2. Tujuan Pembelajaran 
 
- Melalui bimbingan guru siswa mampu 
membaca QS AL-Luqman ayat 13 
- Melalui berdiskusi dan bimbingan guru, siswa 
mampu mengetahui satu nasihat Luqman 
kepada anaknya 
 
3. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
- Siswa inklusi menyimak dan mengikuti 
bacaan sesuai kemampuan 
- Siswa inklusi diberi kesempatan untuk 
bertanya dengan dipandu oleh guru 
- Guru membuat kelompok khusus untuk siswa 
inklusi 
- Siswa inklusi mengikuti kegiatan siswa lain 
dengan dipandu oleh guru 
- Dipandu oleh guru, siswa inklusi diberi 
kesempatan untuk memperesentasikan hasil 
identifikasinya 
- Siswa inklusi mengikuti kegiatan yang 
dilakukan siswa lainnya 
- Siswa inklusi diberi kesempatan bertanya 
dengan dipandu oleh guru 
- Siswa inklusi membuat kelompok tersendiri 
dengan dipandu oleh guru 
 
 
2. Tujuan Pembelajaran 
 
- Melalui tadarus, siswa mampu membaca QS AL-
Luqman ayat 13,17,18 beserta artinya 
- Melalui diskusi, siswa mampu menganilisis 




3. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 
- Membaca Al Qur’an Surah Luqman ayat 
13,17,18 beserta artinya secara bersama-sama 
- Mencermati kandungan Q.S Luqman 13,17,18 
- Menanyakan tentang nasehat Luqman dalam QS 
Luqman : 13,17,18 
- Guru menunjuk perwakilan dari setiap pasangan 
maupun kelompok untuk menyebutkan nasihat 
Luqman kepada anaknya sementara pasangan atau 
kelompok lain mencermati dan memberikan 
penguatan 
- Mengidentifikasi nasihat Luqman kepada 
anakanya 
- Menyampaikan hasil identifikasi secara 
kelompok dan menanggapi hasil presentasi. 
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- Siswa inklusi membuat kesimpulan dengan 
dipandu oleh guru 
- Siswa inklusi diberi kesempatan untuk 
menyampaikan hasil analisanya 
 
- Mencermati gambar seorang ayah menasehati 
anaknya 
- Menyimak tayangan interaktif nasihat Luqman 
kepada anaknya 
- Menanyakan tentang tayangan, gambar seorang 
ayah yang menasehati anaknya 
- Secara acak guru menunjuk peserta didik untuk 
menyebutkan nasihat Luqman kepada anaknya 
- Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok untuk mendiskusikan gambar seorang 
ayah menasehati anaknya 
- Siswa membuat rumusan hasil diskusi kelompok 
- Siswa menyampaikan hasil diskusi kelompoknya 
serta menanggapi hasil dari kelompok lain 
 





Lampiran 11. Penyajian Data dan Triangulasi Data 
TRIANGULASI DATA 
PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PARTISIPATORIK PADA KELAS INKLUSI 
DI SD NEGERI 1 TRIRENGGO BANTUL 
Aspek 
Wawancara 
Observasi Dokumentasi  Kesimpulan Kepala 
Sekolah 










































sekali dan  
- - 
Pekrekrutan siswa 
untuk setiap siswa 






































yang ada di 
dalamnya 
Pada RPP yang 
menjadi 
perbedaan antara 





























Terdapat perbedaan di 
dalam RPP inklusi 





Indikator ini yang 
menentukan tujuan 
dan langkah 



































khusus karena belum 









































































ceramah dan tanya 








































minat belajar siswa. 
Guru menggunakan 








metode yang sama 










berbeda dari siswa 
lain guru selalu 
menyampaikan 
materi secara 

























kelas kecil, dan 
film pada kelas 
atas serta media 
yang biasanya 
dibuat sendiri 
oleh guru. Selain 
media buatan 
sendiri, guru juga 
biasa 
menggunakan 
media lain yang 
bersumber dari 
siswa yaitu buku 
cerita. Siswa 
menyukai semua 






media buku paket, 
LKS yang ada di 
sekolah. Guru 
menggunakan 
media buku cerita 
yang bersumber 
dari siswa pada 
materi tertentu. 
Selain itu, guru 
juga menggunakan 
media yang dibuat 
sendiri oleh guru 
yang bersifat sekali 
pakai. Guru 
menggunakan 
media yang sama 




pada siswa yang 
materinya berbeda 
dengan siswa lan, 
guru menggunakan 
- 
buku paket, LKS, 
gambar untuk 
mendongeng pada 
kelas kecil, dan film 
pada kelas atas buku 
cerita yang bersumber 
dari siswa serta media 
yang biasanya dibuat 
sendiri oleh guru. 
Guru menggunakan 
media yang sama 
untuk siswa reguler 
dan siswa 
berkebutuhan khusus 
kecuali pada siswa 
yang materinya 
berbeda dengan siswa 
lain, guru 
menggunakan buku 
yang berbeda dan 









buku yang berbeda 































Bentuk soal siswa 
reguler dan siswa 
berkebutuhan 
khusus sama saja, 
hanya jumlahnya 














Bentuk evaluasi untuk 
siswa reguler dan 
siswa berkebutuhan 
khusus secara umum 
sama, namun pada 
penugasan dan latihan 




























yang berbeda sesuai 
dengan kemampuan 
akademik dan minat 

















































































































































khusus yang ada 
di setiap kelas 
bermacam-

















belajar di kelas 









pada saat pelajaran 
yang siswa 
berkebutuhan 
khusus tidak dapat 
atau tidak mau 
mengikuti. 
Kurangnya waktu 























11. Kurangnya waktu 
dan jumlah guru 
pendamping 
khusus di sekolah 








































khusus yang tidak 





























siswa lain agar 
saling membantu 
dan menghargai 







































































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah : SD 1 Trirenggo  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
Kelas/Semester : V/I 
Materi Pokok          : Kisah Teladan Luqman 
Alokasi Waktu          : 4 x 35 menit (4 Jam Pelajaran) 
 
A. Kompetensi Inti  
 
  KI 1 :    Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2    :  Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 
dan percaya diri dalam  berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya serta cinta tanah air 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda -benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah dan tempat bermain 
KI 4 :  Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang 
jelas, sistematis, logis dan kritis dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia,  
 
B. Kompetensi Dasar  
3.10 Mengetahui kisah keteladanan Luqman sebagai terdapat dalam Al-
Quran 






C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
 3.10.1. Membaca QS Luqman ayat 13,17,18 beserta artinya 
3.10.1 Membaca QS Luqman ayat 13 beserta artinya 
 3.10.2. Menyebutkan nasihat Luqman kepada anaknya 
3.10.2 Menyebutkan satu nasihat Luqman kepada anaknya 
            4.14  1. Menceritakan Keteladanan Luqman  
   4.14  2. Menjelaskan tentang gelar Al- Hakim yang diberikan kepada 
Luqman 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Melalui tadarus siswa mampu membaca QS. Al-Luqman ayat 13,17,18 
beserta artinya. 
2. Melalui bimbingan guru siswa mampu membaca QS Al-Luqman ayat 
13 
3. Melalui diskusi siswa mampu menganalisis nasihat Luqman kepada 
anaknya 
4. Melalui diskusi dan bimbingan guru siswa mampu mengetahui satu 
nasihat Lukman kepada anaknya 
Deskripsi Materi Pembelajaran 
1. QS Luqman : 13 : Nasihat Luqmān “Jangan Musyrik “ 
2. QS Luqman : 17 : Luqmān Menyuruh Anaknya Berbuat Kebajikan 
3. QS Luqman : 18 : Nasihat Luqmān “Jangan Sombong “ 
 
 Nasihat Luqmān Kepada Anaknya.  
1. Jangan musyrik atau menyekutukan Allah.  
Apa arti mempersekutukan Allah?  
Mempersekutukan artinya menyerupakan sesuatu dengan Allah Swt. 
Misalnya menjadikan matahari sebagai Tuhan lalu disembah. Membuat batu 
atau patung sebagai Tuhan lalu disembah. Menjadikan kayu besar sebagai 




2. Hendaklah berbuat kebajikan  
3. Jangan angkuh dan sombong  
Ciri-ciri sikap angkuh dan sombong menurut Q.S. Luqmān/31: 18 di atas 
adalah:  
 1. memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong),  
 2. berjalan di muka bumi dengan angkuh, dan  
 3. membanggakan diri sendiri.  
 E. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
 Pertemuan Pertama 2 x 35 menit 
No. Kegiatan  Waktu 
 1. Pertemuan Pertama 
Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 
dipimpin oleh salah seorang peserta didik dengan penuh 
khidmat; 
b. Memulai pembelajaran dengan membaca al-Qur’an surah 
pendek pilihan dengan lancar dan benar (nama surat sesuai 
dengan program pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
c. Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi lembar 
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan 
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran; 
d. Mengajukan pertanyaan secara komunikatif berkaitan 
dengan materi nasihat Luqman kepada anaknya 
e. Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan yang akan 
dicapai; 
f. Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi kegiatan 
mencermati, menirukan, dan menyebutkan nasihat Luqman 
kepada anaknya secara berulang-ulang dengan benar. 
g. Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu bisa berupa 







No. Kegiatan  Waktu 
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
 Membaca  Al Qur’an Surah Luqman ayat 13,17,18 
beserta artinya secara bersama-sama 
 Siswa inklusi menyimak dan mengikuti bacaan sesuai 
kemampuan 
 Mencermati kandungan Q.S Luqman ayat 13,17,18 
b. Menanya 
 Menanyakan tentang nasehat Luqman dalam Q.S 
Luqman : 13,17,18 
 Siswa inklusi diberi kesempatan untuk bertanya 
dengan dipandu oleh guru 
c. Mengeksperimen (mengumpulkan informasi) 
 Guru menyebutkan nasihat-nasihat Luqman dalam QS 
Luqman : 13,17,18. Peserta didik secara individual 
maupun klasikal menirukannya secara berulang. 
 Secara acak guru menunjuk peserta didik menyebutkan 
nasihat Luqman kepada anaknya. 
 Guru memberikan penguatan tentang nasihat Luqman 
kepada anaknya.  
 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok.Tiap kelompok\mendiskusikan gambar 
seorang ayah menasihati anaknya secara berpasangan 
saling mendemonstrasikan. 
 Guru membuat kelompok khusus untuk siswa inklusi 
 Guru menunjuk perwakilan dari setiap pasangan maupun 
kelompok untuk menyebutkan nasihat Luqman kepada 
anaknya sementara pasangan atau kelompok lain 






No. Kegiatan  Waktu 
 
d. Mengasosiasi (menalar) 
 Membuat rumusan hasil diskusi kelompok tentang nasihat 
Luqman kepada anaknya 
 Mengidentifikasi  nasihat Luqman kepada anaknya 
 Siswa inklusi mengikuti kegiatan siswa lain dengan 
dipandu oleh guru 
e. Mengomunikasikan 
 Menyampaikan hasil diskusi tentang nasihat Luqman 
kepada anaknya  secara kelompok 
 Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, 
mengkonfirmasi, menyanggah) 
 Dipandu oleh guru, siswa inklusi diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil identifikasinya  
3. Penutup 
 Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru 
 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan 
langkah selanjutnya; 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
tugas baik cara individu maupun kelompok; 





Pertemuan kedua 2 x 35 menit 
No. Kegiatan  Waktu 





No. Kegiatan  Waktu 
 Membuka pembelajaran dengan salam dan 
berdo’a bersama dipimpin oleh salah seorang 
peserta didik dengan penuh khidmat; 
 Memulai pembelajaran dengan membaca al-
Qur’an surah pendek pilihan dengan lancar dan 
benar (nama surat sesuai dengan program 
pembiasaan yang ditentukan sebelumnya); 
 Memperlihatkan kesiapan diri dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksa kerapihan 
pakaian, posisi dan tempat duduk disesuaikan 
dengan kegiatan pembelajaran; 
 Mengajukan pertanyaan secara komunikatif 
berkaitan dengan materi nasihat Luqman kepada 
anaknya 
 Menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
yang akan dicapai; 
 Menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi 
kegiatan mencermati, menirukan, dan 
menyebutkan nasihat Luqman kepada anaknya 
secara berulang-ulang dengan benar. 
 Mempersiapkan media/alat peraga/alat bantu 
bisa berupa tulisan di papan tulis/white board, 
gambar, jika memungkinkan melalui tayangan  
2. Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
    1. Menyimak tayangan interaktif nasihat Luqman kepada 
        anaknya 







No. Kegiatan  Waktu 
    3. Mencermati gambar seorang ayah menasihati anaknya 
    4. Siswa inklusi mengikuti kegiatan yang dilakukan siswa 
lainnya 
b. Menanya 
 Menanyakan tentang tayangan, gambar seorang ayah 
yang menasihati anaknya 
 Siswa inklusi diberi kesempatan bertanya dengan 
dipandu oleh guru 
c. Mengeksperimen (mengumpulkan informasi) 
 Guru menyebutkan nasihat-nasihat Luqman kepada 
anaknya berulang. Peserta didik secara individual 
maupun klasikal menirukannya secara berulang. 
 Secara acak guru menunjuk peserta didik menyebutkan 
nasihat Luqman kepada anaknya. 
 Guru memberikan penguatan tentang nasihat Luqman 
kepada anaknya.  
 Guru membagi peserta didik ke dalam beberapa 
kelompok.Tiap kelompok\mendiskusikan gambar 
seorang ayah menasihati anaknya secara berpasangan 
saling mendemonstrasikan. 
 Siswa inklusi membuat kelompok tersendiri dengan 
dipandu oleh guru 
 Guru menunjuk perwakilan dari setiap pasangan maupun 
kelompok untuk menyebutkan nasihat Luqman kepada 
anaknya sementara pasangan atau kelompok lain 






No. Kegiatan  Waktu 
 Membuat rumusan hasil diskusi kelompok tentang nasihat 
Luqman kepada anaknya 
 Mengidentifikasi  nasihat Luqman kepada anaknya 
 Siswa inklusi membuat kesimpulan dengan dipandu oleh 
guru 
e. Mengomunikasikan 
 Menyampaikan hasil diskusi tentang nasihat Luqman 
kepada anaknya  secara kelompok 
 Siswa inklusi diberi kesempatan untuk menyampaiakan 
hasil analisanya 
 Menanggapi hasil presentasi (melengkapi, 
mengkonfirmasi, menyanggah) 
3. Penutup 
 Membuat kesimpulan dibantu dan dibimbing guru 
 Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan 
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang 
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan 
langkah selanjutnya; 
 Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
tugas baik cara individu maupun kelompok; 








     1. Sikap spiritual (observasi) 
a. Jenis Penilaian : Non Tes 




c. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian diri 
d. Kisi-kisi : 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1 
Keyakinan kita akan 





Luqman kepada anaknya 
 
 
Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Spiritual) 
 
Nama Siswa 




V / Genap 
Teknik Penilaian : Penilaian diri. 















Luqman adalah seorang hamba 
Allah yang saleh 
     
2 
Saya tidak suka kisah Luqman 
     
3 
Luqman bukan seorang nabi 
tapi termasuk orang mulia 
     
JUMLAH SKOR      








= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 






CATATAN:   
.............................................................................................................................................. 
 
      2. Sikap sosial (observasi) 
a. Jenis Penilaian : Non Tes 
b.   Teknik Penilaian : Penilaian Antar Teman 
c.   Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian 
d.   Kisi-kisi: 
 
No. Sikap/nilai Butir Instrumen 
1.  Kerjasama  
2.  Kekompakkan  
3.  Tanggungjawab bersama  
4.  Inisiatif  
5.  Disiplin Terlampir 
Instrumen Penilaian (Aspek Sikap Sosial) 
 
Nama Siswa yang dinilai 











1.Dibuat kelompok dengan anggota masing-masing 5 – 10 orang 
2.Tiap-tiap kelompok berdiskusi untuk menilai setiap anggota kelompok lain 







MK MB MT BT 
1 Memperlihatkan adanya 
kerjasama yang baik dalam 
kelompok 
     
2 Memperlihatkan adanya 
kekompokkan antar anggota 
kelompok. 
     
3 Memperlihatkan adanya 
tanggungjawab bersama dalam 
kelompok. 
     
4 Memperlihatkan adanya 
inisiatif bersama dalam 
kelompok. 
     
5 Memperlihatkan adanya 
disiplin dalam kelompok. 
     
JUMLAH SKOR      





= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 










MK =  Membudaya (apabila peserta didik terus menerus memperlihatkan perilaku yang  
dinyatakan dalam indikator secara konsisten). 
MB =  Mulai Berkembang (apabila peserta didik sudah memperlihatkan berbagai tanda 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator dan mulai konsisten). 
MT =  Mulai Terlihat (apabila peserta didik sudah mulai memperlihatkan adanya tanda-
tanda awal perilaku yang dinyatakan dalam indicator tetapi belum konsisten). 
BT  =  Belum Terlihat (apabila peserta didik belum memperlihatkan tandatanda awal 
perilaku yang dinyatakan dalam indikator). 
 
 
         3. Pengetahuan  
a. Jenis Penilaian : Tes 
b. Teknik Penilaian : Tes Lisan 
c. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian tes lisan 
d. Kisi-kisi  : 
 
 
No. Indikator Butir Instrumen 
1. 
Keyakinan kita akan nasihat 
orang tua kepada anaknya 
Bagaimana sikap kita terhadap 
nasihat orang tua! 
2. 
Menyebutkan nasihat 
Luqman kepada anaknya 
Sebutkan nasihat Luqman kepada 
anaknya ! 
Instrumen Penilaian (Aspek Pengetahuan) 
Kelas / Semester :  V / Genap 
Kompetensi Dasar :  4.14 Menceritakan kisah keteladanan Luqman 
sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an 
Indikator :   4.14.1. menceritakan kisah keteladanan Luqman 
Teknik Penilaian :  Lisan 




No. Indikator  Instrumen 
1. Keyakinan kita akan 
nasihat orang tua 
kepada anaknya 
 
Bagaimana sikap kita terhadap nasihat orang tua! 




Sebutkan nasihat Luqman kepada anaknya ! 













1. Membaca surat Al 
Luqman ayat 18 
      
2. Menyebutkan nasihat 
Luqman kepada 
anaknya 
      
JUMLAH SKOR       






= Skor 5 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 







1. Sangat lancar :  Apabila peserta didik dapat menyebutkan nasihat Luqman kepada 
                                       anaknya dengan lancar. 




                                      anaknya dengan lancar, akan tetapi kurang lancar 
3. Sedang                  :   Apabila peserta didik dapat menyebutkan nasihat Luqman kepada 
                                      anaknya dengan lancar, akan tetapi masih ada kesalahan  
4. Kurang lancar        :  Apabila peserta didik dapat menyebutkan nasihat Luqman kepada 
                                      anaknya kurang lancar. 
5. Tidak lancar           :  Apabila peserta didik tidak dapat menyebutkan nasihat Luqman  
                        
 
      4. Keterampilan  
a. Jenis Penilaian : Tes 
b. Teknik Penilaian : produk 
c. Bentuk Instrumen : Lembar penilaian produk 
d. Kisi-kisi  : 
No. Indikator Butir Instrumen 
1 
Menyebutkan nasihat 
Luqman kepada anaknya 
Sebutkan nasihat Luqman kepada 
anaknya ! 
Instrumen Penilaian (Aspek Keterampilan) 
 
Kelas / Semester :  V / Genap 
Kompetensi Dasar :  4.14 Menceritakan kisah keteladanan Luqman 
sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an 
Indikator :   4.14.1. menceritakan kisah keteladanan Luqman 
Teknik Penilaian :  Produk 
Penilai :  Guru 
 
No. Indikator  Instrumen 
1. Menyebutkan nasihat 
Luqman kepada 
anaknya 
 Sebutkan nasihat Luqman kepada anaknya ! 














1. Menyebutkan nasihat 
Luqman kepada 
anaknya 
      
JUMLAH SKOR       






= Skor 5 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 







1. Sangat lancar : Apabila peserta didik dapat mendemonstrasikan sifat ikhlas dengan 
benar 
2. Lancar                   :  Apabila peserta didik dapat mendemonstrasikan sifat ikhlas 
                                      dengan lancar, akan tetapi kurang lancar 
3. Sedang                  :  Apabila peserta didik dapat mendemonstrasikan sifat ikhlas 
                                 dengan lancar, akan tetapi masih ada kesalahan  
4. Kurang lancar       :  Apabila peserta didik dapat mendemonstrasikan sifat ikhlas 
                                      dengan kurang lancar. 
5. Tidak lancar           :  Apabila peserta didik tidak dapat mendemonstrasikan sifat ikhlas 
 
      5. Tugas 
 Mengisi rubrik tugas kelompok tentang sikap yang  berkaitan dengan 
nasihat Luqman  





Tugas Individu :  
 
Beri tanda (V) di kolom sudah atau belum 
 
 
No. Uraian Sudah Belum 
1. Aku biasa menyebutkan nasihat Luqman 
kepada anaknya 
  
2. Sebelum berdo’a, saya menyebutkan 
nasihat Luqman kepada anaknya 
  
3. dst…..   
 
Tugas kelompok: Bersama tujuh orang temanmu, menyebutkan nasihat Luqman 
kepada anaknya 
 
  6. Portofolio 
 Membuat paparan tentang sikap yang berkaitan dengan nasihat Luqman  
Instrumen Penilaian Portofolio 
 
Kelas / Semester :  V / Genap 
Kompetensi Dasar  :  4.14 Menceritakan kisah keteladanan Luqman 
sebagaimana terdapat dalam Al-Qur’an 
Indikator :   4.14.1. menceritakan kisah keteladanan Luqman 
Teknik Penilaian :  Portofolio 














1. Keyakinan kita akan 
nasihat orang tua 
kepada anaknya 
      
2. Menyebutkan nasihat 
Luqman kepada 
anaknya 
      
JUMLAH SKOR       






= Skor 5 
= Skor 4 
= Skor 3 
= Skor 2 
= Skor 1 
Skor yang diperoleh 







1. Sangat lancar :  Apabila peserta didik dapat menyebutkan nasihat Luqman kepada 
                                       anaknya dengan lancar. 
2. Lancar                   :   Apabila peserta didik dapat menyebutkan nasihat Luqman kepada 
                                      anaknya dengan lancar, akan tetapi kurang lancar 
3. Sedang                  :   Apabila peserta didik dapat menyebutkan nasihat Luqman kepada 
                                      anaknya dengan lancar, akan tetapi masih ada kesalahan  
4. Kurang lancar        :  Apabila peserta didik dapat menyebutkan nasihat Luqman kepada 
                                      anaknya kurang lancar. 
5. Tidak lancar           :  Apabila peserta didik tidak dapat menyebutkan nasihat Luqman  
                                      kepada anaknya 


















D. Media/Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media:  
    Multimedia interaktif, Gambar/poster 
2. Alat: 
     laptop, layar kertas karton 
3. Sumber Pembelajaran: 
           Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Untuk SD/MI Kls V 
 
Mengetahui, 





Istiani Nurhasanah, M.Pd 
NIP. 19720310 199606 2001 
Bantul, 27 Oktober 2014 
































Lampiran 17. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
 
